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SALINAN

BUPATI BENGKULU UTARA
PROVINSI BENGKULU

PERATURAN BUPATI BENGKULU UTARA

NOMOR 9 TAHUN 2025

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI BENGKULU UTARA
NOMOR 10 TAHUN 2024 TENTANG RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH

Menimbang

KABUPATEN BENGKULU UTARA TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BENGKULU UTARA,

a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 355 ayat (1)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, dan Pasal
9 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2024
tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah Tahun 2025, dapat diubah apabila berdasarkan
hasil Evaluasi pelaksanaanya pada tahun berjalan
menunjukan adanya ketidaksesuaian;

bahwa berdasarkan Surat Edaran Menteri Dalam Negeri
Nomor 900.1.1/640/SJ tanggal 11 Februari 2025 tentang
Penyesuaian Arah Kebijakan Pembangunan Daerah
melalui Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah dan
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2025, memerintahkan agar Pemerintah
Daerah melakukan perubahan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Bupati Bengkulu Utara tentang Perubahan Atas Peraturan
Bupati Bengkulu Utara Nomor 10 Tahun 2024 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkulu
Utara Tahun 2025;
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Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1967 tentang
Pembentukan Propinsi Bengkulu (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1967 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2828);

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6801);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
238, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6841);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6757);
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Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-2045
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor
194);

Undang-Undang Nomor 87 Tahun 2024 tentang
Kabupaten Bengkulu Utara di Provinsi Bengkulu
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor
273, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 7024);

. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1968 tentang

Berlakunya Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1967 dan
Pelaksanaan Pemerintahan di Propinsi Bengkulu
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor
34, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2854);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);
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13. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Utara Nomor 11
Tahun 2015 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2015-2035 (Lembaran
Daerah Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2016 Nomor 3,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Bengkulu Utara
Tahun 2016 Nomor 1);

14. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Utara Nomor 6
Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2025-
2045 (Lembaran Daerah Kabupaten Bengkulu Utara
Tahun 2024 Nomor 6);

15. Peraturan Bupati Bengkulu Utara Nomor 10 Tahun 2024
Tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2025 (Berita Daerah Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2024 Nomor 10);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN BUPATI BENGKULU UTARA NOMOR 10 TAHUN
2024 TENTANG RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN BENGKULU UTARA TAHUN 2025.

Pasal I

Beberapa Ketentuan dalam Lampiran Peraturan Bupati
Bengkulu Utara Nomor 10 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2025
(Berita Daerah Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2024 Nomor
10) diubah, sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati
ini.
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Pasal II

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Bengkulu Utara.

Ditetapkan di Arga Makmur
pada tanggal 28 Mei 2025

BUPATI BENGKULU UTARA,
ttd
ARIE SEPTIA ADINATA

Diundangkan di Arga Makmur
pada tanggal 28 Mei 2025

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN BENGKULU UTARA,

ttd

FITRIYANSYAH

BERITA DAERAH KABUPATEN BENGKULU UTARA TAHUN 2025 NOMOR 9

Salinan Sesuai Dengan Aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM
Setdakab Bengkulu Utara

e Sl
Pembina (IV/a)
Nip. 198107282002122002
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan merupakan sebuah proses yang direncanakan
dalam rangka mencapai kondisi yang lebih baik dibandingkan
keadaan sebelumnya. Proses pembangunan dilaksanakan melalui
optimalisasi sumberdaya dengan tetap menjaga kesinambungan
serta kualitas lingkungan yang baik. Optimalisasi sumberdaya
mempunyai arti bahwa pembangunan diharapkan dapat
mendayagunakan potensi sumberdaya alam dan sumberdaya
manusia agar memiliki nilai kemanfaatan lebih baik bagi masyarakat.
Sedangkan kesinambungan dan kualitas lingkungan yang baik tidak
hanya mengenai lingkungan alam namun juga lingkungan sosial,
budaya dan politik. Pencapaian tujuan pembangunan dilaksanakan
secara bertahap, mulai dari tahapan yang bersifat jangka panjang,
menengah dan tahunan.

Pelaksanaan  pembangunan daerah  diawali dengan
penyusunan rencana sebagai permulaan dari siklus perencanaan
pembangunan. Paradigma otonomi daerah yang berpedoman pada
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang, daerah
diberi hak, wewenang dan kewajiban untuk melaksanakan
pembangunan daerah dalam rangka peningkatan dan pemerataan
pendapatan masyarakat, yang dimana undang-undang di atas juga
mengamanatkan bahwa dalam rangka penyelenggaraan
pemerintahan, Pemerintah Daerah berkewajiban menyusun
perencanaan pembangunan daerah sebagai satu kesatuan sistem
perencanaan pembangunan nasional. Sesuai dengan amanat
tersebut, maka setiap pemerintah daerah diharuskan menyusun
rencana pembangunan yang sistematis, terarah, terpadu dan
berkelanjutan dengan mempertimbangkan keunggulan komparatif
wilayah dan kemampuan sumber daya keuangan daerah.
Perencanaan pembangunan daerah tersebut salah satunya adalah
Rencana kerja Pemerintah Daerah (RKPD).

Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat
RKPD adalah dokumen perencanaan daerah untuk periode 1 (satu)
tahun atau sering disebut juga dengan rencana pembangunan
tahunan daerah. Sebagai dokumen rencana tahunan daerah, RKPD
mempunyai kedudukan yang strategis dalam penyelenggaraan
pemerintahan daerah mengingat beberapa hal sebagai berikut:

1) RKPD merupakan dokumen yang secara substansial
merupakan penerjemahan dan penjabaran dari visi, misi dan
program kepala daerah yang ditetapkan dalam RPJMD kedalam
program dan kegiatan pembangunan tahunan daerah;
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2) RKPD memuat arahan operasional pelaksanaan program dan
kegiatan pembangunan tahunan bagi seluruh Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) dalam menyusun Rencana Kerja
Perangkat Daerah (RENJA-PD);

3) RKPD merupakan acuan Kepala Daerah dan DPRD dalam
menentukan Kebijakan Umum APBD dan penentuan prioritas
serta pagu anggaran sementara yang selanjutnya digunakan
sebagai acuan dalam penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD);

4) RKPD merupakan salah satu instrumen evaluasi kinerja
penyelenggaraan pemerintahan daerah. Melalui evaluasi
terhadap pelaksanaan RKPD ini dapat diketahui sampai sejauh
mana capaian kinerja RPJMD sebagai wujud dari kinerja
penyelenggaraan  pemerintahan daerah hingga tahun
berkenaan.

Dalam perumusan perencanaan pembangunan daerah maka
dokumen RKPD berperan sangat strategis bagi Pemerintah
Kabupaten Bengkulu Utara. Dokumen ini merupakan penjabaran
rencana strategis ke dalam rencana operasional. RKPD harus dapat
menjamin konsistensi antara capaian tujuan perencanaan strategis
jangka menengah. Berdasarkan Pasal 264 ayat (5) Undang-Undang
Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan menyatakan “RPJPD,
RPJMD dan RKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat
(2) dapat diubah apabila berdasarkan hasil pengendalian dan
evaluasi tidak sesuai dengan perkembangan keadaan atau
penyesuaian terhadap kebijakan yang ditetapkan oleh Pemerintah
Pusat “. Selanjutnya berdasarkan Pasal 343 ayat (1) Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah,
menyatakan:

(1) Perubahan RKPD dan Renja Perangkat Daerah dapat dilakukan
apabila berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaannya dalam
tahun berjalan menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan
perkembangan keadaan, meliputi:

a. Perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi prioritas
pembangunan Daerah, kerangka ekonomi Daerah dan
keuangan Daerah, rencana program dan kegiatan RKPD
berkenaan; dan/atau

b. Keadaan yang menyebabkan saldo anggaran lebih tahun
anggaran sebelumnya harus digunakan untuk tahun
berjalan.

Dalam hal ini, perubahan  terhadap RKPD Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2025 didasarkan pada Pasal 343 ayat (1)
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huruf a dan b Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah yaitu karena perkembangan yang tidak
sesuai dengan asumsi prioritas pembangunan Daerah, kerangka
ekonomi Daerah dan keuangan Daerah, rencana program dan
kegiatan RKPD berkenaan dan karena keadaan yang menyebabkan
saldo anggaran lebih tahun anggaran sebelumnya harus digunakan
untuk tahun berjalan.

Selain itu Perubahan RKPD Tahun 2025 juga dilakukan untuk
memenuhi amanat SE Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.1/640/SJ
tentang Penyesuaian Arah Kebijakan Pembangunan Daerah melalui
Perubahan RKPD dan Perubahan APBD Tahun 2025, dimana
sehubungan dengan pasca pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah
Serentak Tahun 2024 yang menghasilkan kepala daerah dan wakil
kepala daerah terpilih dan dalam rangka memastikan kesesuaian
penyelenggaraan penyelenggaraan pembangunan daerah dengan
visi, misi, dan program kepala daerah dan wakil kepala daerah
terpilih, serta guna menyinergikan program Asta Cita Presiden dan
wakil Presiden kedalam perubahan RKPD Tahun 2025.

1.2.Dasar Hukum Penyusunan
Peraturan perundang-undangan yang melatar belakangi
penyusunan Perubahan RKPD Kabupaten Bengkulu Utara Tahun

2025 adalah:

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Undang-Undang 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran
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Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

5. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

6. Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-2045
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 194);

7. Undang-Undang Nomor 87 Tahun 2024 tentang Kabupaten
Bengkulu Utara di Provinsi Bengkulu (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 273, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 7024);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata  Cara  Perencanaan, Pengendalian dan  Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, = Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

12. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Utara Nomor 11 Tahun
2015 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bengkulu
Utara Tahun 2015-2035 (Lembaran Daerah Kabupaten Bengkulu
Utara Tahun 2016 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2016 Nomor 1);

13. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Utara Nomor 6 Tahun
2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2025-2045 (Lembaran Daerah
Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2024 Nomor 6);

1.3.Hubungan Antar Dokumen
Perubahan RKPD Provinsi Bengkulu Tahun 2025 merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari dokumen-dokumen perencanaan
yang lain dan saling berhubungan dengan pola hubungan adalah
sebagai berikut:

1. Perubahan RKPD Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2025
memuat tujuan, sasaran dan prioritas pembangunan Tahun
2025 yang berpedoman pada RPJPD Kabupaten Bengkulu Utara
Tahun 2025-2045 Tahap I (2025-2029) dan Rancangan Awal
RPJMD Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2025-20209;

2. Perubahan RKPD Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2025
mempertimbangkan arah pembangunan kewilayahan yang telah
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ditetapkan sebelumnya, sebagaimana diatur dalam Peraturan
Daerah Kabupaten Bengkulu Utara Nomor 11 Tahun 2015
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bengkulu
Utara Tahun 2015-2035;

. Perubahan RKPD Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2025

menjadi acuan dalam Perubahan Rencana Kerja Perangkat
Daerah Tahun 2025;

1.4.Maksud dan Tujuan

Maksud

Secara umum, penyusunan Perubahan RKPD Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2025 dimaksudkan untuk:

1.4.1

1.4.2

a.

Meningkatkan konsistensi antar kebijakan yang dilakukan
berbagai organisasi publik dan antara kebijakan makro
dan mikro maupun antara kebijakan dan pelaksanaan;
Meningkatkan transparansi dan partisipasi dalam proses
perumusan kebijakan dan perencanaan program;
Menyelaraskan perencanaan program dan penganggaran;
Meningkatkan akuntabilitas pemanfaatan sumberdaya
dan keuangan publik;

Terwujudnya penilaian kinerja kebijakan yang terukur,
perencanaan, dan pelaksanaan sesuai RPJMD, sehingga
tercapainya efektifitas perencanaan;

Terciptanya sinergitas dan sinkronisasi pelaksanaan
pembangunan antar wilayah, antar sektor pembangunan
daerah serta terciptanya efisiensi alokasi sumber daya
dalam pembangunan daerah;

Memastikan kesesuaian penyelenggaraan pembangunan
daerah dengan visi, misi, dan program kepala daerah dan
wakil kepala daerah terpilih; dan

Mensinergikan program Asta Cita Presiden dan Wakil
Presiden kedalam perubahan RKPD Tahun 2025

Tujuan
Tujuan dari penyusunan Perubahan RKPD Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2025 adalah:

a.

Untuk menciptakan sinergitas pelaksanaan pembangunan
daerah antar-wilayah, antar-sektor pembangunan, dan
antar-tingkat pemerintahan serta untuk mewujudkan
efisiensi alokasi sumber daya dalam pembangunan daerah;
Adanya tersedianya dokumen perencanaan tahunan
sebagai pedoman penyusunan dan pelaksanaan rencana
kerja masing-masing Perangkat Daerah;

Sebagai Landasan Penyusunan KUA dan PPAS -Perubahan
yang selanjutnya akan dijabarkan dalam menyusun
Perubahan APBD Tahun 2025; dan

Mewujudkan konsistensi program dan sinkronisasi
pencapaian sasaran RPJMD.
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1.5. Sistematika Dokumen RKPD

Berpedoman pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah, sistematika penyusunan
Dokumen RKPD Tahun 2025 memuat hal sebagai berikut :

BAB. L.

BAB. II.

PENDAHULUAN

Menjelaskan mengenai gambaran umum penyusunan
RKPD agar substansi pada bab-bab berikutnya dapat
dipahami dengan baik.

1.1.Latar Belakang

Mengemukakan pengertian ringkas tentang RKPD, proses
penyusunan RKPD, kedudukan RKPD tahun rencana
dalam periode dokumen RPJMD, keterkaitan antara
dokumen RKPD dengan dokumen RPJMD, Renstra
Perangkat Daerah, Renja Perangkat Daerah serta tindak
lanjutnya dengan proses penyusunan RAPBD.

1.2. Dasar Hukum Penyusunan

Memberikan uraian ringkas tentang dasar hukum yang
digunakan dalam penyusunan RKPD, baik yang berskala
nasional, maupun lokal.

1.3.Hubungan antar Dokumen
Bagian ini menjelaskan hubungan RKPD dengan dokumen
lain yang relevan beserta penjelasannya. Keterhubungan
dengan dokumen lain, seperti : RPJMD Kabupaten,
RKP/program strategis nasional, dan RKPD Provinsi untuk
penyusunan RKPD Kabupaten.

1.4. Maksud dan Tujuan

Memberikan uraian ringkas tentang tujuan penyusunan
dokumen RKPD dan sasaran penyusunan dokumen RKPD
bagi daerah.

1.5. Sistematika Dokumen RKPD

Mengemukakan organisasi penyusunan dokumen RKPD
terkait dengan pengaturan bab serta garis besar isi setiap
bab didalamnya.

GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

Pada Bab ini memberikan wuraian tentang Evaluasi
pelaksanaan RKPD tahun 2025 Triwulan I sebagai bahan
acuan.
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BAB III.

2.1. Gambaran Umum Kondisi Daerah

Sub Bagian ini menjelaskan dan menyajikan secara logis
dasar-dasar analisis, gambaran umum kondisi daerah
yang meliputi aspek geografi dan demografi serta indikator
kinerja penyelenggaraan pemerintah daerah. Bagian ini
dijabarkan berdasarkan hasil analisis dan kajian
gambaran umum kondisi daerah pada tahap perumusan.
2.2. Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPD

sampai Tahun Berjalan dan Realisasi RPJMD

Mencakup telaahan terhadap hasil evaluasi status dan
kedudukan pencapaian kinerja pembangunan daerah,
berdasarkan rekapitulasi hasil evaluasi pelaksanaan
program dan kegiatan RKPD Triwulan I tahun 2025.
Evaluasi meliputi seluruh program dan kegiatan yang
dikelompokkan menurut kategori urusan wajib/pilihan
pemerintahan daerah, menyangkut realisasi capaian target
kinerja keluaran kegiatan.

2.3. Permasalahan Pembangunan Daerah.

Permasalahan pembangunan daerah berisi uraian
rumusan umum permasalahan pembangunan daerah
berdasarkan hasil analisis isu permasalahan daerah yang
berhubungan dengan prioritas pembangunan daerah, dan
permasalahan lainnya yang berhubungan dengan layanan
dasar dan tugas fungsi Perangkat Daerah.

KERANGKA EKONOMI DAN KEUANGAN DAERAH
Memuat penjelasan tentang perubahan kerangka ekonomi
dan keuangan daerah, yang antara lain mencakup
indikator pertumbuhan ekonomi daerah, sumber-sumber
pendapatan dan kebijakan pemerintah daerah yang
diperlukan dalam pembangunan perekonomian daerah
meliputi pendapatan daerah, belanja daerah dan
pembiayaan daerah.

3.1. Arah Kebijakan Ekonomi Daerah

Mengemukakan tentang arahan nasional dibidang
ekonomi yang bersumber dari dokumen RKP (Nasional),
juga kebijakan dibidang ekonomi dalam dokumen RPJMD
kabupaten.

Arah kebijakan ekonomi daerah ditujukan untuk
mengimplementasikan program dan mewujudkan visi dan
misi Kepala Daerah, serta permasalahan daerah, sebagai
payung untuk perumusan prioritas program dan kegiatan
pembangunan yang akan dilaksanakan pada tahun
rencana.

3.2.Arah Kebijakan Keuangan Daerah

Berisikan uraian mengenai kebijakan yang akan ditempuh
oleh Pemerintah Daerah berkaitan dengan pendapatan
daerah, pembiayaan daerah dan belanja daerah.

RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
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BAB IV.

BAB V.

BAB VII.

SASARAN DAN PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH
Menguraikan tentang perubahan prioritas dan sasaran
pembangunan daerah berdasarkan hasil analisis terhadap
hasil evaluasi pelaksanaan RKPD Tahun 2025 dan capaian
kinerja yang direncanakan dalam RPJMD, identifikasi isu
strategis dan masalah mendesak ditingkat daerah dan
nasional, rancangan kerangka ekonomi daerah beserta
kerangka pendanaan.

Perumusan prioritas dan sasaran pembangunan daerah
serta indikasi prioritas kegiatannya, juga memperhatikan
apa yang diusulkan oleh Perangkat Daerah berdasarkan
prakiraan maju pada RKPD tahun sebelumnya.

4.1. Tema Pembangunan Tahun 2025

Tema pembangunan daerah tahun 2025 menyajikan
sinkronisasi tema RKP 2025 dan RKPD Provinsi 2025 yang
diambil dan diselaraskan dengan visi dan misi RPJMN,
RPJMD Provinsi Bengkulu dan RPJMD Kabupaten

4.2. Tujuan dan Sasaran Pembangunan

Menjelaskan tentang  hubungan visi/misi dan
tujuan/sasaran pembangunan S (lima) tahunan yang
diambil dari dokumen RPJMD.

4.3.Strategi, Arah Kebijakan dan Program Prioritas
Pembangunan Daerah

Suatu prioritas pembangunan daerah tahun 2025 pada
dasarnya adalah gambaran prioritas pembangunan tahun
2025 yang diambil dan dikaitkan dengan program
pembangunan daerah Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) tahun rencana.

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DAERAH

Bab ini menjelaskan mengenai rencana perubahan yang
mencakup program, kegiatan, indikator kinerja, pagu
pendanaan, dan lokasi kegiatan baik yang mengalami
perubahan dan tidak mengalami perubahan.

PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang hal-hal yang dianggap perlu
dan pokok yang termuat dalam keseluruhan dokumen
Perubahan RKPD, sebagai pedoman bagi semua pihak
dalam memfungsikan Perubahan RKPD sesuai dengan
ketentuan perundangan yang berlaku.

RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
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BAB II. GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

2.1.Kondisi Umum Daerah
2.1.1. Aspek Geografi dan Demografi
2.1.1.1. Karakteristik Lokasi dan Wilayah
2.1.1.1.1. Luas dan Batas Wilayah Administrasi

Luas wilayah Kabupaten Bengkulu Utara seluas #4.324,6 Km?
sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Utara Nomor 11
Tahun 2015 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bengkulu
Utara Tahun 2015-2035. Kabupaten Bengkulu Utara dengan Ibukota
Arga Makmur, yang terdiri dari 19 Kecamatan secara administrasi
termasuk ke dalam Wilayah Provinsi Bengkulu. Jelasnya dapat di lihat
pada Gambar 2.1. Secara administratif berbatasan dengan wilayah-
wilayah sebagai berikut :
a. Sebelah Utara dengan Kabupaten Muko-Muko;
b. Sebelah Selatan dengan Kabupaten Bengkulu Tengah;
c. Sebelah Timur dengan Provinsi Jambi dan Kabupaten Lebong;
d. Sebelah Barat dengan Samudera Indonesia.

Jumlah kecamatan di Kabupaten Bengkulu Utara pada Tahun
2008 sebanyak 12 Kecamatan. Namun dengan adanya pemekaran
Kabupaten Bengkulu Utara dengan dasar hukum terbitnya Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2008 tentang Pembentukan Kabupaten
Bengkulu Tengah di Provinsi Bengkulu dan sehubungan dengan
kebutuhan peningkatan kualitas pelayanan langsung kepada
masyarakat, maka pada Tahun 2010 Kabupaten Bengkulu Utara
melakukan pemekaran kecamatan yaitu Kecamatan Air Padang dan
Kecamatan Hulu Palik, sehingga pada Tahun 2010 total kecamatan yang
ada di Kabupaten Bengkulu Utara berjumlah 14 Kecamatan. Pada Tahun
2012 Kabupaten Bengkulu Utara melakukan pemekaran wilayah
Kecamatan yaitu Kecamatan Arma Jaya, Kecamatan Tanjung Agung
Palik, dan Ulok Kupai, sehingga pada Tahun 2012 total Kecamatan yang
ada di Kabupaten Bengkulu Utara berjumlah 17 Kecamatan. Kemudian
pada Tahun 2015 Kabupaten Bengkulu Utara kembali melakukan
pemekaran wilayah Kecamatan yaitu Kecamatan Pinang Raya dan
Kecamatan Marga Sakti Sebelat, sehingga sampai dengan Tahun 2018
ini total Kecamatan yang ada di Kabupaten Bengkulu Utara berjumlah
19 Kecamatan.
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Gambar 2.1.
Peta Administrasi Kabupaten Bengkulu Utara
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Sumber: Perda RTRW Kabupaten Bengkulu Utara, 2015-2035
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2.1.1.1.2. Letak dan Kondisi Geografis

Posisi astronomis Kabupaten Bengkulu Utara terletak posisi
geografis Kabupaten Bengkulu Utara terletak antara 101° 32’-1020° 8 BT
dan 2°15-4° LS. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1967
tentang Pembentukan Provinsi Bengkulu, Kota Bengkulu ditetapkan
sebagai tiga ibukota pemerintahan yaitu sebagai Ibukota Provinsi
Bengkulu, Ibukota Kotamadya Bengkulu dan Kabupaten Bengkulu
Utara. Mengingat luasnya wilayah Kabupaten Bengkulu Utara dan
semakin kompleksnya permasalahan pembangunan dan
kemasyarakatan seiring dengan perkembangan pembangunan, maka
sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 1976, Ibukota
Kabupaten Bengkulu Utara dipindahkan ke Kota Arga Makmur pada
Tanggal 8 Oktober 1976.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003, Kabupaten
Bengkulu Utara dimekarkan menjadi dua kabupaten yaitu Kabupaten
Bengkulu Utara dan Kabupaten Muko-Muko. Kemudian pada Tahun
2008, Kabupaten Bengkulu Utara kembali memekarkan wilayahnya yaitu
Kabupaten Bengkulu Tengah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2008 tentang Pembentukan Kabupaten Bengkulu Tengah di
Provinsi Bengkulu dan sejak saat itu pengelolaan wilayah serta
Pemerintahan Kabupaten Bengkulu Utara, Kabupaten Muko-Muko dan
Kabupaten Bengkulu Tengah menjadi terpisah. Kota Arga Makmur
sebagai Ibukota Kabupaten Bengkulu Utara, dari Kota Bengkulu (Ibukota
Provinsi Bengkulu) dapat ditempuh melalui beberapa alternatif jalan
dengan jarak sebagai berikut :

1) Melalui Lubuk Durian dengan jarak 76 Km.

2) Melalui Lais dengan jarak 72 Km.

3) Melalui Tanjung Agung Palik-Dusun Kali dengan jarak 60 Km.

4) Melalui Tanjung Agung Palik-Dusun Curup-Kemumu dengan jarak
63 Km.

5) Melalui Kota Agung-Dusun Curup-Dusun Kali dengan jarak 74 Km.

Luas Wilayah Kecamatan dan Jarak antara Kota Arga Makmur ke
ibukota-ibukota kecamatan di wilayah Kabupaten Bengkulu Utara

disajikan pada Tabel 2.1. dan Tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.1  Luas Wilayah Kecamatan di Kabupaten Bengkulu Utara

Luas
No Kecamatan Ibu Kota Wilayah
1 Air Besi Dusun Curup 85,44
2 Air Napal Pasar Tebat 44,95
3 Air Padang Kembang Manis 80,88
4 Arma Jaya Sumber Agung 68,07
S Batik Nau Samban Jaya 175,14
6 Enggano Apoho 397,2
7 Giri Mulya Giri Mulya 172,93
8 Hulu Palik Taba Padang Kol 127,35
9 Kerkap Lubuk Durian 100,64
10 Ketahun Pasar Ketahun 126,63
PERUSAIHAN
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11 Kota Arga Makmur | Rama Agung 62,51
12 Lais Pal 30 78,81
13 Marga Sakti Sebelat | Suka Baru 792,5
14 | Napal Putih Napal Putih 705,54
15 Padang Jaya Padang Jaya 418,97
16 Pinang Raya Sumber Agung 433,78
17 | Putri Hijau Kota Bani 148,24
18 Tanjung Agung Palik | Tanjung Agung Palik 53,03
19 Ulok Kupai Tanjung Dalam 251,99
Total luas wilayah 4.324,6

Sumber: RTRW Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2015-2035

Tabel 2.2  Jarak Antara Kota Arga Makmur ke Ibukota Kecamatan di
Kabupaten Bengkulu Utara

No Kecamatan Jarak (km)
1 | Arga Makmur (Ibukota: Rama Agung) 0,0
2 | Arma Jaya (Ibukota: Sumber Agung) 16,0
3 | Air Besi (Ibukota: Dusun Curup) 12,0
4 | Padang Jaya (Ibukota: Padang Jaya) 14,0
S | Tanjung Agung Palik (Ibukota: TAP) 16,5
6 | Hulu Palik (Ibukota: Taba Padang Kol) 15,0
7 | Air Padang (Ibukota: Kembang Manis) 30,0
8 | Lais (Ibukota: Pasar Pal 30) 23,0
9 | Kerkap (Lubuk Durian) 22,5
10 | Batik Nau (Ibukota: Samban Jaya) 26,0
11 | Giri Mulya (Ibukota: Giri Mulya) 30,0
12 | Air Napal (Ibukota: Pasar Tebat) 28,0
13 | Ketahun (Ibukota: Pasar Ketahun) 59,5
14 | Ulok Kupai (Ibukota: Ulok Kupai) 92,5
15 | Napal Putih (Ibukota: Napal Putih) 94,0
16 | Putri Hijau (Ibukota: Pasar Baru Kota Bani) 91,0
17 | Enggano (Ibukota: Apoho) 281,0
18 | Pinang Raya (Ibukota: Pinang raya) 74,0
19 | Marga Sakti Sebelat (Ibukota: MSS) 98,0

Sumber : Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Angka, 2025

Kondisi secara umum Kabupaten Bengkulu Utara ditinjau dari
pola ruang eksisting wilayah perencanaan, dapat dikelompokkan
meliputi pedalaman, terpencil, pesisir, pegunungan serta kepulauan.
Wilayah pedalaman banyak terdapat di sekitar perbatasan kawasan
hutan lindung yang memanjang dari utara sampai selatan wilayah
Kabupaten Bengkulu Utara sepanjang Bukit Barisan, dengan
aksesibilitas transportasi yang masih sangat minim. Demikian juga
wilayah pegunungan merupakan kawasan hutan lindung atau cagar
alam sepanjang Bukit Barisan. Sedangkan wilayah pesisir berada
sepanjang pantai barat Kabupaten Bengkulu Utara dengan panjang
115,9 km.
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Selain wilayah daratan atau wilayah yang berada di Pulau
Sumatera, Kabupaten Bengkulu Utara juga memiliki wilayah kepulauan
yaitu Pulau Enggano dan Pulau Mega. Secara administratif, Pulau
Enggano adalah merupakan wilayah kecamatan sendiri dengan nama
Kecamatan Enggano, dengan luas wilayah 400,6 km?2, terletak di zona
perairan Samudera Hindia pada posisi antara 102,05° BT dan 5,17° -
5,31° LS. Selain Pulau Enggano dan Pulau Mega, terdapat pulau lainnya
yang berada di sekitar Pulau Enggano dan terintegrasi dalam wilayah
administrasi Kabupaten Bengkulu Utara yang terdiri dari Pulau Bangkai,
Pulau Dua, Pulau Merbau, Pulau Satu. Sebagian besar penduduk pulau
tersebut bermatapencaharian sebagai nelayan dan petani kelapa. Secara
ekologi, Pulau Enggano dan pulau-pulau lainnya tersebut sangat kaya
dengan sumber daya alam, baik yang terdapat di daratan maupun di
perairan lautnya. Di pulau tersebut terdapat dua kawasan strategis
nasional dari sudut kepentingan pendayagunaan sumber daya alam
yaitu Taman Buru Gunung Nanu’ua dan Taman Wisata Alam Laut
Enggano. Di Taman Buru Gunung Nanu’ua, terdapat dua spesies burung
langka yang dilindungi oleh pemerintah, yaitu Burung Kacamata
Enggano dan Buru Celepuk Enggano. Selain di Taman Buru Gunung
Nanu’ua, spesies burung sebaran terbatas itu dapat juga dijumpai di
lahan pertanian, terutama perkebunan kelapa, dan lahan-lahan terbuka
di sekitar perkampungan.

Kawasan strategis nasional dari sudut kepentingan pertahanan
dan keamanan yang berada di Provinsi Bengkulu yaitu berada pada
kepulauan terluar yaitu Pulau Enggano dan Pulau Mega yang terdapat di
Kabupaten Bengkulu Utara. Kawasan strategis nasional Pulau Enggano
dan Pulau Mega ini berperan sebagai berikut:

1. Diperuntukkan bagi kepentingan pemeliharaan keamanan dan
pertahanan negara berdasarkan geostrategi nasional.

2. Diperuntukkan bagi basis militer, daerah latihan militer, daerah uji
coba sistem persenjataan, dan/atau kawasan industri sistem
pertahanan.

3. Merupakan wilayah kedaulatan negara termasuk pulau-pulau kecil
terluar yang berbatasan langsung dengan negara tetangga dan/atau
laut lepas.

Pulau Enggano dan Pulau Mega adalah kelompok kepulauan yang
terletak di Samudra Hindia yang merupakan satu dari dua belas pulau
kecil terluar nasional yang berhadapan dengan laut Ilepas.
Keberadaannya sebagai pulau terluar di kawasan NKRI menjadikannya
kawasan strategis pertahanan keamanan nasional.

A. Topografi

Kondisi geografis Kabupaten Bengkulu Utara sebagian besar
merupakan dataran dengan ketinggian dibawah 150 meter dpl terdapat
di bagian barat membujur searah pantai dari selatan ke utara, di bagian
timur topografinya berbukit-bukit dengan ketinggian 541 meter dpl,
sedangkan dibagian utara yang berbatasan dengan Provinsi Jambi
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mencapai ketinggian 2300 m. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 2.3 sebagai berikut.

Tabel 2.3 Luas Wilayah Kabupaten Bengkulu Utara Menurut

Ketinggian

No Ketinggian (m) Luas Wilayah (Km?2) Persentase (%)
1 0-100 2.187,44 50,58
2 100 - 300 901,83 20,85
3 300 - 700 597,62 13,82
4 700 - 1200 489,99 11,33
S > 1200 147,72 3,42

Jumlah 4.324,60 100,00

Sumber : Hasil Analisis

Wilayah Kabupaten Bengkulu Utara pada umumnya merupakan
tanah bergelombang yang ditandai dengan adanya bukit-bukit yang
memiliki ketinggian yang bervariasi. Daerah datar dengan ketinggian 10-
150 meter di atas permukaan laut (dpl) terdapat di bagian pantai barat
yang terbentang dari selatan ke utara. Sedangkan di bagian timur
merupakan daerah yang berbukit dengan ketinggian rata-rata 541 meter
dpl. Kondisi topografi merupakan faktor utama yang paling besar
pengaruhnya terhadap kerusakan lingkungan jika dibandingkan dengan
faktor-faktor lain. Ketinggian yang dimaksud adalah ketinggian lahan
yang dinyatakan dalam meter. Kabupaten Bengkulu Utara didominasi
oleh wilayah dengan ketinggian 0-100 meter di atas permukaan laut (dpl)
yaitu sebanyak 50,58% atau dengan total luas 2.187,44 km?2
Selanjutnya, ketinggian yang dominan lainnya di wilayah Kabupaten
Bengkulu Utara adalah ketinggian mencapai 100-300 meter seluas
901,83 km? atau sekitar 20,85%.

B. Geologi dan Mineral

Kondisi tanah di Kabupaten Bengkulu Utara terdiri dari beberapa
jenis tanah, dari luas wilayah 4324,6 km?2. Tanah untuk pertumbuhan
tanaman pertanian memiliki minimal empat faktor yang dapat
mempengaruhi dalam kegiatan pertanian terutama untuk pemilihan
jenis tanaman yang akan ditanam, faktor-faktor tersebut adalah jenis
tanah, tekstur tanah, pH tanah, dan warna tanah.

Tabel 2.4  Sebaran Jenis Tanah di Kabupaten Bengkulu Utara

No Jenis Tanah Luas (Ha) Persentase (%)
1. | Organosol 1,556.86 0,36
2. | Aluvial 10,854.75 2,51
3. Regosol 13,752.23 3,18
4. Padsolik Merah Kuning PMK 29,234.30 6,76
5. Latosol 97,649.47 22,58
6. | Asosiasi lotosol dan PMK 84,545.93 19,55
PEeErRUBAIHJAN
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7 Andosol 30,531.68 7,06
8. | Asosiasi Latosol dan Andosol 86,794.72 20,07
9. | Asosiasi Andosol dan regosol 3,805.65 0,88
10. | Asosiasi PMK dan Litosol - -
11. | Asosiasi Podsolik Coklat dan 73,734.43 17,05

PMK/ Litosol
Jumlah 432.460,00 100,00

Sumber : Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Angka, 2022

C. Hidrologi dan Hidrogeologi

Penelaahan aspek hidrologi mencakup sisi ketersediaan dan
pemanfaatan sumbar-sumber air di wilayah Kabupaten Bengkulu Utara.
Ketersediaan air dapat diidentifikasi terutama dari aliran masuk (run-in)
atau aliran permukaan (surface run-off). Sedangkan sisi pemanfaatannya
tergantung dari jenis pemakaian (irigasi,sumber energi, konsumsi
penduduk, serta faktor kehilangan air (discharges) secara alami. Untuk
aliran air permukaan, di wilayah Kabupaten Bengkulu Utara terdapat 14
(empat belas) Daerah Aliran Sungai (DAS) dengan karakteristik luas DAS
yang relatif kecil dari hulu sampai dengan hilir. Debit air yang mengalir
pada sungai-sungai di wilayah Kabupaten Bengkulu Utara terutama
pada sungai-sungai besar seperti Air Lais, Air Sebelat, Air Ketahun, Air
Bintunan dan Air Serangai yang cukup memadai untuk memenuhi
kebutuhan air dalam berbagai jenis pemanfaatannya.

Terdapat 4 (empat) sumber air/mata air dan terdapat sebelas
sungai besar yang pada umumnya berhulu di kawasan hutan lindung
dan taman nasional yang berada di wilayah utara dan timur Kabupaten
Bengkulu Utara yang bermuara di Samudera Hindia sebagaimana
tercantum pada Tabel 2.4 dan Tabel 2.5, sehingga kelestarian hutan
lindung dan hutan konservasi sangat berpengaruh terhadap
ketersediaan air untuk berbagai keperluan di wilayah Kabupaten
Bengkulu Utara.

Tabel 2.5 Sebaran Mata Air di Kabupaten Bengkulu Utara
No Nama Lokasi Debit (m3/dtk)
1. | Air Kemumu Kemumu -
2. | Air Lais Kec. Lais 24.52
3. | Air Ketahun Ketahun-Napal Putih 589.24
4 Air Seblat Seblat 314.20

Sumber : RTRW Kabupaten Bengkulu Utara, 2015-2035

Tabel 2.6 Sungai di Kabupaten Bengkulu Utara

RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN BENGKULU UTARA TAHUN 2025

No Sungai danDAS | Panjang (km) Debit Air (m3/dtk)
1 Air Ketahun 84 | Maks : 589,24 Min : 19,30
2 Air Seblat 78 | Maks : 314,20 Min : 27,00
3 Air Palik 146 | Maks : 21,50 Min : 0,37
4 Air Lais 145 | Maks : 24,52 Min : 2,28
S Air Padang 94 | Maks : 91,10 Min : 2,42
6 Air Bintunan 121 | Maks : 29,01 Min : 3,75
PEeErRUBAIHJAN
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No Sungai danDAS | Panjang (km) Debit Air (m3/dtk)
7 Air Serangai 131 | Maks : 76,60 Min : 0,50
8 Air Urai 76 | Maks : 86,90 Min : 1,05
9 Air Senaba 29 | Maks : 75,00 Min : 5,00
10 | Air Sabai 51 | Maks: 171,00 Min : 1,50

Sumber : RTRW Kabupaten Bengkulu Utara, 2015-2035

D. Klimatologi

Kabupaten Bengkulu Utara merupakan daerah yang mempunyai
temperatur rata-rata tahunan antara 22-24°C dengan curah hujan
tahunan selama Tahun 2015-2019 sebanyak 3.937,80 mm/tahun
dengan jumlah hari hujan rata-rata 201 kali/tahun. Berdasarkan
klasifikasi iklim menurut Schmid dan Ferguson, daerah ini tergolong tipe
iklim C dengan tinggi kelembaban 60-70%. Curah hujan meningkat
dimulai dari bulan November dan meningkat sampai bulan Maret.
Keadaan demikian tentunya cukup mendukung bagi berkembangnya
semua sektor kegiatan penduduk khususnya pertanian dan perkebunan.
Jumlah rata-rata hari hujan terbanyak berada di bulan Maret, Februari,
Januari dan November. Sedangkan jumlah hari hujan terendah terjadi
di bulan April.

Musim yang terjadi di wilayah Kabupaten Bengkulu Utara
sebagaimana wilayah lainnya di Provinsi Bengkulu mempunyai dua
musim, yaitu musim hujan yang terjadi di bulan Desember-Maret dan
musim kemarau yang terjadi di bulan Juni-September. Sementara pada
bulan April-Mei dan Oktober-November merupakan masa peralihan atau
pancaroba.

Rata-rata hujan dan curah hujan dapat dilihat pada Tabel 2.7
sebagai berikut.

Tabel 2.7  Rata-rata Curah Hujan di Kabupaten Bengkulu Utara
Tahun 2020-2024

No Bulan 2020 2021 2022 2023 2024

(mm) (mm) (mm) (mm) (mm)
1 Januari 72 198 216 257 225
2 Februari 287 219 208 119 172
3 Maret 781 275 93 204 161
4 April 260 133 186 174 403
S Mei 319 168 200 111 223
6 Juni 424 204 656 280 177
7 Juli 393 87 136 247 60
8 Agustus 280 205 264 269 120
9 September 540 382 460 4 145
10 | Oktober 617 550 386 56 88
11 | November 498 139 334 266 222
12 | Desember 253 294 305 104 249
Total 4.724 2.854 3.444 2.091 2.245

Sumber : Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Angka, 2025
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Dengan melihat pola hujan demikian, dan sesuai dengan pola iklim
global, maka wilayah Kabupaten Bengkulu Utara ini tergolong kepada
wilayah dengan Iklim Tropis Basah yang relatif tanpa musim kering
(Humid Tropical Climate with No Dry Season), yang diberi simbul Af
(sesuai dengan Kriteria Koppen serta selaras dengan klasifikasi menurut
Schmid dan Ferguson menurut Oldeman dan menurut Mohr). Dengan
tipe iklim tropis basah ini, maka potensial bagi pengembangan pertanian.
Namun dilain pihak dengan karakter topografi/ morfologi wilayah di atas,
sangat penting adanya kawasan lindung berupa kawasan yang
memberikan perlindungan kawasan bawahannya khususnya kawasan
hutan lindung dan kawasan resapan air. Rata-rata hari hujan dan curah
hujan, sangat mempengaruhi pola aktivitas pertanian yang ada di
Kabupaten Bengkulu Utara. Sehubungan dengan rata-rata curah hujan
yang sangat relevan maka curah hujan dimaksud sangat memberikan
kontribusi yang positif terhadap aktivitas peningkatan produksi
pertanian yang ada di Kabupaten Bengkulu Utara.

E. Penggunaan Lahan

Sesuai dengan perkembangan dan kemajuan pembangunan, telah
terjadi penggunaan lahan yang melalui prosedur administrasi untuk
kepentingan pembangunan lahan terbangun dan non terbangun.
Sebagian besar wilayah Kabupaten Bengkulu Utara masih didominasi
oleh hutan, lahan budidaya pertanian, semak/belukar dan hanya
sebagian kecil terdiri dari lahan-lahan yang terdegradasi. Kondisi hutan
sebagian besar terdapat di kawasan pegunungan dengan kemiringan
lahan diatas 25%, sedangkan pada daerah tengah sebagian terdiri dari
hutan bekas terbangun. Tutupan lahan pada wilayah Kabupaten
Bengkulu Utara meliputi: hutan, hutan bekas terbangun, belukar,
perkebunan, dan sawah sebagaimana terlihat pada Tabel 2.8 berikut

Tabel 2.8 Proporsi Penggunaan Lahan di Kabupaten Bengkulu Utara

No Jenis Penggunaan Persentase (%)

1 | Permukiman 1,65
2 | Pertanian dan Perkebunan 37,14
3 | Persawahan 4.47
4 | Tegalan 2,71
5 | Hutan 44 61
6 | Lain-lain 9,42

Jumlah 100,00

Sumber : Hasil analisis (data diolah)

Mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
12/PRT/M/2009 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang
Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan, Kabupaten Bengkulu Utara
termasuk wilayah kabupaten yang masih memungkinkan untuk memiliki
Ruang Terbuka Hijau (RTH) yaitu minimal 30% area dari luas wilayah
kota.
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F. Wilayah Rawan Bencana
Kawasan rawan bencana alam Kabupaten Bengkulu Utara terdiri
atas :

1. Kawasan rawan bencana kebakaran hutan tersebar di seluruh
kecamatan terutama di Kecamatan Kerkap, Hulu Palik, Padang Jaya,
Giri Mulya, Ketahun, Napal Putih dan Putri Hijau;

2. Kawasan rawan bencana banjir tersebar di seluruh kecamatan
terutama di Kecamatan Air Napal, Lais, Batiknau, Ketahun, Putri
Hijau, Kota Arga Makmur, dan Enggano;

3. Kawasan rawan bencana lonsor tersebar di seluruh kecamatan
terutama di Kecamatan Giri Mulya.

Kawasan lindung geologi berupa kawasan rawan bencana alam
geologi Kabupaten Bengkulu Utara terdiri atas :

1. Kawasan rawan tsunami di sepanjang pesisir pantai terutama di
Kecamatan Enggano, Air Napal, Lais, Batiknau, Ketahun, Air Besi,
dan Putri Hijau;

2. Kawasan rawan bencana gempa bumi dan likuifaksi sepanjang jalur
patahan di semua kecamatan;

3. Kawasan rawan abrasi terletak di sepanjang pesisir pantai barat
Pulau Sumatera dan di pesisir Pulau Enggano.

2.1.1.2. Potensi Pengembangan Wilayah
A. Tanaman Pangan

Sektor pertanian memberikan peran penting dalam
perekonomian Kabupaten Bengkulu Utara karena merupakan sektor
utama yang mempunyai peranan terbesar dalam pembentukan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Pada tahun 2024 peranan sektor
pertanian terhadap PDRB Kabupaten Bengkulu Utara adalah 29,83%
dengan nilai nominal 31,02 miliyar rupiah (atas dasar harga berlaku).
Cakupan kegiatan pertanian terdiri beberapa jenis kegiatan yaitu
pertanian, peternakan, perburuan dan jasa pertanian, kehutanan dan
penebangan kayu serta perikanan. Pada tahun 2024 pertumbuhan
sektor ini sebesar 38,78%. Komoditas tanaman pangan utama di
Kabupaten Bengkulu Utara meliputi padi, jagung, ubi jalar dan ubi kayu.
Luas tanam komoditas tanaman pangan berfluktuasi dalam setiap
tahunnya. Namun luas tanam komoditas padi sawah setiap tahun
menurun secara signifikan yang disebabkan adanya penyesuaian luas
baku lahan pertanian. Pada tahun 2022 dilakukan pemutakhiran lahan
pertanian pangan berkelanjutan (LP2B) yang dilakukan oleh Kantor
Pertanahan Kabupaten Bengkulu Utara, luas LP2B Kabupaten Bengkulu
Utara adalah 3.463,96 ha. Selengkapnya perkembangan luas tanam
komoditas tanaman pangan disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.9 Luas Tanam Komoditas Tanaman Pangan di Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2020-2024 (ha)

No | Komoditas 2020 2021 2022 2023 2024
1 | Padi sawah 7.607,1 5.751 5.474 | 2.860,00 | 5.312,85
—PErRUSAIJAN
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2 | Padi ladang 1.190,0 1.392 450 23 154
3 | Jagung 2.349,9 2.379 1.673 698,50 | 1.996,30
4 | Kedelai - 2,0 - 0 0
5 | Kacang Tanah 160,0 198 272 298,25 206,40
6 | Kacang Hijau 22,0 24,0 S7 35 34
7 | Ubi jalar 383,1 429,0 420 182,00 361,60
8 | Ubi Kayu 220,0 266,0 231 236,75 261,90

Sumber : Dinas TPHP Kab. Bengkulu Utara, 2024

ton/ha,

Sementara itu produksi komoditas tanaman pangan juga
mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Namun penurunan produksi
terbesar adalah komoditas padi sawah, akibat penyesuaian database luas
baku sawah. Produktivitas padi sawah pada tahun 2023 adalah 5,04

produktivitas jagung adalah 5.53 ton/ha.

Selengkapnya

perkembangan produksi komoditas tanaman pangan disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 2.10 Produksi Komoditas Tanaman Pangan di Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2020-2024 (ton)

No Komoditas 2020 2021 2022 2023 2024

1 | Padi sawah 36.884,99 | 33.349,54 | 31.932,40  14.423,40 6.245
2 | Padi ladang 1.048,40 3.195,40 2.204,50 56.20 83
3 | Jagung 9.433,49 14.509,73 9.158,20 | 8.663,12 1.817
4 | Kedelai - 0 0 0 1
S | Kacang Tanah 542,42 838,86 888,82 1.125,84 218
6 | Kacang Hijau 21,99 . 24 54 40,90 31
7 | Ubi jalar 1.303,10 3.265,14 3.143,10 | 3.748,50 339
8 | Ubi Kayu 991,10 2.244,00 1.576,80 1.776,40 256

Sumber : Dinas TPHP Kabupaten Bengkulu Utara, 2025

Tabel 2.11 Produksi Sayur Mayur di Kabupaten Bengkulu Utara
Tahun 2020-2024 (ton)

No Komoditas 2020 2021 2022 2023 2024

1 Labu Siam 36.884,99 33.349,54 n.a - -
p | Kacang 1.048,40 |  3.195,40 4330 3.499,60 861,10

Panjang

3 | Cabe Merah 9.433,49 14.509,73 2.491 3.498,60 1.245,20
4 | Tomat - 0 1.904 1.564 232
S | Terong 542,42 838,86 8.150 2.577 1.836
6 | Buncis 21,99 24 947 987 226,70
7 | Ketimun 1.303,10 3.265,14 3.295 2.021 734
8 Kangkung 991,10 2.244,00 2.989 2.744 798,40

Sumber : Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Angka 2025

B. Peternakan

Sektor peternakan Kabupaten Bengkulu Utara berkembang
cukup baik dan Kabupaten Bengkulu Utara merupakan salah satu
sentra peternakan di Provinsi Bengkulu. Populasi peternakan yang besar
adalah ayam pedaging, ayam petelur, sapi, kambing, dan kerbau.

RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
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Selengkapnya perkembangan populasi komoditas peternakan disajikan

pada tabel berikut.

Tabel 2.12 Populasi Peternakan di Kabupaten Bengkulu Utara
Tahun 2020-2024 (ekor)
No Komoditas 2020 2021 2022 2023 2024
1 | Sapi 41.495 43.173 | 43.019 44.068 44.658
2 | Kerbau 4.891 5.121 4.489 5.618 5.748
3 | Kambing 26.893 27.738 | 28.481 29.227 29.905
4 | Domba 859 883 890 969 1.077
S | Babi 904 935 931 964 1.068
6 | Ayam Buras 426.208 | 417.469 | 425.035 416.281 383.654
7 | Ayam Petelur 82.252 89.322 | 84.235 83.000 72.354
g | Lyam 1.018.06 1 496 907  358.575  350.175  342.975
Pedaging 1
9 | Itik 9.035 8.676 7.824 8.685 8.085
10 | Entok 6.303 6.400 6.407 6.465 6.925
11 | Angsa - 0 0
12 | Puyuh 1.761 1.632 1.451 1.788 1.808
13 | Kelinci 519 515 484 500 510

Sumber : Dinas TPHP Kab. Bengkulu Utara, 2025

Meskipun populasi ternak di Kabupaten Bengkulu Utara terus
meningkat setiap tahunnya, namun produksi peternakan Kabupaten
Bengkulu Utara mengalami fluktuasi. Selengkapnya perkembangan
produksi komoditas peternakan disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.13 Produksi Peternakan di Kabupaten Bengkulu Utara
Tahun 2020-2024 (ton)

No Komoditas 2020 2021 2022 2023 2024

1 | Sapi 748,00 | 576,46 619,26 427,71 397,54
2 | Kerbau 106,40 97.57 55,85 11,70 8,17
3 | Kambing 17,26 23.18 20,75 28,00 24,34
4 | Domba 2,19 2.14 2,14 0,89 1,01
S | Babi 10,41 15.62 15,62 10,24 35,24
6 | Ayam Buras 100,17 | 146.64 120,93 91,25 110,11
7 | Ayam Petelur 27,17 12.16 8,63 8,96 11,66
8 | Ayam Pedaging 195,78 | 452.29 122,46 138,66 132,77
9 | Itik 1,31 0.6 0,60 0,59 1,92

Sumber : Dinas TPHP Kab. Bengkulu Utara, 2025

C. Perkebunan

Sektor perkebunan Kabupaten Bengkulu Utara merupakan

sektor unggulan. Komoditas perkebunan utama adalah kelapa sawit dan
karet. Sektor perkebunan juga memiliki kontribusi yang besar dalam
struktur perekonomian di Kabupaten Bengkulu Utara dengan komoditi
yang dominan adalah sawit dan karet. Perkebunan yang dikelola terbagi
dalam perkebunan perusahaan swasta dan perkebunan rakyat. Dari
4.324,6 km? luas wilayah Kabupaten Bengkulu Utara, sekitar 19,29%
adalah lahan tanaman perkebunan. Meskipun luasnya relatif kecil,
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namun telah memberikan kontribusi yang besar dalam rangka
menggerakkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat di
Kabupaten Bengkulu Utara. Adapun luas tanaman perkebunan rakyat
komoditas sawit di Kabupaten Bengkulu Utara tahun 2024 seluas 90,529
ha dan luas lahan perkebunan Besar Swasta/Negara seluas 24,229 ha.
Investasi swasta di bidang perkebunan di merupakan yang dominan
dalam menggerakkan perekonomian, baik untuk budidaya maupun
pengolahaan. Sampai dengan Tahun 2024 terdapat sebanyak 24
Perkebunan Besar Swasta (PBS) yang terdiri dari 19 Perkebunan Besar
Swasta (PBS) dengan komoditi kelapa sawit, 4 Perkebunan Besar Swasta
(PBS) dengan komoditi karet, dan 3 Perkebunan Besar Swasta (PBS) yang
khusus membuka pabrik CPO, dengan luas Izin yang sudah dikeluarkan
mencapai 97.875,38 Ha.

Tahun 2024 terdapat 15 pabrik sawit dengan kapasitas Produksi
Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit Perkebunan Besar
Swasta/Negara pada tahun 2024 sebesar 71.534 ton/tahun, dan
terdapat 7 pabrik sawit dengan kapasitas Produksi Crude Palm Oil (CPO)
Perkebunan Besar Swasta/Negara pada tahun 2024 sebesar 32.175
ton/tahun. Selengkapnya perkembangan luas tanam komoditas
perkebunan disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.14 Luas Tanam Komoditas Perkebunan di Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2020-2024 (ha)

No Komoditas 2020 2021 2022 2023 2024

1 | Kelapa Sawit 41.559,50 41,543 90,504 90,529 93.925
2 | Karet 30.319,50 30.320 27.663 27.653 | 24.954
3 | Kopi Robusta 3.892,00 3.893 3.858 3.848 2.908
4 | Kopi Arabica 159,65 160 135 129 201
5 | Kakao 2.205,75 2.142 1.823,75 1.814 1.010
6 | Kelapa Dalam 2.625,65 2,072 | 2.072,45 2.072,45 1.805
7 | Lada 76,38 77 76 76,13 42
8 | Cengkeh 97,00 98 98 97 37
9 | Aren - - - - -
10 | Kayu Manis 1,50 2 2 1,50 2
11 | Pinang 231,80 232 232 231,30 162
12 | Kapuk 3,00 3 3 3 -
13 | Kemiri 5,63 6 6 5,63 3
14 | Vanili - - - - -
15 | Pala 164,25 33 33 136 70

Sumber : Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Angka, 2025
Dinas Perkebunan Kab. Bengkulu Utara, 2025

Produksi komoditas perkebunan selain kelapa sawit mengalami
fluktuasi setiap tahunnya. Produksi komoditas perkebunan terbesar
adalah kelapa sawit sebanyak 1.202.392 ton pada tahun 2024.
Selengkapnya perkembangan produksi komoditas peternakan disajikan
pada tabel berikut.
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Tabel 2.15 Produksi Komoditas Perkebunan di Kabupaten Bengkulu

Utara Tahun 2020-2024 (ton
No Komoditas 2020 | 2021 2022 2023 2024
490,706.4 | 1.118.557,4 | 1.202.392
1 Kelapa Sawit 463.443,60 | 463,443.60
2 Karet 38.442,40 38,442.40 | 33,751.95 33.452 29.175
3 Kopi Robusta 2.861,50 . 2,861.50 2,814.48 2.726,96 2.356
4 | Kopi Arabica 129,60 129.60 120 113 155
5 Kakao 1.932,40 1.932,40 1.913,01 1.606,59 1.002
6 Kelapa Dalam 2.255,10 2,255.10 2,074.16 2.097,92 2.093
7 | Lada 24,80 24,60 25 24 28
8 | Cengkeh 24,10 24,10 24,10 24 21
9 Aren NA NA NA - -
10 | Kayu Manis 7,60 2,20 2,20 2,25 0,3
11 | Pinang 84,90 83,60 83,60 83 43
12 | Kapuk 2,80 1,30 1,30 1,38 .
13 | Kemiri 46,50 13,10 13,10 13,14 0,95
14 | Vanili NA NA NA - -
15 | Pala 6

Sumber : Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Angka, 2025
Dinas Perkebunan Kab. Bengkulu Utara, 2025

D. Perikanan

Dengan panjang pantai 239,1 km dan sumber daya air yang
tersedia, Kabupaten Bengkulu Utara memiliki potensi yang besar dalam
pengembangan sub sektor perikanan, dalam rangka meningkatkan
perekonomian masyarakat Kabupaten Bengkulu Utara. Dalam hal
perikanan budidaya, sentra produksinya yaitu di sekitar wilayah
Kecamatan Kerkap, Kecamatan Arga Makmur dan Kecamatan Padang
Jaya masih berada di wilayah Kabupaten Bengkulu Utara. Selanjutnya
jumlah produksi menurut jenis usaha budi daya di Kabupaten Bengkulu
Utara mulai Tahun 2020-2024 menunjukan fluktuatif dikarenakan
banyak faktor antara lain adalah ketersedian bahan pakan ikan yang
masih sangat sulit di dapat dengan oleh pelaku usaha budi daya ikan.

Hambatan lain berupa keterbatasan ketersediaan sarana
produksi dan permodalan juga merupakan salah satu penyebab utama,
begitu juga dengan keterbatasan dalam  ketersediaan bibit yang
berkualitas serta pakan dan obat-obatan. Belum optimalnya peran dari
Balai Benih Ikan (BBI) yang berada di Kabupaten Bengkulu Utara salah
satu penyebab terbatasnya ketersediaan bibit ikan. Hal ini ditunjukkan
dengan potensi produksi bibit dari BBI sebanyak 20.000.000 bibit hanya
mampu berproduksi 40% dari kapasitas tersebut. Hal ini disebabkan
oleh terbatasnya biaya operasional yang tersedia pada masing-masing
BBI, antara lain untuk pengadaan pakan, obat-obatan, biaya tenaga
kerja dan biaya operasional rutin lainnya. Sementara itu harga pakan
yang tinggi menyebabkan ketidakmampuan petani ikan untuk
mengoptimalkan lahan yang dimiliki.
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Sedangkan untuk perikanan tangkap, besarnya potensi laut
yang dimiliki oleh Kabupaten Bengkulu Utara tidak sebanding dengan
produksi yang terealisasi. Keterbatasan sarana dengan teknologi yang
masih sederhana yang dimiliki oleh para nelayan menyebabkan
terbatasnya jangkauan pencarian ikan. Upaya-upaya yang dilakukan
oleh Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara dalam rangka
pembangunan sub sektor perikanan masih terfokus pada pembangunan
infrastruktur. Hal ini terkait dengan sumber pendanaan untuk
pembangunan sub sektor perikanan masih mengandalkan dana transfer
dari pemerintah pusat khususnya dana alokasi khusus dan dana
penyesuaian infrastruktur daerah yang masing-masing sesuai dengan
ketentuan yang dialokasikan untuk kegiatan fisik.

Produktivitas nelayan di Kabupaten Bengkulu Utara pada
umumnya masih rendah. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan sarana
dan prasarana yang dimiliki nelayan, masih rendahnya teknologi
penangkapan ikan hingga pasca produksi perikanan, rendahnya kualitas
SDM nelayan sehingga menyebabkan timbulnya hambatan-hambatan
dalam mengadopsi teknologi penangkapan ikan, serta aspek jangkauan
pemasaran serta berbagai infrastruktur dibidang perikanan laut. Selain
itu lemahnya permodalan nelayan juga berdampak pada rendahnya
produktivitas perikanan tangkap di Kabupaten Bengkulu Utara. Luas
Berikut disajikan luas, jumlah produksi bibit, dan jumlah nelayan di
Kabupaten Bengkulu Utara.

Tabel 2.16 Luas tambak, produksi bibit dan jumlah nelayan
perikanan di Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-

2024
No Uraian 2020 2021 2022 2023 2024
Luas Tambak (Ha) 103.93 129.93 151.63 158,38 | 158,38
2 | Luas Kolam (Ha) 2.406,88 | 2.408,62 | 2.412,62 2.405,88 | 2.405,88
3 | Jumlah pembibit 13 13 13 13 13
(kelompok)
4 | Produksi bibit (Ha) 2.454,33 | 3.885,00 2.700 8.250 8.250
S | Jumlah nelayan 1.538 1.548 1.559 1.571 1.589
6 | Jumlah pembudidaya 146 155 155 169 169
ikan

Sumber : Dinas Perikanan Kab. Bengkulu Utara, 2025

Produksi komoditas perikanan terus mengalami peningkatan
baik perikanan budidaya maupun perikanan tangkap. Jenis komoditas
perikanan buidaya yaitu ikan nila, ikan mas, ikan lele, ikan patin, dan
ikan gurame. Selengkapnya perkembangan produksi komoditas
perikanan disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.17 Produksi komoditas perikanan di Kabupaten Bengkulu
Utara Tahun 2020-2024 (ton)

No Komoditas 2020 2021 2022 2023 2024
1 Perikanan 14.726,00 14.868.10 14.948 15.070,80 15.047,6
Budidaya
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Mas 2.265,89 57.668 621,44 630,37 861,60
Nila 9.561,51 6751.57 | 13.484,32 | 13.916,82 13.938,2
Gurame 383,49 42.76 110,72 82,30
Patin 600,35 63.04 158,26 93,06 37,60
Lele 1.914,76 7434.05 573,26 95,67 127,90
9 Perikanan 6.050,00 6.128,65 6.220,10 6.326,33 6.446,33

tangkap

Sumber : Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Angka, 2025

E. Pertambangan

Sektor pertambangan dan penggalian memiliki peran/

kontribusi yang cukup signifikan terhadap pembentukan PDRB di
Kabupaten Bengkulu Utara. Lapangan usaha pertambangan dan
penggalian merupakan kontributor terbesar kedua terhadap PDRB
Kabupaten Bengkulu Utara, setelah tanaman pertanian, kehutanan dan
perikanan. Komoditas yang dominan pada lapangan usaha ini adalah
batubara. Produksi terbesar batubara se Provinsi Bengkulu adalah di
Kabupaten Bengkulu Utara, sehingga Kabupaten Bengkulu Utara juga
merupakan kontributor terbesar pada lapangan usaha pertambangan
dan penggalian PDRB Provinsi Bengkulu. Selain pertambangan batubara,
terdapat pertambangan dan penggalian lainnya, seperti batu, pasir dan
lain-lain.

Izin Usaha Pertambangan tersebut tersebar di beberapa
kecamatan lingkup Kabupaten Bengkulu Utara, antara lain: Kecamatan
Putri Hijau, Kecamatan Napal Putih, Kecamatan Ulok Kupai, Kecamatan
Ketahun, dan Kecamatan Hulu Palik. Komoditi Batubara adalah bahan
tambang unggulan sub sektor pertambangan di Kabupaten Bengkulu
Utara. Cadangan batubara di Provinsi Bengkulu sebagian besar terdapat
di wilayah Kabupaten Bengkulu Utara mencapai 127.997.720 ton.
Kontribusi dan laju pertumbuhan sektor pertambangan dan penggalian
terhadap PDRB Kabupaten Bengkulu Utara sebagaimana pada gambar
berikut.

Gambar 2.2. Kontribusi dan Laju Pertumbuhan Sektor Pertambangan
dan Penggalian Berdasarkan PDRB Harga Berlaku Kabupaten Bengkulu
Utara Tahun 2020-2024
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Sumber : Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Angka, 2025
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F. Pariwisata

Kabupaten Bengkulu Utara memiliki potensi pariwisata yang
sangat baik berupa wisata alam, wisata budaya, dan wisata sejarah.
Kabupaten Bengkulu Utara harus memiliki daya saing tinggi dan
meningkatkan citra pariwisatanya. maka dari itu sektor pariwisata dapat
dijadikan sebagai sektor unggulan dan memberikan kontribusi bagi
pengembangan ekonomi daerah dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Objek wisata di Bengkulu Utara menurut asal usul masih
didominasi dari Objek wisata alam sebanyak 65% sedangkan buatan baik
berasal dari sejarah maupun usaha pariwisata sebesar 35%. Beberapa
obyek wisata unggulan yaitu (1) Pulau Enggano, (2) Air Terjun Palak
Siring Kemumu, (3) Air Terjun Curug 9, (4) Air Terjun Lemo Nakai, (5)
Pusat Latihan Gajah Sebelat, (6) Pantai Lais.

2.1.1.3. Demografi

Penduduk Kabupaten Bengkulu Utara tahun 2023 berdasarkan
hasil menggunakan data Sensus Penduduk Tahun 2023 (SP2021)
sebanyak 313,52 ribu jiwa. Dibandingkan dengan jumlah penduduk
tahun 2022, penduduk Kabupaten Bengkulu Utara mengalami
penurunan sebesar 0,99%. Kepadatan penduduk di Kabupaten Bengkulu
Utara tahun 2025 mencapai 72,50 jiwa/Km?2. Kepadatan Penduduk di 19
kecamatan cukup beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi
terletak di kecamatan Argamakmur dengan kepadatan sebesar 710,83
jiwa/km?2, sedangkan kecamatan dengan penduduk terjarang adalah
kecamatan Enggano dan Kecamatan Napal Putih.

Perkembangan penduduk dan struktur penduduk disajikan pada
tabel-tabel berikut.
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Tabel 2.18 Keadaan Penduduk Kabupaten Bengkulu Utara Berdasarkan Jenis Kelamin Per Kecamatan Tahun

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024
No | Kecamatan
L P JUMLAH L P JUMLAH L P JUMLAH L P JUMLAH L P JUMLAH
1 Enggano 1.744 1.469 3.213 n.a n.a 4.179 2.154 1.967 4.121 2.196 1.993 4.189 2.223 2.013 4.236
2 Kerkap 6.237 6.319 12.556 n.a n.a 12.497 6.402 6.285 12.687 6.493 6.399 12.892 6.533 6.404 12.937
3 Hulu Palik 5.580 5.497 11.077 n.a n.a 11.326 5.820 5.651 11.471 5.935 5.764 11.699 5.977 5.797 11.774
4 | Air Napal 4.815 4.763 9.578 n.a n.a 9.889 5.056 4.943 9.999 5.096 5.033 10.129 5.132 5.082 10.214
5 | Air Besi 4.771 4.713 9.484 n.a n.a 9.858 5.098 4.856 9.954 5.259 4.963 10.222 5.315 4.990 10.305
6 | Arga 21.385 21.244 42.629 n.a n.a 42.705 21.706 21.557 43.263 21.557 21.454 43.011 21.757 21.624 43.381
Makmur
7 Lais - n.a n.a 13.743 7.017 6.871 13.888 7.034 6.908 13.534 7.104 6.955 14.059
Air Padang 3.143 3.119 6.262 n.a n.a 6.449 3.292 3.229 6.521 3.415 3.366 6.781 3.469 3.402 6.871
9 Batik Nau 6.894 6.506 13.400 n.a n.a 13.238 6.917 6.510 13.427 6.981 6.553 13.534 7.060 6.611 13.671
10 | Giri Mulya 7.536 7.205 14.741 n.a n.a 15.171 7.803 7.554 15.357 7.827 7.604 15.431 7.885 7.650 15.535
11 | Padang Jaya 15.956 31.231 47.187 n.a n.a 32.269 16.627 15.980 32.607 16.494 16.013 32.507 16.621 16.150 32.771
12 | Ketahun 12.502 11.386 23.888 n.a n.a 21.493 11.110 10.392 21.502 10.582 10.059 20.641 10.662 10.110 20.772
13 | Napal Putih 4.330 3.830 8.160 n.a n.a 8.674 4.580 4.128 8.708 4.450 4.043 8.493 4.458 4.066 8.524
14 | Putri Hijau 13.694 12.407 26.101 n.a n.a 23.709 12.512 11.650 24.162 12.075 11.439 23.514 12.151 11.511 23.662
15 | Arma Jaya 5.933 5.677 11.610 n.a n.a 12.786 6.548 6.297 12.845 6.713 6.432 13.145 6.790 6.514 13.304
16 | Tanjung 3.932 3.882 7.814 n.a n.a 8.104 4.214 3.977 8.191 4.293 4.061 8.354 4.332 4.099 8.431
Agung Palik
17 | Ulok Kupai 6.753 6.054 12.807 n.a n.a 13.358 6.950 6.483 13.433 7.319 6.894 14.213 7.397 6.987 14.384
18 | MargaSakti 8.465 7.902 16.367 n.a n.a 16.576 8.667 8.067 16.734 9.042 8.382 17.424 9.117 8.459 17.576
Sebelat
19 | Pinang Raya 12.927 11.646 24.573 n.a n.a 23.371 12.450 11.513 23.963 12.781 11.818 24.599 13.042 12.058 25.100
Jumlah Penduduk 151.140 146.597 154.850 n.a n.a n.a 147.910 154.923 302.833 155.542 149.178 304.720 157.025 150.482 307.507

Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil, 2
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Tabel 2.19  Stuktur Penduduk  Kabupaten  Bengkulu  Utara
Berdasarkan Umur Tahun 2020-2024

KELOMPOK

UMUR 2020 2021 2022 2023 2024
0-4 27.463 | 27.405 | 27.406 | 27.382 | 26.717
5-9 26.527 | 26.475 | 26.473 | 26.656 | 27.227
10-14 26.003 | 25.930 | 25.924 | 26.398 | 26.502
15-19 24.138 | 24.001 23.941 25.260 | 26.076
20-24 24.317 | 24.176 | 24.044 | 23.908 | 24.026
25-29 24.199 | 24.245 | 24.345 | 23.905 | 23.772
30-34 24.011 | 24.112 | 24.215 | 23.828 | 23.658
35-39 23.801 | 24.023 | 24.310 | 23.839 | 23.737
40-44 21.736 | 21.955 | 22.186 | 22.947 | 23.465
45-49 18.797 19.210 19.641 20.304 | 21.295
50-54 15.951 16.407 16.900 17.268 18.225
55-59 13.058 13.499 13.955 14.367 15.257
60-64 10.185 10.609 11.076 11.326 12.188
65 -69 7.713 8.127 8.526 8.573 9.164
70-75 4.713 5.106 5.544 5.826 6.497
75+ 3.911 4.114 4.347 4.872 5.715
JUMLAH 296.523 | 299.395 | 302.833 | 306.659 | 313.521

Sumber: Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Angka, 2025
Dinas Kependudukan dan catatan sipil, 2025

2.1.2. Aspek Kesejahteraan Masyarakat
2.1.2.1. Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi

A. Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan nilai
tambah bruto seluruh barang dan jasa yang tercipta atau dihasilkan
di wilayah domestik suatu negara yang timbul akibat berbagai
aktivitas ekonomi dalam suatu periode tertentu tanpa memperhatikan
apakah faktor produksi yang dimiliki residen atau non-residen.
Penyusunan PDRB dapat dilakukan melalui 3 (tiga) pendekatan yaitu
pendekatan produksi, pengeluaran, dan pendapatan yang disajikan atas
dasar harga berlaku dan harga konstan (riil).

PDRB atas dasar harga berlaku atau dikenal dengan PDRB
nominal disusun berdasarkan harga yang berlaku pada periode
penghitungan, dan bertujuan untuk melihat struktur
perekonomian. Sedangkan PDRB atas dasar harga konstan (riil)
disusun berdasarkan harga pada tahun dasar dan bertujuan untuk
mengukur pertumbuhan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang
amat penting dalam analisis pembangunan ekonomi suatu wilayah.
Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas
perekonomian menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada
suatu periode tertentu. Mengingat pada dasarnya aktivitas
perekonomian adalah suatu proses penggunaan faktor produksi
untuk menghasilkan output, maka proses ini pada akhirnya akan
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menghasilkan balas jasa terhadap faktor produksi yang dimiliki oleh
masyarakat. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi, diharapkan
pendapatan masyarakat sebagai pemilik faktor produksi akan
meningkat.

Gambar 2.3. Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Bengkulu Utara
Tahun 2020-2024
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Sumber: Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Angka, 2025, SDI Kab.BU

Berdasarkan grafik pertumbuhan ekonomi di atas dapat dilihat
bahwa dari tahun 2020-2024 pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Bengkulu Utara mengalami fluktuasi. Pertumbuhan ekonomi tahun 2024
sebesar 4,43%, mengalami perlambatan dibandingkan tahun 2023
sebesar 0,25 poin. Peranan Sektor peranian, kehutanan dan perikanan
dalam perekonomian Kabupaten Bengkulu Utara hingga tahun 2024
masih sangat dominan. Kedudukan sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan sebagai leading sektor dalam perekonomian Kabupaten
Bengkulu Utara masih sulit digeser oleh sektor-sektor lainnya. Fenomena
itu terlihat dari relative besarnya peranan sektor pertanian dalam PDRB
Kabupaten Bengkulu Utara atas dasar harga berlaku dibandingkan
sektor-sektor lainnya. Peranan sektor pertanian dalam PDRB Kabupaten
Bengkulu Utara sebesar 38,78 %. Kemudian diikuti sektor pertambangan
dan penggalian sebesar 15,05 %.

B. PDRB Per Kapita

Untuk melihat tingkat kemakmuran  penduduk Kabupaten
Bengkulu Utara, salah satu indikatornya adalah pendapatan perkapita,
meskipun pendapatan perkapita tidak secara riil menggambarkan
kesejahteraan masyarakat orang per orang atau pemerataan pendapatan.
Perkembangan pendapatan perkapita Kabupaten Bengkulu Utara sejak
Tahun 2020-2024 mengalami pertumbuhan positif. PDRB Per kapita atas
dasar harga berlaku menunjukkan nilai PDRB per kepala atau per satu
orang penduduk. Pada tahun 2024, PDRB per kapita ADHB Kabupaten
Bengkulu utara mencapai Rp. 41,21 juta,-. Perkembangan pendapatan
perkapita sejak tahun 2020-2024 sebagaimana gambar sebagai berikut.
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Gambar 2.4. PDRB Per Kapita Atas Dasar Harga Berlaku Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
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Sumber: Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Angka, 2025

Sedangkan PDRB atas dasar harga konstan 2023 sebesar
Rp.19,10 juta. Apabila dibandingkan dengan tahun 2023, PDRB
Kabupaten Bengkulu Utara tahun 2024 atas harga konstan telah
mengalami perkembangan sebesar 0,55 persen. Pertumbuhan PRDB
Atas Dasar Harga Konstan Menurut Jenis Pengeluaran di Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2019-2023 disajikan pada gambar berikut.

Gambar 2.5. PDRB Per Kapita Atas Dasar Harga Konstan
Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2019-2023
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Sumber: Badan Pusat Statistik (Diolah), 2024

C. Laju Inflasi

Stabilitas pertumbuhan ekonomi juga tidak terlepas dari
tantangan berat, yaitu tingginya laju inflasi. Inflasi adalah suatu keadaan
di mana harga barang-barang secara umum mengalami kenaikan dan
berlangsung dalam kurun waktu tertentu secara terus-menerus. Harga
barang yang ada mengalami kenaikan nilai dari waktu-waktu
sebelumnya dan berlaku di setiap wilayah. Akibatnya, terjadi proses
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menurunnya nilai mata uang secara berkelanjutan, sehingga
menyebabkan menurunnya daya beli masyarakat, dan dampak
berikutnya menurunnya gairah investasi di suatu daerah. Berbeda pada
tahun 2023 yang inflasi tahunan hanya 3,09 persen, tahun 2024 ini
Kabupaten Bengkulu Utara mengalami penurunan inflasi sebesar 0,84
persen.Perkembangan laju inflasi disajikan sebagaimana pada gambar
berikut.

Gambar 2.6. Laju Inflasi Provinsi Bengkulu Tahun 2020-2024
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Sumber: Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Angka, 2025

D. Indeks Gini

Indeks Gini digunakan untuk mengukur tingkat ketimpangan
pendapatan suatu wilayah secara menyeluruh. Indeks Gini berkisar
antara O sampai 1. Apabila koefisien Gini bernilai O berarti pemerataan
sempurna, sedangkan apabila bernilai 1 berarti ketimpangan benar-
benar sempurna terjadi. Indeks Gini Kabupaten Bengkulu Utara
berfluktuasi dan terus menurun. Jika tahun 2020-2024 Indeks Gini
Kabupaten Bengkulu Utara pada level moderat dan pada tahun 2024
Indeks Gini Kabupaten Bengkulu Utara sebesar 0,28. Indeks Gini
Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2024 lebih rendah dari Indeks Gini
Provinsi Bengkulu dan nasional. Selengkapnya perkembangan Indeks
Gini disajikan pada gambar berikut.

Gambar 2.7. Indeks Gini Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
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E. Kemiskinan

Dalam periode Tahun 2020-2024, persentase penduduk miskin di
Kabupaten Bengkulu Utara cenderung mengalami penurunan. Pada
Tahun 2020 persentase penduduk miskin di Kabupaten Bengkulu Utara
berjumlah 11,67%. Pada tahun 2021 sampai dengan 2024 kemiskinan
mengalami penurunan menjadi 10,96% ditahun 2024. Jika
dibandingkan persentase penduduk miskin di Provinsi Bengkulu,
persentase penduduk miskin di Kabupaten Bengkulu Utara masih
dibawah angka kemiskinan Provinsi Bengkulu, namun berada di atas
garis kemiskinan nasional. Perkembangan tingkat kemikinan Kabupaten
Bengkulu Utara disajikan sebagaimana disajikan pada gambar berikut.

Gambar 2.8. Tingkat Kemiskinan Kabupaten Bengkulu Utara
Tahun 2020-2024
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Sumber: Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Angka, 2025, SDI Kab.BU 2024

Tabel 2.20 Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Bengkulu Utara
Tahun 2020-2024

Uraian 2020 2021 2022 2023 2024
Jumlah 36,67 35,55 35,51 35,26 34,52
Penduduk

Sumber: Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Angka, 2025, SDI Kab.BU

F. Indeks Pembangunan Manusia

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah variabel yang
mencerminkan tingkat pencapaian kesejahteraan penduduk sebagai
akibat dari perluasan akses layanan dasar dibidang pendidkan dan
kesehatan. IPM tersusun dari 3 (tiga) jenis indeks utama yaitu Angka
Harapan Hidup, Indeks Pendidikan dan Indeks Paritas Daya Beli. Dari
berbagai indikator makro ekonomi dan sosial yang kerap digunakan
sebagai alat ukur dalam menentukan keberhasilan pembangunan di
suatu daerah, implementasinya terkadang bisa menimbulkan penafsiran
yang beragam. Hal ini bisa terjadi karena secara komprehensif
keberhasilan pembangunan itu tidaklah cukup untuk bisa diukur
dengan menggunakan berbagai indikator makro ekonomi dan sosial saja.
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Dengan demikian untuk menentukan keberhasilan pembangunan di
suatu daerah haruslah mengunakan indikator yang resmi sudah
digunakan oleh badan dunia, yaitu The United Nationas Development
Programme (UNDP) program pembangunan yang meliputi bidang
pendidikan, kesehatan dan peningkatan daya beli masyarakat
merupakan program utama yang masuk ke dalam misi pembangunan
Pemerintah  Kabupaten Bengkulu Utara. Disebutkan bahwa
kesejahteraan masyarakat yang ditandai meningkatnya kualitas sumber
daya manusia, terciptanya lapangan kerja dan kesempatan berusaha,
terpenuhinya kebutuhan pokok minimal dan kebutuhan dasar lainnya
secara layak, serta meningkatnya pendapatan dan daya beli masyarakat
harus bisa diwujudkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dihitung
secara komposit. Perkembangan IPM Kabupaten Bengkulu Utara Tahun
2020-2024 terus mengalami peningkatan. Perkembangan IPM
Kabupaten Bengkulu Utara dibandingkan Kabupaten/Kota Lainnya
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.21 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Bengkulu
Utara Tahun 2020-2024 Dibanding Daerah Lain di
Provinsi Bengkulu

Kabupaten/Kota 2020 2021 2022 2023 2024
Bengkulu Selatan 72,81 72,93 73,58 74,06 74,53
Rejang Lebong 72,51 72,85 73,54 74,43 75,04
Bengkulu Utara 70,81 | 71,28 71,76 72,27 73,10
Kaur 69,52 | 69,71 70,30 70,92 71,53
Seluma 68,87 | 69,00 69,74 70,27 70,98
Mukomuko 71,47 | 71,67 72,15 73,00 73,65
Lebong 71,20 | 71,67 72,35 72,95 73,54
Kepahiang 69,91 | 70,38 70,85 71,38 72,05
Bengkulu Tengah 69,42 69,78 70,29 70,81 71,67
Kota Bengkulu 82,31 | 82,49 82,93 83,38 83,95
PROVINSI BENGKULU | 72,93 | 73,16 73,68 74,30 74,91

Sumber : Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Angka 2025

G. Ketenagakerjaan

Tingkat Pengangguran terbuka (TPT) merupakan indikator yang
digunakan untuk mengukur tenaga kerja yang tidak terserap oleh
lapangan usaha di pasar kerja. TPT Kabupaten Bengkulu Utara Tahun
2024 adalah sebesar 2,89%. Nilai TPT mengalami penurunan
dibandingkan setahun yang lalu yaitu sebesar 0,44%. TPT Kabupaten
Bengkulu Utara masih di atas angka TPT Provinsi Bengkulu yaitu 3,11%,
namun masih berada di bawah TPT nasional yaitu 4,91%. TPT Kabupaten
Bengkulu Utara berfluktuasi selama tahun 2020-2024. Selengkapnya
perkembangan TPT Kabupaten Bengkulu Utara disajikan pada gambar
berikut.
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Gambar 2.9. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Kabupaten Bengkulu
Utara Tahun 2020-2024
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Sumber: Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Angka 2025, SDI Kab.BU 2025

Sedangkan Penduduk Menganggur Terbuka adalah Penduduk yang
menganggur tetapi masih aktif mencari pekerjaan, atau telah putus asa
dalam mencari pekerjaan, atau sedang mempersiapkan usaha baru, atau
sudah diterima tetapi belum bekerja.
Tabel 2.22 Jumlah Penganggur Terbuka di Kabupaten Bengkulu
Utara Tahun 2020-2024

Uraian 2020 2021 2022 2023 2024
Jumlah 6.227 6.130 6.606 5.174 4.782
Penganggur

Sumber: Sakernas, 2024

2.1.2.2. Kesejahteraan Sosial

Rata-rata lama sekolah (RLS/MYS) adalah rata-rata jumlah tahun
yang dihabiskan oleh penduduk berusia 15 tahun ke atas untuk
menempuh semua jenis pendidikan formal yang pernah dijalani.
Indikator RLS ini dihitung dari variabel pendidikan tertinggi yang
ditamatkan dan tingkat pendidikan yang sedang dijalankan. Standar
UNDP (United Nation Development Programme) adalah minimal O tahun
dan maksimal 15 tahun. Penduduk yang tamat SD diperhitungkan lama
sekolah selama 6 tahun, tamat SMP diperhitungkan lama sekolah selama
9 tahun, tamat SMA diperhitungkan lama sekolah selama 12 tahun tanpa
memperhitungkan apakah pernah tinggal kelas atau tidak. Selama
periode 2020-2024, Rata-rata Lama Sekolah penduduk usia 25 tahun ke
atas di Kabupaten Bengkulu Utara hanya tumbuh 0,001% per tahun.
Pertumbuhan positif namun sangat landai ini menyebabkan
perkembangan Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Bengkulu
Utara kurang optimal. Pada tahun 2021, secara rata-rata lama sekolah
penduduk Kabupaten Bengkulu Utara usia 25 tahun ke atas mencapai
8,32 tahun, atau telah menyelesaikan pendidikan hingga kelas VII (SMP
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kelas I). Angka Rata-rata Lama Sekolah Kabupaten Bengkulu Utara
berada di bawah nasional dan Provinsi Bengkulu. Perkembangan Rata-
rata Lama Sekolah disajikan sebagaimana gambar berikut.

Gambar 2.10. Rata-rata Lama Sekolah Kabupaten Bengkulu Utara
Tahun 2020-2024
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Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten, Propinsi dan Nasional, 2025

2.1.2.3. Seni, Budaya dan Olahraga

Fokus seni dan budaya dapat diketahui dari indikator
pembangunan seni, budaya, dan olahraga. Pembangunan seni dan
budaya pada dasarnya ditujukan untuk melestarikan dan
mengembangkan seni dan budaya daerah serta mempertahankan jati diri
dan nilai-nilai budaya daerah tengah-tengah semakin derasnya arus
informasi dan pengaruh negatif budaya global dan kemampuan
mempertahankan cagar budaya yang ada. Total grup kesenian di
Kabupaten Bengkulu Utara mengalai fkuktuasi dari 81 sanggar/grup
seni budaya tahun 2020 menjadi 51 sanggar/grup seni budaya terjadi
penurunan di tahun 2024. Selain itu juga dapat terus dilestarikannya 7
situs cagar budaya. Perkembangan jumlah sanggar/grup seni budaya
dan cagar budaya Kabupaten Bengkulu Utara disajikan sebagaimana
gambar berikut.

Gambar 2.11. Jumlah Sanggar/Grup Seni Budaya dan Cagar Budaya
Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
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Sumber: Dinas Pendidikan Kab. Bengkulu Utara, 2025, SDI Kab.BU 2025
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Sementara itu untuk perkembangan pembangunan kepemudaan
dan olahraga menunjukkan hasil yang berfluktuasi dan cenderung
menurun. Jumlah pemuda berprestasi bertambah 44 orang tahun 2020
menjadi 60 orang pada tahun 2024. Jumlah atlet berpestasi juga
mengalami pertumbuhan yang siknifikan dari 30 tahun 2020 menjadi 63
tahun 2024. selengkapnya perkembangan jumlah atlet dan pemuda
berprestasi disajikan pada gambar berikut.

Gambar 2.12. Jumlah Atlet dan Pemuda Berprestasi Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2020-2024

70
60

63 60
58
49 2
50 44 44
6
4 30
3
2 10
1
0

2020 2021 2022 2023 2024

o o o o

Jumlah Atlet Berprestasi B Jumlah Pemuda Berprestasi

Sumber: Dinas Pemuda dan Olahraga Kab. Bengkulu Utara, 2025, SDI Kab.BU

2.1.3. Aspek Pelayanan Umum
2.1.3.1. Pelayanan Umum Urusan Wajib Pelayanan Dasar
2.1.3.1.1. Pendidikan
A. Angka Paritipasi Sekolah

Penyelenggaraan urusan pendidikan merupakan salah satu
urusan wajib yang diprioritaskan dalam pembangunan daerah
peningkatan urusan pendidikan sebagai upaya untuk mencapai salah
satu misi Kabupaten Bengkulu Utara. Angka partisipasi Sekolah (APS)
untuk seberapa besar tingkat partisipasi penduduk usia sekolah tahun
dalam kegiatan belajar/ sekolah. APS usia sekolah tahun adalah jumlah
penduduk kelompok usia pendidikan sekolah yang masih menempuh
pendidikan per jumlah penduduk usia pendidikan sekolah Pendidikan
dasar (SD) dan menengah (SMP) merupakan kewenangan Pemerintah
Kabupaten. Angka partisipasi SD dan SMP di Kabupaten Bengkulu Utara
dalam tahun 2020-2024 mengalami fluktuasi dan cenderung mengalami
penurunan. APS SD tahun 2020 sebesar 98,91% naik menjadi 99,48%
pada tahun 2024. Demikian pula APS SMP tahun 2020 sebesar 92,94%
naik menjadi 98,93% pada tahun 2024. Perkembangan APS Kabupaten
Bengkulu Utara disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 2.13. APS Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
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Sumber: Dinas Pendidikan Kab. Bengkulu Utara, 2024, SDI Kab.BU

B. Angka Paritipasi Murni

Angka Partisipasi Murni (APM) adalah perbandingan penduduk
yang sedang sekolah dengan usia tertentu pada jenjang tertentu pula
sesuai dengan peruntukannya. Dengan kata lain APM dapat digunakan
untuk mengetahui kesesuaian usia dengan tingkat pendidikan yang
dijalaninya. APM di suatu jenjang pendidikan didapat dengan membagi
jumlah siswa atau penduduk usia sekolah yang sedang jenjang sekolah
tersebut. Seperti APK, APM juga merupakan indikator daya serap
penduduk usia sekolah di setiap jenjang pendidikan dan juga merupakan
salah satu indikator tonggak kunci keberhasilanterhadap pemerataan
serta perluasan akses pendidikan. Perkembangan APM Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2020-2024 menunjukan fluktuasi baik APM SD,
maupun APM SMP. Selengkapnya perkembangan APM disajikan pada
gambar berikut.

Gambar 2.14. APM Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
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Sumber: Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Angka, 2025
Dinas Pendidikan Kab. Bengkulu Utara, 2025, SDI Kab.BU
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C. Angka Paritipasi Kasar

Angka  Partisipasi Kasar (APK) didefinisikan sebagai
perbandingan antara jumlah murid penduduk yang menempuh
pendidikan pada jenjang pendidikan tertentu dengan penduduk usia
sekolah pada jenjang pendidikan tertentu dan dinyatakan dalam
persentase. Perkembangan APK Kabupaten Bengkulu Utara Tahun
2020-2024 mengalami fluktuasi dan cenderung menurun. APK SD dari
102,24% tahun 2020 menjadi 110,46% pada tahun 2024. Sementara
itu APK SMP turut mengalami penurunan dari 100,62% tahun 2020
menjadi 95,79% pada tahun 2024. Selengkapnya perkembangan APK
disajikan pada gambar berikut.

Gambar 2.15. APK Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
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Sumber: Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Angka, 2025
Dinas Pendidikan Kab. Bengkulu Utara, 2025, SDI Kab.BU 2025

D. Rasio Ruang Kelas Terhadap Rombongan Belajar

Rasio kelas terhadap rombongan belajar menggambarkan
kondisi kapasitas 1 unit kelas untuk menampung 1 rombongan belajar
yang Pasal 24 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 17
Tahun 2017 adalah 28 siswa untuk SD, 32 siswa untuk SMP. Rasio
Ruang Kelas terhadap Rombongan Belajar Kabupaten Bengkulu Utara
Tahun 2020-2024 sangat baik karena berada di bawah standar nasional,
dimana rata-rata rasio ruang belajar terhadap rombongan belajar SD
adalah 1:34 dan rata-rata rasio ruang belajar terhadap rombongan
belajar SD adalah 1:0,89. Dengan demikian fasilitas sarana belajar
berupa ruang kelas di Kabupaten Bengkulu Utara sangat tercukupi.
Perkembangan rasio ruang kelas dan rombongan belajar dapat dilihat
pada tabel berikut.
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Tabel 2.23 Rasio Ruang Kelas Terhadap Rombongan Belajar
Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024

Capaian Indikator Tahunan

2020 2021 2022 2023 2024

1 | Rasio ruang belajar terhadap | 1:28 | 1:13 1:22 1:10 | 1:0,94
rombongan belajar PAUD
2 | Rasio ruang belajar terhadap | 1:24 | 1:16 1:24 1:18 | 1:0,89
rombongan belajar SD
3 | Rasio ruang belajar terhadap | 1:33 | 1:24 1:29 1:15 | 1:0,81
rombongan belajar SMP
Sumber : Dinas Pendidikan Kab. Bengkulu Utara, 2025

No Indikator

E. Rasio Guru Terhadap Murid

Rasio ini mengindikasikan ketersediaan tenaga pengajar. Di
samping itu juga digunakan untuk mengukur jumlah ideal murid untuk
satu guru agar tercapai mutu pengajaran. Untuk Kabupaten Bengkulu
Utara capaian pada Tahun 2023, dimana 1 guru melayani 17 murid pada
jenjang pendidikan PAUD, 1 guru melayani 34 murid pada jenjang
pendidikan SD/MI dan 1 guru melayani 26 murid untuk jenjang
pendidikan SMP/MTs. Perkembangan rasio guru dan murid dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 2.24 Rasio Guru dan Murid Kabupaten Bengkulu Utara Tahun
2020-2024

Capaian Indikator Tahunan
2020 2021 2022 2023 2024
1:14 ] 1:8 1:8 1:8 1:17

No Indikator

1| Rasio guru dan murid PAUD

2 1:28 | 1:18 1:16 1:16 1:34

Rasio guru dan murid SD

3 1:26 | 1:16 1:12 1:12 1:26

Rasio guru dan murid SMP
Sumber : Dinas Pendidikan Kab. Bengkulu Utara, 2025

F. Murid Putus Sekolah

Pendidikan merupakan hak dasar warga negara. Oleh karena itu
pemerintah terus berupaya untuk menekan angka murid putus sekolah.
Penyebab murid putus sekolah dapat disebabkan gangguan belajar pada
siswa sekolah, baik yang disebabkan oleh faktor internal (kurangnya
motivasi sekolah, keterbatasan kemampuan belajar), maupun yang
disebabkan faktor eksternal. Selain itu faktor ekonomi keluarga yang
minim, menuntut siswa untuk bekerja membantu mencari nafkah
keluarga, cara pandang yang sempit terhadap pendidikan menganggap
pendidikan bukanlah yang utama, tidak ada sarana dan prasarana yang
memadai merupakan beberapa alasan banyaknya siswa memutuskan
untuk berhenti sekolah/putus sekolah. Perkembangan Murid Putus
Sekolah di Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024 untuk SD terus
menurun dari 3,83% menjadi 0,01% di tahun 2024. Sedangkan untuk
murid putus sekolah SMP mengalami penurunan pada tahun 2024
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menjadi 0,01%. Perkembangan murid putus sekolah disajikan pada
gambar berikut.

Gambar 2.16. Persentase Murid Putus Sekolah Kabupaten Bengkulu
Utara Tahun 2020-2024
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Sumber: Dinas Pendidikan Kab. Bengkulu Utara, 2024, SDI Kab.BU 2025

G. Guru Yang Sudah Tersertifikasi

Salah satu upaya dalam peningkatan kualitas guru ada melalui
sertifikasi guru. Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat
pendidik kepada guru. Sertifikat pendidik diberikan kepada guru yang
telah memenuhi standar profesional guru. Guru profesional merupakan
syarat mutlak untuk menciptakan sistem dan praktik pendidikan yang
berkualitas. Sertifikasi guru di Kabupaten Bengkulu Utara terus
meningkat untuk jenjang PAUD dan SD, namun untuk jenjang SMP
mengalami penurunan. Persentase guru PAUD yang sudah tersertifikasi
tahun 2020 sebesar 18,99% meningkat menjadi 54,55% pada tahun
2024 dan juga guru SD yang sudah tersertipikasi tahun 2020 sebesar
48,30% meningkat menjadi 50,41% pada tahun 2024. Namun guru SMP
yang sudah tersertipikasi tahun 2020 sebesar 36,05% menurun menjadi
57,49% pada tahun 2024. Perkembangan persentase guru yang sudah
tersertifikasi disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 2.17. Persentase Guru yang Sudah Tersertipikasi Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
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Sumber: Dinas Pendidikan Kab. Bengkulu Utara, 2025

H. Akreditasi Sekolah

Kualitas pelayanan pendidikan juga dinilai dari akreditasi
sekolah. Akreditasi sekolah adalah kegiatan penilaian (asesmen) sekolah
secara sistematis dan komprehensif melalui kegiatan evaluasi diri dan
evaluasi eksternal (visitasi) untuk menentuksn kelayakan dan kinerja
sekolah. Akreditasi sekolah bertujuan untuk memperoleh gambaran
kinerja sekolah yang dapat digunakan sebagai alat pembinaan,
pengembangan, dan peningkatan mutu serta menentukan tingkat
kelayakan suatu sekolah dalam penyelenggaraan pelayanan pendidikan.
Perkembangan sekolah yang terakreditasi secara umum meningkat baik
dari jenjang PAUD, SD, dan SMP, hal ini dapat dilihat dari semakin
sedikitnya sekolah yang belum melakukan akreditasi. Perkembangan
Akreditasi Sekolah di Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 2.18. Persentase Akreditasi Sekolah Kabupaten Bengkulu
Utara Tahun 2020-2024
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Sumber: Dinas Pendidikan Kab. Bengkulu Utara, 2025
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I. Angka Harapan Lama Sekolah

Angka Harapan Lama Sekolah (HLS) didefinisikan sebagai
lamanya sekolah (dalam tahun) yang diharapkan akan dirasakan oleh
anak pada umur tertentu di masa mendatang. HLS dapat digunakan
untuk mengetahui kondisi pembangunan sistem pendidikan di berbagai
jenjang. Angka Harapan Lama Sekolah Kabupaten Bengkulu Utara
Tahun 2024 adalah 12,92 dan berada di bawah angka provinsi dan
nasional. Perkembangan Harapan Lama Sekolah di Provinsi Bengkulu
Tahun 2020-2024 dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 2.19. Angka Harapan Lama Sekolah Kabupaten Bengkulu
Utara Tahun 2020-2024
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Sumber: Dinas Pendidik Kabupaten Bengkulu Utara, 2025

2.1.3.1.2. Kesehatan

Kesehatan seseorang menunjukkan kondisi seseorang yang
mencakup semua aspek yaitu fisik, mental, emosional, dan kehidupan
sosial. Suatu daerah yang sehat akan memiliki sumber daya manusia
yang unggul dan mampu bersaing. Keunggulan sumber daya manusia
disumbangkan oleh kualitas kesehatan yang baik, bersama-sama dengan
tingkat pendidikan dan kesejahteraan yang tinggi, merupakan modal
dasar bagi peningkatan daya saing daerah. Hal tersebut diindikasikan
oleh perbaikan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Pembangunan
kesehatan juga merupakan investasi untuk mendukung pembangunan
ekonomi dan memiliki peran penting dalam upaya penanggulangan
kemiskinan.

A. Usia Harapan Hidup

Salah satu indikator keberhasilan pembangunan kesehatan
ditunjukkan dengan meningkatnya rata-rata Angka Harapan Hidup
(AHH). Umur harapan hidup masyarakat di Kabupaten Bengkulu Utara
sejak Tahun 2020-2024 mengalami peningkatan. Pada tahun 2020 UHH
penduduk Bengkulu Utara adalah 68,19 tahun dan meningkat hingga
tahun 2024 menjadi 73,23 tahun. Namun demikian secara umum UHH
Kabupaten Bengkulu Utara dari tahun 2020-2024 berada di bawah
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angka UHH tingkat Provinsi Bengkulu dan nasional. Perkembangan UHH
di Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024 disajikan pada gambar
berikut.

Gambar 2.20. Usia Harapan Hidup Kabupaten Bengkulu Utara
Tahun 2020-2024
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Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Begkulu Utara, 2025

B. Angka Kematian Bayi (AKB)

Angka Kematian Bayi (AKB) adalah banyaknya kematian bayi
berusia di bawah satu tahun per seribu kelahiran hidup pada satu tahun
tertentu. Angka kematian bayi merupakan indikator penting untuk
mencerminkan keadaan derajat kesehatan di suatu masyarakat, karena
bayi yang baru lahir sangat sensitif terhadap keadaan lingkungan tempat
orang tua si bayi tinggal dan sangat erat kaitannya dengan status sosial
orang tua si bayi. Kemajuan yang dicapai dalam bidang pencegahan dan
pemberantasan berbagai penyakit penyebab kematian akan tercermin
secara jelas dengan menurunnya tingkat AKB. Dengan demikian angka
kematian bayi merupakan tolok ukur yang sensitif dari semua upaya
intervensi yang dilakukan pemerintah khususnya di bidang kesehatan.
Angka Kematian Bayi di Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
mengalami fluktuasi. Namun Angka Kematian Bayi tahun 2024
merupakan angka tertinggi dalam kurun waktu 5 tahun terakhir yaitu
20,6 kematian bayi/ 1000 kelahiran bayi hidup. Perkembangan Angka
Kematian Bayi disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 2.21. Angka Kematian Bayi Kabupaten Bengkulu Utara Tahun
2020-2024
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Sumber: Dinas Kesehatan Kab. Bengkulu Utara, 2024

C. Angka Kematian Ibu (AKI)

Angka Kematian Ibu (AKI) adalah kematian perempuan per
100.000 kelahiran hidup pada saat hamil atau kematian dalam kurun
waktu empat puluh dua hari sejak terminasi kehamilan tanpa
memandang lamanya kehamilan atau tempat persalinan, dan
merupakan kematian yang disebabkan karena kehamilannya atau
pengelolaannya, tetapi bukan karena sebab-sebab lain seperti
kecelakaan, terjatuh dan lain-lain. Angka Kematian Ibu (AKI) berguna
untuk menggambarkan tingkat kesadaran perilaku hidup sehat, status
gizi dan kesehatan ibu, kondisi lingkungan, tingkat pelayanan kesehatan
terutama untuk ibu hamil, pelayanan kesehatan waktu melahirkan dan
masa nifas. Angka Kematian Ibu di Kabupaten Bengkulu Utara Tahun
2020-2024 mengalami fluktuasi dan masih dalam kategori tinggi. Namun
Angka Kematian Ibu dalam 3 tahun terakhir terus meningkat menjadi
81,1 pada tahun 2024. Perkembangan Angka Kematian Ibu disajikan
pada gambar berikut.

Gambar 2.23. Angka Kematian Ibu Kabupaten Bengkulu Utara
Tahun 2020-2024
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Sumber: Dinas Kesehatan Kab. Bengkulu Utara, 2025, SDI Kab.BU 2025
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D. Prevalensi Gizi Buruk

Status gizi buruk bayi antara lain disebabkan belum tepatnya pola
asuh khususnya pemberian ASI Eksklusif. Prevalensi balita gizi buruk
Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024 mengalami fluktuasi dan
cenderung meningkat dari 0,09% tahun 2020 menjadi 0,3% pada tahun
2024. Perkembangan prevalensi gizi buruk disajikan pada gambar
berikut.

Gambar 2.23. Prevalensi Gizi Buruk Kabupaten Bengkulu Utara
Tahun 2020-2024
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Sumber: Dinas Kesehatan Kab. Bengkulu Utara, 2025

E. Rasio Tenaga Kesehatan Terhadap Penduduk

Jumlah tenaga kesehatan di Kabupaten Bengkulu Utara dari
Tahun 2020-2024 terus mengalalami peningkatan hal ini dibuktikan
dengan meningkatnya rasio tenaga kesehatan. Perkembangan rasio
tenaga kesehatan disajikan pada gambar berikut.

Gambar 2.24. Rasio Tenaga kesehatan Per Penduduk Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
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Sumber: Dinas Kesehatan Kab. Bengkulu Utara, 2025, SDI Kab.BU 2024
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F. Stunting

Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh
asupan gizi yang kurang dalam waktu cukup lama akibat pemberian
makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi. Stunting terjadi
mulai janin masih dalam kandungan dan baru nampak saat anak
berusia dua tahun. Kekurangan gizi pada usia dini meningkatkan angka
kematian bayi dan anak, menyebabkan penderitanya mudah sakit dan
memiliki postur tubuh tak maksimal saat dewasa. Kabupaten Bengkulu
Utara menjadi lokus konvergensi penanganan stunting sejak tahun 2020.
Berkat upaya konvergensi percepatan penanganan stunting yang
terintegrasi lintas sektor, prevalensi balita stunting mengalami
penurunan tiap tahun, yaitu dari 8,93% pada tahun 2020 menjadi 8,50%
pada tahun 2024. Perkembangan prevalensi balita stunting di Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2020-2024 disajikan pada grafik berikut.

Gambar 2.25. Prevalensi Balita Stunting Kabupaten Bengkulu Utara
Tahun 2020-2024
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Sumber: Dinas Kesehatan Kab. Bengkulu Utara, 2025

G. Fasilitas Kesehatan

Fasilitas Kesehatan adalah salah satu indikator yang
menentukan derajat kesehatan masyarakat. Pada bagian ini diuraikan
tentang sarana kesehatan diantaranya Puskesmas (rawat inap dan non
rawat inap) beserta jejaringnya dan Rumah Sakit (baik RS umum
maupun RS khusus) yang ada di Kabupaten Bengkulu Utara. Tercatat
Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara memiliki 4 Rumah Sakit yaitu
RSUD Arga Makmur, RSUD Lagita, dan RS Bergerak Enggano, RS.
Charitas, 22 Puskesmas, dan 345 Posyandu. Perkembangan jumlah
sarana kesehatan di Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.25 Jumlah Fasilitas Kesehatan Kabupaten Bengkulu Utara
Tahun 2020-2024

No Uraian 2020 2021 2022 2023 2024
1 Rumah Sakit 4 4 4 4 4
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No Uraian 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
2 | puskesmas 22 22 22| 22 22
3 | posyandu 353| 353| 353| 353 345
4 | Klinik 8 4 4 7 7

Sumber : Dinas Kesehatan Kab. Bengkulu Utara, 2025

2.1.3.1.3. Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
A. Infrastruktur Transportasi
Kelancaran transportasi disuatu wilayah sangat dipengaruhi oleh
ketersedian sarana dan prasarana transportasi yang baik dan memadai.
Jaringan jalan ini meliputi jaringan jalan regional (yaitu jalan yang
menghubungkan antara Kabupaten Bengkulu Utara dengan kota
lainnya) dan jalan lokal (yaitu jalan-jalan yang terdapat di wilayah
Kabupaten Bengkulu Utara). Jaringan jalan di wilayah Kabupaten
Bengkulu Utara terdiri atas jalan nasional dan jalan Provinsi, yang
masing-masing berdasarkan :
a)Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 630/KPTS/M/2009
tentang Penetapan Ruas-ruas Jalan Dalam Jaringan Primer Menurut
Fungsinya Sebagai Jalan Arteri dan Jalan Kolektor I.
b)Surat Keputusan Gubernur Bengkulu Nomor: Y.27.I.THN 2008
Tanggal 29 Januari 2008 tentang Penetapan Status Ruas-ruas Jalan
Sebagai Jalan Provinsi.

Ruas Jalan Nasional
Ruas jalan nasional di Kabupaten Bengkulu Utara sepanjang
104,120 Km yang terbentang sepanjang pantai barat Samudra Indonesia.
Adapun kondisi jalan nasional di Kabupaten Bengkulu Utara cukup baik,
namun pada ruas jalan Putri Hijau/Sebelat kondisinya banyak yang
rusak yang diakibatkan oleh abrasi pantai dan tonase kendaraan yang
melebihi beban yang dapat dipikul oleh jalan.
Tabel 2.26  Daftar Ruas Jalan Nasional di Kabupaten Bengkulu Utara

Nomor Ruas Nama Ruas Panjang (Km) Fungsi
Jal Nasi 1 Buk Jal
1 005 | Sebelat-Ketahun 42,070 T;an astohal bukan Jaan
5 007 K.etahun.—Ds. Air 31,170 Jalan Nasional Bukan Jalan
Limas-Bintunan Tol
3 009 Bintunan-Lais 11,380 %(a;t}an Nasional Bukan Jalan
4 011 Lais-Kerkap 20,620 % iian Nasional Bukan Jalan
5 013 Kerkap.—Ps. . Pedati 21,130 Jalan Nasional Bukan Jalan
(Sungai Hitam) Tol
Jumlah 126,373

Sumber : Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 630/ KPTS/M/2009

Ruas Jalan Provinsi

Panjang ruas jalan provinsi cukup besar dengan persentase
40,93% (358,180 Km) dari ruas jalan yang ada di Kabupaten Bengkulu
Utara. Ruas-ruas jalan tersebut cukup strategis untuk menggerakkan
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perekonomian masyarakat di Kabupaten Bengkulu Utara. Dilihat dari
kondisinya, ruas jalan provinsi di Kabupaten Bengkulu Utara relatif tidak
terawat dengan baik sehingga menyebabkan kondisi jalan provinsi di
Kabupaten Bengkulu Utara sebagian besar dalam kondisi rusak.
Kurangnya perhatian dari pemerintah Provinsi terhadap ruas jalan yang
ada di Kabupaten Bengkulu Utara menyebabkan dilema tersendiri bagi
Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkulu Utara. Di satu sisi masyarakat
Bengkulu Utara membutuhkan jalan provinsi tersebut untuk aktivitas
perekonomian, namun disisi lain Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) Kabupaten Bengkulu Utara sangat terbatas untuk
berperan dalam memperbaiki berbagai kerusakan jalan provinsi tersebut.
Berdasarkan Keputusan Gubernur Bengkulu Nomor D. 468.DPUTR.
Tahun 2022 tentang Penetapan Status Ruas jalan Provinsi Dalam
Wilayah Provinsi Bengkulu, ruas jalan Provinsi di Wilayah Kabupaten
Bengkulu Utara adalah sebagai berikut.

Tabel 2.27 Data Ruas Jalan Provinsi Bengkulu di Kabupten Bengkulu

Utara
No Nama Ruas Panjang Ruas
(Km)

1 Bintunan-Desa Limas-Ketahun 32,11

2 Kerkap-Lubuk Durian 23,88

3 Lubuk Durian-Arga Makmur 20,85

4 J1. Jenderal Sudirman (Arga Makmur) 1,20

5 J1. Basuki Rahmat (Arga Makmur) 1,50

6 J1. A Yani (Arga Makmur) 1,00

7 Arga Makmur- Lais 29,37

8 J1. M Yamin (Arga Makmur) 0,70

9 J1. M Hatta (Arga Makmur) 0,60

10 | JL Ir. Soekarno (Arga Makmur) 2,20
11 | JL. Alamsyah (Arga Makmur) 2,80
12 | Tanjung Angung Palik-Gunung Selan 19,62
13 | Gunung Selan-Giri Mulya 28,80
14 | Giri Mulya-Atas Tebing 26,40
15 | Batik Nau-Lubuk Banyau 21,40
16 | Bintunan-Batik Nau 5,11
17 | Giri Mulya-Desa Air Limas 30,00
18 | Lubuk Banyau-Desa Air Solok 22,00
19 | Lubuk Durian-Lubuk Sini 44,30
20 | SP Gunung Selan-Unit III Kuro Tidur 13,40
21 | Banjar Sari-Malakoni-Kahyapu (Enggano) 32,00
22 | Desa Kali-Arga Makmur 12,96
23 | SP Air Muring-Sukabaru 23,40
24 | Sukabaru-Bukit Berlian-Napal Putih 42,80
25 | Ketahun-Bukit Berlian 21,20
26 | Jalan Wisata Air Terjun Curup IX 22,04
27 | SP Talang Denok-Workshop-Arga Makmur 5,40
28 | Arga Makmur-Taba Tembilang (Arga Makmur) 5,00
29 | Taba Tembilang-Kuro Tidur 5,25
30 | Ketahun-Napal Putih 39,00
31 D.6 Ketahun- Desa A Limas 35,80
Total 572,09

Sumber : RTRW Kabupaten Bengkulu Utara, 2015-2035
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Ruas Jalan Kabupaten
Ruas Jalan Kabupaten Bengkulu Utara berdasarkan Keputusan

Bupati Bengkulu Utara Nomor
Januaria 2023 tentang Status Ruas Jalan Sebagai Jalan Kabupaten.

620/35/DPUPR/2023 tanggal

11

Tabel 2.28 Data Ruas Jalan Kabupaten di Kabupaten Bengkulu Utara
No No. Nama Ruas Nama Kecgmajcan Yang P;?i::g
Ruas Dilalui
(Km)
1 K-001 | Cipta Mulya - Air Pandan Putri Hijau 9,790
Kota Bani - Suka Makmur Putri Hijau, Marga Sakti 17,260
2 K-002
Sebelat
3 K-003 | Kota Bani - Talang Arah Putri Hijau 2,760
4 K-004 | Suka Baru - PLG Marga Sakti Sebelat 3,230
) K-005 | Air Petai - Air Muring Putri Hijau 9,100
6 K-006 | Karang Pulau - Karang Tengah Putri Hiaju, Ketahun 9,700
7 K-007 | DI - Sinar Selatan Ketahun, Pinang Raya 5,820
8 K-008 | Giri Kencana - Gembung Raya Ketahun, Pinang Raya 34,390
9 K-009 | Tanjung Muara - Kinal Jaya Pinang Raya, Napal Putih 8,500
10 | K-010 | Sumber Mulya - Gunung Payung | Ketahun, Pinang Raya 2,500
11 | K-011 | Kuala Langi - Fajar Baru Ketahun 3,300
12 | K-012 | Marga Bakti - Sumber Mulya Pinang Raya 9,500
13 | K-013 | Simpang D.IV - D.IV Loging Pinang Raya 2,420
14 | K-014 | Bukit Makmur — Urai Ketahun, Pinang Raya 9,620
15 | K-015 | Air Tenang - Muara Santan Napal Putih 2,000
16 | K-016 | Napal Putih - Muara Santan Ulok Kupai 4,080
17 | K-017 | Air Tenang - Tanjung Harapan Ulok Kupai, Napal Putih 7,270
18 | K-018 | Air Lelangi — Pagardin Ulok Kupai 6,850
19 | K-019 | Air Lelangi - Tanjung Alai Ulok Kupai 4,470
20 | K-020 | Tanjung Sari - Bangun Karya Ulok Kupai 4,160
21 | K-021 | Bukit Berlian - Tanjung Harapan | Ulok Kupai 7,860
29 | K-022 Tanjung D?Iam - Kantor Camat Ulok Kupai 6,420
Ulok Kupai
23 | K-023 Karang Pulau - Bukit Berlian Putri Hijau., Ketahun, 31,050
Ulok Kupai
24 | K-024 | Selolong — Paninjau Batik Nau 8,360
25 | K-025 | Batiknau - Air Lakok Batik Nau 5,740
26 | K-026 | Rena Jaya - Bukit Harapan Giri Mulya 21,900
27 | k027 Simpang Giri Mulya - Unit VII Giri Mulya 10,350
(Tanjung Anom)
28 | k.028 Unit. VF - Unit VIII (Jalan Giri Mulya 1,570
Yudistira)
29 | K-029 | Sido Mukti - Marga Jaya Padang Jaya 10,300
30 | K-030 Unit III Padang Jaya - Arga Padang Jaya 4,000
Mulya
Simpang 4 Marga Sakti - Padang Jaya, Air Padang 4,850
31 | K-031 .
Tanjung Harapan
32 | K-032 | Suka Rami - Marga Sakti Air Padang, Padang Jaya 7,400
33 | K-033 | Suka Rami - Unit III Padang Jaya, Air Padang 6,550
34 | K-034 | Arga Muya - Sido Mukti Padang Jaya 13,020
35 | K-035 | Marga Sakti - Dam Air Lais Padang Jaya 2,450
36 | K-036 | Padang Kala - Arga Mulya Padang Jaya, Air Padang 5,600
37 | kK-037 Simpang Mesigit - Kembang Lais, Padang Jaya 7,120
Manis
38 | k.038 Simpang Tanjung Aur - Talang Lais 2,100
Rasau
39 | K-039 | Air Padang — Mesigit Air Padang 8,260
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40 | K-040 Slrppang 4 Lais - Simpang Polsek | Lais 2,000
Lais
41 | K-041 | Lubuk Lesung - Teluk Ajang Lais, Air Padang 16,450
42 | K-042 | Jalan Hibrida - Pal 30 Lais 1,780
43 | K-043 | Jago Bayo - Pal 30 Lais 1,350
44 | K-044 | Desa Kalbang - Lubuk Gedang Lais, Air Besi 11,270
45 | K-045 | Tanjung Karet - Dusun Kali Air Besi 5,600
46 | K-046 | Kota Agung - Dusun Curup Air Besi, Lais 14,350
47 | K-047 Kertapati - Tanjung Genting A1r.Napal, Tanjung Agung 4,350
Palik
48 | K-048 Talang Jarang - Sawang Lebar A1r'Napa1, Tanjung Agung 2,470
Palik
Lubuk Tanjung - Sawang Lebar Air Napal, Tanjung Agung 8,900
49 | K-049 . .
Mudik Palik
50 | K-050 | Tanjung Agung — Ketapi Tanjung Agung Palik 2,800
51 | K-051 | Simpang Ketenong - Aur Gading | Kerkap 3,040
50 | K052 Tanjung Putus - Pagar Banyu Kerkgp, Hulu Palik, 5,900
Armajaya
53 | K-053 | Talang Pasak - Batas Benteng Kerkap 2,000
54 | K-054 | Padang Bendar - Batu Layang Hulu Palik 9,020
55 | K-055 | Pematang Balam - Air Baus II Hulu Palik 1,570
56 | K-056 | Batu Roto - Lubuk Durian Hulu Palik 7,270
57 | K-057 | Taba Padang Kol - Air Baus 1 Hulu Palik 2,280
58 | K-058 | Batu Roto - Air Baus II Hulu Palik 3,860
59 | K-059 | Sido Urip - Sidodadi Arma Jaya 3,550
60 | K-060 | Sumber Agung - Desa Gardu Arma Jaya 9,640
61 | K-061 | Kemumu - Dusun Curup Arma Jaya 13,460
62 | K-062 | Workshop - Pagar Ruyung Arma Jaya, Arga Makmur 0,800
63 | K-063 | Gunung Besar - Sumber Agung Arma Jaya 3,500
64 | K-064 | Tanjung Raman - Kalai Duai Arma Jaya 7,450
65 | K-065 | Bundaran - Pasar Purwodadi Arga Makmur 0,900
66 | K-066 | Bundaran - Tanjung Raman Arga Makmur 5,220
67 | K-067 Padat Karya - Karang Anyar II Arga Makmur 0,430
(JIn. Ratu Agung)
68 | K-068 Simpang 4 H:ilzalrm - TK. Arga Makmur 1,250
Dharma Wanita
69 | K-069 Wlsn'%a. Atlet - Slmpgpg 4 Arga Makmur 0,780
Hazairin (Jln. Hazairin)
70 | k-070 Bundaran - Simpang 3 Talang Arga Makmur 4,780
Denau
71 | k-071 Simpang Kantor Pos - Simpang Arga Makmur 1,010
Komplek Jaksa (J1. Siti Khodijah)
79 | K-072 Simpang Kantor Pos - Simpang Arga Makmur 2,100
Madrasah Ibtidayah
73 | k-073 Simpang Gunung Agung — Arga Makmur 7,120
Bundaran
74 | K-074 Slmpang Gunung Agung - Arga Makmur 7,620
Tanjung Raman
75 | K-075 S%mpang 4 Gunung Selan - Arga Makmur 2,860
Simpang Gunung Agung
76 | K-076 Simpang Perumnas - Lubuk Arga Makmur 1,760
Sahung (Suko Mulyo)
77 | K-077 | Lubuk Sauhung - Karang Indah | Arga Makmur 2,350
78 | K-078 | Karang Indah - Karang Anyar I Arga Makmur 0,800
79 | K-079 | Karang Suci — Sukomulyo Arga Makmur 0,590
30 | K-080 Kuro Tidur - DAM Lais Arga Makmur, Padang 7,200
Jaya
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Mesjid Agung - Alun-Alun Rajo Arga Makmur 0,950
81 | K-081 :
Malim Paduko
82 | K-082 | Taba Tembilang — Kurotidur Arga Makmur 5,100
83 | kK-083 Terminal Purwodadi - Karang Arga Makmur 1,440
Anyar 2
34 | K-084 Rama Agung - Rumah Tumbuh Arga Makmur 0,702
Blok I
85 | K-085 | Rama Agung - Talang Denau Arga Makmur 3,120
36 | K-086 Simpang Puskesme.ls Gunung Arga Makmur 0,550
Alam - Karang Suci
37 | k.087 Simpang Puskesma's Gunung Arga Makmur 0,800
Alam - Sumber Sari
38 | K-088 TK Dharma Wanita - SMA N 1 Arga Makmur 1,830
Arga Makmur
89 | K-089 | Tugu Amanah - Karang Suci Arga Makmur 0,520
90 | K-090 | Sido Urip - PT. Pertani Arga Makmur 2,880
91 | K-091 | Tugu Amanah - PT. Pertani Arga Makmur 0,750
JUMLAH 531,692

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bengkulu Utara, 2023

Dilihat dari kondisinya, dari sejumlah jalan kabupaten tersebut

persentase jalan kabupaten dalam kondisi baik/mantap pada tahun
2024 mencapai 58,58%. Demikian juga dengan jembatan dalam kondisi
baik/mantap meningkat dari 64,66% tahun 2020 menjadi 58,58% pada
tahun 2024. Perkembangan persentase jalan dan jembatan dalam
kondisi baik/mantap disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 2.26. Persentase Jalan dan Jembatan Dalam Kondisi
Baik/Mantap Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
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Sumber: Dinas PUPR Kab. Bengkulu Utara, 2025

B. Irigasi Dalam Kondisi Baik

Infrastruktur irigasi sangat menunjang produksi pangan daerah.

Dilihat dari kondisinya, persentase irigasi kewenangan kabupaten dalam
kondisi baik/mantap meningkat dari 67,5% tahun 2020 menjadi 81,6%
pada tahun 2024. Perkembangan persentase irigasi dalam kondisi
baik/mantap disajikan pada gambar berikut.

rPErRUSAIHAN
RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN BENGKULU UTARA TAHUN 2025

11-42




Gambar 2.27. Persentase Irigasi Dalam Kondisi Baik/Mantap
Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
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Sumber: Dinas PUPR Kab. Bengkulu Utara, 20225

C. Rumah Tangga yang Terlayani Persampahan

Pemerintah terus mendukung pengurangan dan pengelolaan
sampah baik melalui upaya struktural dengan membangun infrastruktur
persampahan maupun upaya non struktural yakni mendorong perilaku
hidup bersih dan sehat masyarakat. Rumah tangga perkotaan yang
terlayani persampahan terus meningkat dari 73,75% tahun 2020
menjadi 78,59% pada tahun 2024. Perkembangan persentase rumah
tangga perkotaan yang terlayani persampahan disajikan pada gambar
berikut.

Gambar 2.28. Persentase Rumah Tangga Perkotaan yang Terlayani
Persampahan Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
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Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kab. Bengkulu Utara, 20245

D. Prasarana Air Minum

Pelayanan penyediaan air bersih di Kabupaten Bengkulu Utara
dilaksanakan oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Ratu
Samban meliputi wilayah Kecamatan Arga Makmur, Ketahun, Putri
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Hijau, Air Napal/ Lubuk Tanjung, Padang Jaya, Air Besi, Air Napal, Lais,
Kerkap/Lubuk Durian, Arma Jaya, dan Enggano dengan sumber air
baku berasal dari air permukaan khususnya air sungai dan mata air.
Pada Tahun 2024 Pemakaian PAM 3.705.595 M3, Nilai yang disalurkan
Rp. 18.027.929.430 dengan jumlah pelanggan 16.311. Kondisi
penyediaan air minum di Kabupaten Bengkulu Utara pada Tahun 2023
dapat dilihat pada table berikut.

Tabel 2.29 Kondisi Penyediaan Air Minum di Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2025
No | Nama Kecamatan / | Pemakaian Nilai Yang Jumlah
Unit Pelayanan (M3) Disalurkan (Rp) Pelanggan
1 2 3 4 5
1 | ARGAMAKMUR 2.418.763 11.910.724.568 8.588
2 | LAIS 23.491 133.094.805 191
3 | HULU PALIK 12.470 73.582.360 164
4 | LUBUK TANJUNG 6.595 34.069.019 64
S | AIR NAPAL 403.635 1.932.656.545 2.697
6 | KETAHUN 249.346 1.123.244.710 1.108
7 | PUTRI HIJAU 49.002 231.969.847 257
8 | PADANG JAYA 64.999 298.386.044 344
9 | KERKAP 165.074 780.134.169 939
10 | AIR BESI 167.172 770.901.690 833
11 | ARMA JAYA 58.174 308.100.477 558
12 | ENGGANO 86.874 431.065.196 568
JUMLAH 3.705.595 18.027.929.430 16.311

Sumber : PDAM Tirta Ratu Samban Kabupaten Bengkulu Utara, 2025

2.1.3.1.4. Perumahan dan Permukiman
A. Rumah Tangga dengan Akses Air Minum dan Sanitasi Layak

Air minum yang berkualitas (layak) adalah air minum yang
terlindung meliputi air ledeng (keran), keran umum, hydrant umum,
terminal air, penampungan air hujan (PAH) atau mata air dan sumur
terlindung, sumur bor atau sumur pompa, yang jaraknya minimal 10 m
dari pembuangankotoran, penampungan limbah dan pembuangan
sampah. Tidak termasuk air kemasan, air dari penjual keliling, air yang
dijual melalui tanki, air sumur dan mata air tidak terlindung. Rumah
tangga dengan akses air minum layak terus meningkat 80,40% pada
tahun 2024.

Sedangkan akses sanitasi layak adalah fasilitas sanitasi yang
memenuhi syarat kesehatan, antara lain kloset menggunakan leher
angsa, tempat pembuangan akhir tinja menggunakan tangki septik atau
sistem pengolahan air limbah (SPAL)/Sistem Terpusat. Akses aman
merupakan bagian dari akses sanitasi layak, yaitu fasilitas sanitasi yang
dimiliki oleh satu rumah tangga sendiri yang terhubung pada SPAL atau
menggunakan tangki septik dengan jenis kloset leher angsa, yang disedot
minimal 1x dalam jangka waktu 3-5 tahun dan dibuang ke IPLT. Rumah
tangga dengan akses sanitasi layak terus meningkat dari 31,19% pada
tahun 2020 menjadi 95,30% pada tahun 2024. Perkembangan
persentase rumah tangga dengan akses air minum dan sanitasi layak
disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 2.29. Persentase Rumah Tangga dengan Akses Air Minum dan
Sanitasi Layak Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
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O Persentase rumah tangga dengan akses air minum layak

@ Persentase rumah tangga dengan akses sanitasi layak

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025 (data diolah)

B. Rumah Tangga yang Menempati RTLH

Perumahan merupakan salah satu kebutuhan esensial bagi
manusia. Rumah tangga dikatakan menempati rumah layak huni apabila
memenuhi 4 (empat) kriteria yaitu, kecukupan luas tempat tinggal
minimal, memiliki akses air minum dan sanitasi layak, serta memenuhi
kriteria ketahanan bangunan yaitu atap terluas berupa beton, genteng,
seng dan kayu/sirap; dinding terluas berupa tembok, plesteran anyaman
bambu/kawat, anyaman bambu dan batang kayu; dan lantai terluas
berupa marmer/granit, keramik, parket/vinil/karpet, ubin/tegel/teraso,
kayu/papan dan semen/bata merah (BPS, 2019). Pemerintah Kabupaten
Bengkulu Utara terus berupaya untuk mewujudkan rumah layak huni
bagi masyarakat melalui bantuan stimulan. Dalam tahun 2020-2024,
persentase rumah tidak layak huni menurun dari 7,70% tahun 2020
menjadi 5,46% tahun 2024. seiring dengan itu jumlah Rumah Layak
Huni naik dari 63.775 unit tahun 2020 menjadi 76.086 unit tahun 2024.
Selengkapnya perkembangannya disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.30 Persentase RTLH dan Jumlah Rumah Tangga yang
menempati RLH Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-
2024

Capaian Indikator Tahunan
2020 2021 2022 2023 2024
1 | Persentase RTLH 7,70 6,96 6,79 6,02 5,46

2 Jumlah Rumah Tangga 63.775 63.875 64.894 75.640 | 76.086
menempati RLH
Sumber : Dinas PRKP Kab. Bengkulu Utara, 2025, SDI Kab.BU 2025

No Indikator

2.1.3.1.5. Ketenteraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan
Masyarakat
Kinerja pelayanan umum wajib pelayanan dasar urusan
kententraman, ketertiban umum dan perlindungan masyarakat di
Kabupaten Bengkulu Utara tahun 2020-2024 dapat dilihat melalui
beberapa indikator sebagai berikut.
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A. Penanganan Kasus Pelanggaran Perda dan Ketertiban Umum

Ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat merupakan
suatu keadaan dinamis yang memungkinkan pemerintah, pemerintah
daerah, danmasyarakat dapat melakukan kegiatannya dengan tenteram,
tertib, dan teratur sebagai penunjang pelaksanaan pembangunan
didaerah secara berkesinambungan. Ketenteraman dan ketertiban
umum merupakan prasyarat atau kebutuhan dasar dalam
melaksanakan pelayanan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah Daerah
bertanggung jawab sepenuhnya untuk menciptakan dan memelihara
kondisi tersebut, dengan melibatkan peran serta stakeholder lainnya,
termasuk seluruh warga masyarakat sebagai upaya membangun
kesadaran yang baik. Perkembangan penanganan kasus pelanggaran
Perda dan ketertiban umum disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.31 Penanganan Kasus Pelanggaran Perda, Ketertiban Umum,
rasio satlinmas Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-

2024
) Capaian Indikator Tahunan
No Indikator
2020 2021 2022 2023 2024

1 | Penanganan kasus | 100,00 | 100,00 | 100,00 100 100

pelanggaran Perda (%)
2 | Penanganan kasus | 100,00 | 81,48 | 100,00 100 100

ketertiban umum (%)

Sumber : Satuan Polisi PP dan Damkar Kab. Bengkulu Utara, 2025

B. Satuan Perlindungan Masyarakat

Satlinmas merupakan kekuatan utama dalam upaya
perlindungan masyarakat pada saat terjadi bencana, pengungsi,
lamtibmas dan sosial kemasyarakatan. Tugas dari Satlinmas adalah
melaksanakan kegiatan perlindungan masyarakat dalam rangka
penanggulangan dan penanganan pengungsi, membantu aparat
pemerintah dalam memelihara keamanan, ketertiban masyarakat serta
membantu kegiatan sosial kemasyarakatan di desa/kelurahan. Berikut
disajikan perkembangan rasio satlinmas dalam 5 tahun terakhir.

Tabel 2.32  Rasio Satlinmas Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-
2024

Capaian Indikator Tahunan
2020 2021 2022 2023 2024
1 Rasio Satlinmas 1.67 1.67 1,59 1,68 1,78
Sumber : Satuan Polisi PP dan Damkar Kab. Bengkulu Utara, 2025, SDI Kab.BU 2025

No Indikator

2.1.3.1.6. Sosial
A. Penanganan PMKS dan Faskir Miskin

Pelaksanaan urusan sosial terutama bertujuan untuk menangani
27 jenis Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) yang ada.
Seluruh jenis PMKS Kabupaten Bengkulu Utara tersebut belum
seluruhnya dapat tertangani secara langsung. Penananganan PMKS
dilakukan melalui koordinasi dan kolaborasi lintas sektor. Pendemi
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Covid-19 menyebabkan peningkatan jumlah PMKS. Akibat melemahnya
perekonomian dan daya beli masyarakat. Perkembangan capaian urusan
sosial disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.33 Capaian Indikator Urusan Sosial di Kabupaten Bengkulu
Utara Tahun 2020-2024

Capaian Indikator
No Indikator
2020 2021 2022 2023 2024
1 | Sarana sosial seperti panti 4 6 6 7 7
asuhan, panti jompo dan panti
rehabilitasi
2 | PMKS yg memperoleh bantuan 84,76, 90,32 99,07 100 98
sosial (%)
3 | Penanganan penyandang 49,07 | 49,43 16,94 | 71,27 98
masalah kesejahteraan sosial
(%)

Sumber : Dinas Sosial Kab. Bengkulu Utara, 2025

B. Indeks Resiko Bencana

Indeks Resiko Bencana merupakan perhitungan yang terdiri dari
komponen bahaya, kerentanan, dan kapasitas. Indeks Risiko Bencana
ini bertujuan untuk memberikan informasi tingkat risiko bencana tiap-
tiap kabupaten/kota di Indonesia. Perhitungan tingkat risiko di tiap
kabupaten/kota dilakukan dengan memerhatikan faktor bahaya,
kerentanan, dan kapasitas. Perkembangan Indeks Resiko Bencana
Kabupaten Bengkulu Utara dalam 5 tahun terakhir meningkat dari
19,08 poin dari 206 tahun 2024 menjadi 186,92 pada tahun 2024.
Perkembangan capaian Indeks Resiko Bencana disajikan pada gambar
berikut.

Gambar 2.30. Indeks Resiko Bencana Kabupaten Bengkulu Utara
Tahun 2020-2024
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Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kab. Bengkulu Utara, 2025

2.1.3.2. Pelayanan Umum urusan Wajib Non Pelayanan Dasar
2.1.3.2.1. Ketenagakerjaan

Sasaran dalam penyelengaraan urusan ketenagakerjaan adalah
Menurunnya tingkat pengangguran. Sasaran tersebut dapat diukur
dengan 3 (tiga) indikator, diantaranya (1) angka kerja; (2) tingkat
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partisipasi angkatan kerja, dan (3) tingkat pengangguran terbuka.
Angkatan kerja Kabupaten Bengkulu Utara terus meningkat dari 164.337
orang di tahun 2020 meningkat menjadi 165.523 orang pada tahun 2024.
Tingkat partisipasi angkatan kerja berfluktuasi namun terus meningkat
menjadi 71,9% tahun 2024. Tingkat pengangguran terbuka berluktuasi
dan terendah terjadi pada tahun 2024 sebesar 2,89%. Perkembangan
capaian urusan ketenagakerjaan disajikan sebagaimana tabel berikut.

Tabel 2.34  Realisasi Indikator Urusan Ketenagakerjaan Tahun 2020-
2024
Capaian Indikator
No Indikator
2020 2021 2022 2023 2024
1 | Angkatan Kerja (Orang) 164.337 | 156.319 | 158.822 | 155.580 | 165.523
2 | Tingkat Partisipasi o o o o
Angkatan Kerja (%) 72,00 | 67,62% | 67,72% | 68,60% 71,9%
3 | Tingkat Pengangguran 3,82 | 351%| 4,16% 3,33% | 2,89%
Terbuka (%) ’ ’ ’ ’ ’

Sumber : Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Angka, 2025

2.1.3.2.2. Perhubungan

Urusan  perhubungan  sangat berperan dalam menunjang
pembangunan daerah melalui penyediaan sarana dan prasarana serta
fasilitasi perizinan serta penerapan regulasi sesuai dengan
kewenangannya. Perkembangan capaian urusan perhubungan disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 2.35 Capaian Indikator Urusan Perhubungan di Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
Capaian Indikator Tahunan
No Indikator
2020 2021 2022 2023 2024
Jumlah arus
] | Penmbang 37.764 | 40.764 | 42.038 | 44.140 | 45.895
angkutan umum
(orang)
2 | Rasio ijin trayek 8 unit 8 Unit 0 0 0
3 | Jumlah uji kir 1.594 800 1.308 1.374 1.849

angkutan umum
4 | Terminal Bis 5 S 5 5 )
Kepemilikan KIR

5 839 654 347 627
angkutan umum
Lama pengujian

6 kelayakan 6 Bulan | 6 Bulan 6 Bulan 6 Bulan | 6 Bulan
angkutan umum
(KIR)
Biaya Pengujian

7 | kelavakan 269.825. | 217.178. | 158.075.9 161.651.1 o

Y 000 912 00 00

angkutan umum

g | Pemasangan 594 694 734 941 941

Rambu-rambu
Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Bengkulu Utara, 2025
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2.1.3.2.3. Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera

Urusan keluarga berencana dan keluarga sejahtera dilaksanakan
bertujuan untuk membangun keluarga bahagia dan sejahtera melalui
perencanaan keluarga secara mandiri serta dalam rangka pengendalian
pertumbuhan jumlah penduduk. Rata-rata jumlah anak anak di
keluarga sudah mendekati angka ideal serta sudah tingginya kesadaran
masyarakat dalam melaksanakan progam keluarga berencana, hal ini
ditunjukkan dengan tingginya rasio akseptor Keluarga Berencana (KB).
Kinerja pelaksanaan urusan keluarga berencana dan keluarga sejahtera
di Kabupaten Bengkulu Utara dari tahun 2020-2024 disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 2.36 Capaian Indikator Urusan Keluarga Berencana dan
Keluarga Sejahtera di Kabupaten Bengkulu Utara Tahun

2020-2024
Capaian Indikator Tahunan
No Indikator
2020 2021 2022 2023 2024
1 Rata-rata jumlah anak 2,44 2,30 2,35 2,34 2,34
per keluarga
2 | Rasio akseptor KB (%) 81,36 80,91 74,29 76,12 74,77

Cakupan jumlah peserta | 45.753 | 45.173 | 37.771 39.125 40.231
KB aktif

Keluarga Pra Sejahtera
4 | dan Keluarga Sejahtera I
(KK)

Sumber : DPPKB Kabupaten Bengkulu Utara, Tahun 2025

11.531 | 9.849 3.262 3.138 1.972

2.1.3.2.4. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Membangun sumber daya manusia yang berkualitas merupakan
sasaran yang akan dicapai dalam rangka mewujudkan bangsa yang
berdaya saing. Upaya pembangunan tersebut ditujukan untuk
kepentingan seluruh penduduk tanpa membedakan jenis kelamin.
Peningkatan kualitas manusia, antara lain ditandai dengan
meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia ([PM). Urusan
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak sebagai bagian
pembangunan sumber daya manusia dicerminkan dengan beberapa
indikator diantaranya indek pembangunan gender, indek pemberdayaan
gender, rasio kekerasan dalam rumah tangga, penyelesaian pengaduan
perlindungan perempuan dan anak dari tindakan kekerasan.
Perkembangan capaian urusan pemberdayaan perempuan dan
perlindungan anak Kabupaten Bengkulu Utara dari tahun 2020-2024
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.37 Indikator Urusan Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak di Kabupaten Bengkulu Utara Tahun

2020-2024
N ndikat Capaian Indikator Tahunan
© ndtkator 2020 | 2021 | 2022 | 2023 2024
1 | Indek pembangunan gender 91,23 91,32 91,41 91,5 91,49
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2 | Indek pemberdayaan gender 68,82 69,84 70,86 71,88 60,69

Persentase partisipasi 0,59 0 0,59 0,59 56
3 | perempuan di lembaga

pemerintah (%)
4 | Rasio KDRT (%) 0,25 | 0,00022 0,0203 0,00011 0,1
5 Persentase jumlah tenaga n.a n.a n.a n.a n.a

kerja dibawah umur (%)

Penyelesaian pengaduan 23 30 29 79 52
6 perlindungan perempuan

dan anak dari tindakan
kekerasan (Kasus)

Sumber: Dinas PPA Kab. Bengkulu Utara, 2025

2.1.3.2.5 Ketahanan Pangan

Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara berupaya untuk
mewujudkan ketahanan pangan bagi masyarakatnya dengan penyediaan
pangan yang cukup, berkualitas dan merata. Indikator ketahanan
pangan yaitu Pola Pangan Harapan (PPH). Pola Pangan Harapan (PPH)
adalah susunan beragam pangan atau kelompok pangan yang
didasarkan atas sumbangan energinya, baik secara absolut maupun
relatif terhadap total energi baik dalam hal ketersediaan maupun
konsumsi pangan, yang mampu mencukupi kebutuhan dengan
mempertimbangkan aspek-aspek sosial, ekonomi, budaya, agama dan
cita rasa. Pola Pangan Harapan (PPH) terdiri dari PPH ketersediaan
pangan dan PPH konsumsi pangan. PPH ketersediaan pangan mengalami
fluktuasi dan cenderung menurun, sebaliknya PPH konsumsi pangan
terus mengalami peningkatan. Selengkapnya PPH ketersediaan pangan
dan PPH konsumsi pangan disajikan pada Tabel dan grafik berikut.

Tabel 2.38 Skor Pola Pangan Harapan Kabupaten Bengkulu Utara
Tahun 2020-2024

No | Uraian 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024+
Skor PPH Ketersediaan

1 | Bangan (NBM) 71,42 | 71,42 | 72,44 | 71,65 | 71,65

o |Skor PPH Konsumsi| g, -q | g5 10| 89.10 | 88,0 | 88,0
Pangan

Sumber: DKP Kab.BU, 2024

2.1.3.2.6. Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah

Pelaksanaan urusan koperasi dan usaha kecil dan menengah
diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi kalangan
masyarakat yang memiliki kemampuan ekonomi menengah ke bawah
serta tumbuh kembangnya wirausaha-wirausaha  melalui adanya
pembinaan dan penyediaan akses permodalan yang diperlukan secara
luas dan mudah. Capaian indikator pelaksanaan urusan koperasi dan
usaha kecil dan menengah di Kabupaten Bengkulu Utara dari Tahun
2020-2024, dapat dilihat dari meningkatnya jumlah UMKM sebesar
1,06%. Jumlah koperasi juga meningkat dari 245 unit di tahun 2020
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menjadi 261 unit pada tahun 2024 dan persentase koperasi aktif menjadi
84,3% pada tahun 2024. Volume usaha koperasi mengalami penurunan
134.732.550 Milyar Tahun 2023 menjadi Rp. 114.957.448 Milyar pada
tahun 2024. Jumlah lembaga keuangan mikro berupa BPR/LKM
meningkat menjadi O unit pada tahun 2024. Perkembangan capaian
indikator urusan koperasi dan UKM di Kabupaten Bengkulu Utara
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.39 Capaian Indikator Urusan Koperasi dan UKM di
Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
Capaian Indikator Tahunan
No Indikator
2020 2021 2022 2023 2024
1 Jumlah UMKM 37.742 37.742 38.263 39.717 2.212
2 | Jumlah koperasi 245 251 258 259 261
3 % Koperasi aktif 83,06 81,27 84,11 84,17 84,3
Volume usaha
4 koperasi (Juta | 185.785,656 | 280.611,170 | 120.194.616 134.732.550 | 114.957.448
Rupiah)
5 Jumlah BPR/LKM 139 139 139 139 0
Sumber : Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Bengkulu Utara, 2025
2.1.3.2.7. Penanaman Modal
Penanaman modal di Kabupaten Bengkulu Utara, mayoritas
bergerak di bidang wusaha perkebunan, baik budidaya maupun
pengolahan, serta bidang pertambangan khususnya batu bara. Adanya
penanaman modal tersebut telah mampu mendorong percepatan
pertumbuhan ekonomi serta meningkatnya lapangan kerja sekaligus
dalam rangka menggali kekayaan sumber daya alam yang ada di
Kabupaten Bengkulu Utara. Capaian penanaman modal sangat fluktuatif
dilihat dari jumlah investor, nilai investasi, dan rasio daya serap tenaga
kerja. Namun pelayanan penanaman modal semakin membaik dilihat
dari semakin meningkatnya nilai Survey Kepuasan Konsumen. Kondisi
capaian indikator pelaksanaan urusan penanaman modal disajikan pada
tabel berikut.
Tabel 2.40 Capaian Indikator Urusan Penanaman Modal di
Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
Capaian Indikator Tahunan
No Indikator
2020 2021 | 2022 2023 2024
1 | Nilai IKM 84,58 85.52 87,95 88,77 91,78
2 | Jumlah investor 242 546 1.854 2.616 2.664
Nilai investasi 28.158.55
3 (Milyar Rupiah) 210,951 2,286.760 8 921.060 | 2.443.049
4 | Rasio daya serap 5,825 4,050 8.462 2.739 6.238
tenaga kerja
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S5 | Pameran/ expo **) 0 0 0 2 1

Sumber : Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kab. Bengkulu Utara, 2025

2.1.3.2.8. Komunikasi dan Informatika

Urusan komunikasi dan informatika dilaksanakan sesuai
kewenangan daerah dalam rangka penyebarluasan berbagai informasi
bagi masyarakat serta sebagai media promosi daerah dalam rangka
menggalang investasi untuk masuk di wilayah Kabupaten Bengkulu
Utara sehingga diharapkan mempercepat terwujudnya kesejahteraan
masyarakat. Capaian indikator kinerja pembangunan komunikasi dan
informatika disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.41 Capaian Indikator Urusan Komunikasi dan Informatika

di Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024

Capaian Indikator

No INDIKATOR
2020 | 2021 2022 2023 | 2024
1 Jumlah jaringan komunikasi 109 98 98 98 98
2 Jumlah surat kabar nasional/lokal 14 16 5 6 6
3 Jumlah penyiaran radio 2 2 2 2 2
4 Website milik pemerintah daerah 13 22 22 23 23
5 | Indeks SPBE 1,82 | 1,44 2,17 2,90 3,28
Indeks keterbukaan informasi 70,19 o 77,42

6 publik n.a % 79,1% % n.a

Sumber : Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bengkulu Utara, 2025

2.1.3.2.9. Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Pelayanan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil
merupakan salah satu layanan yang diberikan Pemerintah Kabupaten
Bengkulu Utara. Persentase penduduk yang memiliki Kartu Tanda
Penduduk (KTP) elektronik mengalami penurunan dari 98,97% tahun
2020 menjadi 98,84% pada tahun 2024. Sedangankan jumlah penduduk
usia anak yang sudah memiliki Kartu Indentitas Anak (KIA) meningkat
mencapai 121,10%. Demikian juga dengan penduduk yang memiliki akte
kelahiran sampai tahun 2024 mencapai 112,87%. Sementara itu
kualitas layanan kependudukan dan pencatatan sipil terus meningkat
dibuktikan semakin meningkatnya nilai Survey Kepuasan Konsumen.
Selengkapnya capaian indikator urusan kependudukan dan pencatatan
sipil disajikan sebagai berikut.

Tabel 2.42  Capaian Indikator Urusan Kependudukan dan Pencatatan
Sipil di Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
. Capaian Indikator Tahunan
No Indikator
2020 2021 2022 2023 2024
, | Penduduk yang 98,97 | 99,22 | 098,78 99,49 08,84
memiliki KTP el (%)
9 Penduduk wusia anak 42,98 62,92 54,32 112,23 121,10
yang memiliki KIA (%)
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. Capaian Indikator Tahunan
No Indikator
2020 2021 2022 2023 2024

Penduduk yang 41,05 41,5 58 47,19 112,87
3 | memiliki akte kelahiran

(%0)

Nilai IKM/SKM (Survei 82,94 83,50 88,40 104,15 100,30
4 | Kepuasan Pelayanan

Dukcapil)

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bengkulu Utara, 2025

2.1.3.2.10. Lingkungan Hidup

Salah satu indikator untuk mengukur kualitas lingkungan hidup
melalui pengukuran Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH). IKLH
memberikan gambaran awal yang memberikan kesimpulan cepat dari
suatu kondisi lingkungan hidup pada suatu periode tertentu. IKLH terdiri
atas komponen indeks kualitas air, indeks kualitas udara, dan tutupan
lahan. Indeks Kualitas Udara Kabupaten Bengkulu Utara meningkat dari
60,14 tahun 2020 menjadi 77,39 tahun 2024. Selengkapnya
perkembangan IKLH disajikan pada grafik berikut.

Gambar 2.31. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup Kabupaten Bengkulu
Utara Tahun 2020-2024
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Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kab. Bengkulu Utara, 2025

2.1.3.2.11. Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Desa sebagai wilayah administrasi terendah secara mandiri telah
dijadikan subyek pembangunan dengan tujuan untuk mengurangi
kesenjangan pembangunan perdesaan dan perkotaan. Selain itu,
pembangunan di desa bertujuan untuk mendekatkan pelayanan
pemerintahan sehingga dapat mendorong perubahan sosial ekonomi
desa. Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir Kabupaten Bengkulu Utara
berhasil menurunkan jumlah desa tertinggal dari 26 desa tahun 2020
menjadi 3 desa tertinggal di tahun 2024. Demikian juga keberadaan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) terus dikembangkan menjadi
sebanyak 151 unit di tahun 2024. Selengkapnya perkembangan capaian
pembangunan desa disajikan pada grafik berikut.
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Gambar 2.32. Perkembangan Desa Tertinggal dan Jumlah BUMDES
Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
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Sumber: DPMD Kab. Bengkulu Utara, 2025

2.1.3.2.12. Perpustakaan

Sektor pendidikan harus didukung oleh tingginya minat baca
masyarakat. Minat baca merupakan cermin sikap dari masyarakat
terhadap kemauan untuk mengetahui segala sesuatu informasi melalui
media baca. Minat baca masyarakat Kabupaten Bengkulu Utara terus
meningkat yang dilihat dari semakin tingginya kunjungan pengunjung
perpustakaan dari 10.111 orang di tahun 2020 meningkat menjadi
12.143 orang pada tahun 2024, perkembangan teknologi yang dimana
saat ini tidak terlalu mempengaruhi minat untuk tetap berkunjung ke
perpustakaan. Sementara itu jumlah koleksi bahan bacaan juga
meningkat dari 16.427 eksemplar tahun 2020 menurun menjadi 64.378
eksemplar pada tahun 2024. Perkembangan capaian indikator
perpustakaan disajikan pada gambar berikut.

Gambar 2.33. Jumlah Pengunjung Perpustakaan dan Jumlah Koleksi
Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
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Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kab. Bengkulu Utara, 2025
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2.1.3.2.13. Kearsipan

Arsip sangatlah penting karena berfungsi untuk penunjang
aktivitas informasi, dan wahana komunikasi. Arsip sangat diperlukan
pada lembaga negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan,
perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan
perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara. Perkembangan jumlah arsip dinamis yang terkumpul
oleh Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Bengkulu Utara
Selengkapnya disajikan pada grafik berikut.

Gambar 2.34. Jumlah Arsip Dinamis yang Terkumpul Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
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Sumber: Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kab. Bengkulu Utara, 2025

2.1.3.3. Pelayanan Umum Urusan Pilihan

2.1.3.3.1. Pertanian

Dengan besarnya proporsi jumlah penduduk yang bermata
pencaharian di sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, maka
urusan Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan memiliki peranan yang
sangat strategis bagi peningkatan perekonomian Kabupaten Bengkulu
Utara. Selain itu sektor pertanian merupakan penyumbang Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) terbesar , meskipun semakin meningkat
dimana tahun 2020 sebesar 38,41% menjadi 38,78% pada tahun 2024.
Perkembangan sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan beserta sub
sektornya.

Tabel 2.43 Capaian Indikator Urusan  Pertanian di Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2020-2024

. Capaian Tahunan Indikator
No Indikator

2020%) 2021 2022 2023 2024
1 | Produktivitas padi atau bahan 5,10 5,004 4,97 4,69 5,29
pangan utama lokal lainnya per
hektar (padi) (Ton/ha)

2 | Kontribusi sektor pertanian, 38,41 35,39 31,56 34,28 38,78
kehutanan dan perikanan
terhadap PDRB (%)
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. Capaian Tahunan Indikator
No Indikator

2020%) 2021 2022 2023 2024

3 | Kontribusi sub sektor pertanian, 0,11 2,55 5,07 2,29 3,39

peternakan, perburuan dan jasa

pertanian terhadap PDRB (%)

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bengkulu Utara, 2025
Dinas TPHP Kab. Bengkulu Utara, 2025

2.1.3.3.2. Pariwisata

Sampai saat ini potensi pariwisata di Kabupaten Bengkulu Utara
belum dimanfaatkan secara optimal mengingat keterbatasan
kemampuan pengelolaan baik dari segi sumber daya manusia, sarana
dan prasarana terutama terkait dengan aksesibilitas ke lokasi pariwisata.
Potensi pariwisata di Kabupaten Bengkulu Utara antara lain berupa
wisata alam, wisata sejarah, wisata flora dan fauna serta cagar budaya
yang tersebar di kecamatan-kecamatan di wilayah Kabupaten Bengkulu
Utara. Hotel merupakan salah satu tempat yang digunakan untuk
singgah para wisatawan. Di Kabupaten Bengkulu Utara belum tersedia
layanan hotel bintang, hanya tersedia hotel non bintang. Tahun 2024
jumlah hotel non bintang di Kabupaten Bengkulu Utara sebanyak 30
hotel yang tersebar dilima kecamatan, yaitu kecamatan Arga Makmur,
Arma Jaya, Enggano, Ketahun, dan Putri Hijau. Jumlah Akomodasi Hotel
Menurut Kecamatan di Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2024 dapat
dilihat pada gambar berikut.

Gambar 2.35. Jumlah Akomodasi Hotel Menurut Kecamatan di
Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2024

350 304
300 246
250
200 152 e
150 102
100 52

50 4 8 o 17 17 6

0

Enggano Arga Makmur Arma Jaya Ketahun

Hotel ®Kamar = Tempat Tidur

Sumber: Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Angka, 2025

2.1.3.3.3. Perdagangan

Peran sektor perdagangan besar dan eceran terhadap PRDB
Kabupaten Bengkulu Utara dalam S tahun terakhir cenderung
mengalami menurun dari 9,44% di tahun 2020 menjadi 8,60% pada
tahun 2024. Selengkapnya perkembangan capaian sektor perdagangan
besar dan eceran disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 2.44  Capaian Indikator Urusan Perdagangan Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2020-2024

Capaian Indikator Tahunan

2020 2021 2022 2023 2024

No Indikator

1 | Kontribusi sub sektor

perdagangan terhadap 9,44 8,54 7,69 8,28 8,60
PDRB (%)

2 | Peningkatan Pasar 1 0 0 0 0
Kecamatan

3 | Jumlah Pedagang Pasar

12.841 12.876 | 13.098 | 13,106 13.128

(Orang)
Sumber : Dinas Perdagangan Kab. Bengkulu Utara, 2025

2.1.3.3.4. Perindustrian

Peran sektor industri pengolahan terhadap PRDB Kabupaten
Bengkulu Utara dalam S5 tahun terakhir cenderung stagnan dan
mengalami penurunan dari 8,5% di tahun 2020 menjadi 6,84% pada
tahun 2024. Selengkapnya perkembangan capaian sektor industri
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.45 Capaian Indikator Urusan  Perindustrian Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2020-2024

Capaian Indikator Tahunan
No Indikator
2020 2021 2022 2023 2024

1 | Kontribusi sektor industri

pengolahan terhadap PDRB (%) 85 7,64 6,52 6,72 6,84
2 | Jumlah Unit Usaha Industri

Kecil dan Menengah 1.758 1.778 1.983 2.145 2.699

Investasi (Milyar) 389 | 42,93 | 43,40| 43,85 58,69
4 | Penyerapan Tenaga Kerja 4.087 4.137 4.322 4.848 7.309

(Orang)

Sumber : Dinas Perdagangan Kab. Bengkulu Utara, 2025

2.1.3.3.5 Transmigrasi

Kabupaten Bengkulu Utara merupakan salah satu kabupaten
yang merupakan lokasi transmigrasi terbesar di Provinsi Bengkulu dan
memiliki 2 kawasan transmigrasi yaitu KTM Lagita dan Pulau Enggano.
KTM Lagita merupakan lokasi transmigrasi dikembangkan sebagai satu
Kawasan Kota Mandiri Terpadu dan merupakan kawasan cepat tumbuh
untuk menciptakan pusat pertumbuhan ekonomi baru.

Tabel 2.46 Capaian Indikator Urusan = Transmigrasi Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2020-2024

Capaian Indikator Tahunan

2020 2021 2022 2023 2024

No Indikator

1 | Jumlah kawasan
transmigrasi
Sumber : Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi Kab. Bengkulu Utara, 2025

2 2 2 2 2
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2.1.3.4. Unsur Pendukung Urusan Pemerintahan
2.1.3.4.1. Kesekretariatan Daerah

Reformasi birokrasi pemerintahan merupakan salah satu prioritas
pembangunan. Perbaikan tata kelola pemerintahan dan sistem
manajemen merupakan agenda penting dalam reformasi birokrasi yang
sedang dijalankan oleh pemerintah saat ini. Sistem manajemen
pemerintahan diharapkan berfokus pada peningkatan akuntabilitas
serta sekaligus peningkatan kinerja yang berorientasi pada hasil. Maka
pemerintah telah menetapkan kebijakan untuk penerapan sistem
pertanggungjawaban yang jelas dan teratur dan efektif yang disebut
dengan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). Nilai
SAKIP Kabupatn Bengkulu Utara terus mengalami peningkatan. Pada
tahun 2020, Nilai SAKIP Kabupaten Bengkulu Utara adalah sebesar
60,56 (C) dan meningkat menjadi 64,34 (B) pada tahun 2024. Selain itu
untuk mengukur keberhasilan dalam pelaksanaan Grand Design
Reformasi Birokrasi dilakukan penilaian Indeks Reformasi Birokrasi.
Kriteria dan Ukuran Keberhasilan Reformasi Birokrasi ini berisi uraian
ataupenjabaran dari kriteria dan ukuran keberhasilan sebagaimana
termuat di dalam Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2010 tentang
Grand Design Reformasi Birokrasi 2010-2025 Reformasi birokrasi
merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mencapai good
governance dan melakukan pembaharuan dan perubahan mendasar
terhadap sistem penyelenggaraan pemerintahan terutama menyangkut
aspek-aspek kelembagaan (organisasi), ketatalaksanaan dan sumber
daya manusia aparatur. Melalui reformasi birokrasi, dilakukan penataan
terhadap sistem penyelangggaraan pemerintah dimana uang tidak hanya
efektif & efisien, tetapi juga reformasi birokrasi menjadi tulang punggung
dalam perubahan kehidupan berbangsa dan bernegara. Indeks
Reformasi Birokrasi Kabuaten Bengkulu Utara terus mengalami
peningkatan, meskipun sangat lambat. Selengkapnya perkembangan
indeks reformasi birokrasi dan SAKIP disajikan pada grafik berikut.

Gambar 2.36. Perkembangan Indeks Reformasi Birokrasi dan SAKIP
Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
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Sumber: Sekretariat Daerah Kab. Bengkulu Utara, 2025
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2.1.3.4.2. Kesekretariatan DPRD

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang MPR,
DPRD, DPD dan DPRD, salah satu fungsi DPRD adalah fungsi legislasi.
Arti penting fungsi legislasi DPRD diantaranya bersama kepala daerah
merupakan fungsi pembuat Peraturan Daerah. Yang mana Perda
menentukan arah pembangunan dan pemerintahan di daerah. Perda
sebagai dasar perumusan kebijakan publik di daerah. Berikut sajikan
capaian pembentukan Perda dalam waktu 5 tahun terakhir.

Tabel 2.47 Capaian Indikator Urusan Kesekretariatan DPRD
Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024

Capaian Indikator Tahunan

2020 2021 2022 2023 2024

No Indikator

1 | Jumlah Raperda yang
ditetapkan menjadi Perda
2 | Jumlah Perda Inisiatif
DPRD

Sumber : Sekretariat DPRD Kab. Bengkulu Utara, 2025

5 6 6 5 10

1 - - - -

2.1.3.5. Unsur Penunjang Urusan Pemerintahan
2.1.3.5.1. Perencanaan

Proses pembangunan setiap tahunnya dimulai dari penyusunan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) yang merupakan penjabaran
dari pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD).
Dalam proses penyusunan dokumen perencanaan pembangunan
dibutuhkan koordinasi antar instansi pemerintah serta partisipasi
seluruh pelaku pembangunan dan masyarakat untuk mewujudkan
pembangunan yang tepat sasaran. Forum perencanaan dilakukan mulai
dari level terendah yaitu Musyawarah Perencanaan Pembangunan
(Musrenbang) Tingkat Desa/Kelurahan, Kecamatan, hingga Kabupaten
dengan mengidentifikasi dan menentukan prioritas kebijakan
pembangunan yang kemudian dituangkan dalam Dokumen Rencana
Kerja Pemerintah. Kinerja perencanaan merupakan salah satu aspek
penilaian SAKIP. Kabupaten Bengkulu Utara terus menunjukkan
peningkatan nilai perencanaan sebagaimana disajikan pada grafik
berikut.

Gambar 2.37. Nilai Perencanaan dan Pengukuran Kinerja Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
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Sumber: Bappelitbangda Kab. Bengkulu Utara, 2025, SDI Kab.BU 2025
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2.1.3.5.2. Keuangan

Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara berkomitmen dalam
perbaikan tata kelola pemerintahan, salah satunya dilakukan dengan
meningkatkan akuntabilitas tata kelola keuangan. Hal tersebut
dibuktikan dengan dicapainya Predikat Wajar Tanpa Pengecualian atas
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah mulai tahun 2020 sampai dengan
2024.

Tabel 2.48 Capaian Indikator Urusan Keuangan Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2020-2024

Capaian Indikator Tahunan

2020 2021 2022 2023 2024

No Indikator

1 | Opini atas Laporan
Keuangan
Sumber : Badan Keuangan dan Aset Daerah Kab. Bengkulu Utara, 2025

WTP WTP WTP WTP WTP

2.1.3.5.3. Kepegawaian

Reformasi birokrasi harus ditunjang dengan adanya Aparatur
Sipil Negara (ASN) yang profesional. Profesionalitas dalam birokrasi
adalah sesuatu hal yang sudah tidak bisa ditawar lagi. Karena dengan
profesional, birokrasi dapat ciptakan kinerja yangg efektif dan efisiensi
menuju layanan pemerintahan yang semakin berkualitas. Indeks
Profesionalisme ASN yang saat ini digunakan oleh Badan Kepegawaian
Negara untuk mengukur profesionalisme ASN. Indeks Profesionalisme
meliputi pengukuran kompetensi, kompensasi, kinerja, dan disiplin.
Penyusunan indeks profesionalitas ASN adalah suatu hal yang sangat
penting untuk mengetahui potensi setiap ASN dalam pendidikan,
pengalaman, pelatihan teknis dan kepemimpinannya agar disesuaikan
dengan rencana pengembangan SDM yang jelas. Indeks pofesionalisme
ASN terus meningkat sebagaimana disajikan dalam gambar berikut.

Gambar 2.38. Indeks Profesionalisme ASN Kabupaten Bengkulu Utara
Tahun 2020-2024
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Sumber: Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM Kab. Bengkulu Utara, 2025

rErRUSAIHAN

RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN BENGKULU UTARA TAHUN 2025

I1-60



2.1.3.5.4. Pendidikan dan Pelatihan

Profesionalisme ASN dapat ditingkatkan dengan peningkatan
pengetahuan dan wawasan yang luas sebagai pelayan masyarakat melaui
pendidikan dan pelatihan. Saat ini kemampuan keuangan daerah sangat
membatasi pelaksanaan pendidikan dan pelatihan ASN. Dalam waktu 5
tahun terakhir jumlah ASN yang mengikuti diklat semakin menurun,
sebagaimana disajikan pada gambar berikut.

Gambar 2.39 Persentase Pejabat Struktural yang Mengikuti Diklat
Kepemimpinan Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
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Sumber: Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM Kab. Bengkulu Utara, 2025

2.1.3.5.5. Penelitian dan Pengembangan

Inovasi dan daya saing antar daerah merupakan agenda yang
sangat penting dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat.
Pemerintah terus berupaya berkolaborasi untuk meningkatkan inovasi
dalam pembangunan. Pengembangan sistem inovasi daerah (SIDa)
merupakan salah satu strategi utama dalam sistem inovasi nasional yang
mewadahi proses interaksi antara komponen penguatan sistem inovasi.
Indeks daya saing daerah terus meningkat dan untuk indeks inovasi
daerah mulai dinilai tahun 2020. Selengkapnya capaian disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 2.49  Capaian Indikator Urusan Penelitian dan Pengembangan
Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024

Capaian Indikator Tahunan
No Indikator
2020 2021 2022 2023 2024
1 | Indeks Inovasi Daerah 60 52.61 55,42 48,16 55,39
2 | Jumlah Inovasi Daerah 30 50 38 29 29
- Predikat Sangat Inovatif | Inovatif Inovatif Inovatif
Inovatif

Sumber : Bappelitbangda Kab. Bengkulu Utara, 2029
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2.1.3.6. Unsur Pengawasan Urusan Pemerintahan
Pengawasan

Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara terus berupaya
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) maka
kinerja atas penyelenggaraan organisasi pemerintah menjadi perhatian
pemerintah untuk dibenahi, salah satunya melalui sistem pengawasan
yang efektif, dengan meningkatkan peran dan fungsi dari Aparat
Pengawas Intern Pemerintah (APIP). Pengawasan intern ini dilakukan
mulai dari proses audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan
pengawasan lain terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi
dalam rangka memberikan keyakinan yang memadai bahwa kegiatan
telah dilaksanakan sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Hal
ini sejalan dengan fungsi dan peran APIP, yaitu melakukan pembinaan
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) dan mendorong
peningkatan  efektivitas  manajemen  risiko (riskmanagement),
pengendalian (control) dan tata kelola (governanc) organisasi sebagaimana
diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008
tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah. Indikator persentase
tindak lanjut hasil pemeriksaan mengalami fluktuasi dan cenderung
meningkat, dimana pada tahun 2020 sebesar 80,27% menjadi 88,44% di
tahun 2024. Beberapa capaian indikator pengawasan yang semakin baik
yaitu tingkat mauturitas SPIP, tingkat kapasitas APIP, dan indeks

persepsi korupsi. Perkembangan indikator capaian pengawasan
disajikan pada tabel berikut.
Tabel 2.50 Capaian Indikator Urusan Pengawasan Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2020-2024
. Capaian Indikator Tahunan
e G e 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
1 | % Tindak lanjut hasil 80,27 | 84,29% 89,45% 91,39% 88,44%
pemeriksaan %o
2 | Tingkat maturitas SPIP | Level 3 | Level 3 Level 3 Level 3 Level 3
3 | Tingkat kapasitas APIP Level Level Level 2+ Level 3 Level 2+
2+ 2+
4 | Indek persepsi korupsi n.a 78,32 77,39 n.a n.a

Sumber : Inspektorat Kab. Bengkulu Utara, 2025

2.1.3.7. Unsur Pemerintahan Umum
Kesatuan Bangsa dan Politik

Pembangunan demokrasi dan politik merupakan hal yang
penting dan terus diupayakan oleh pemerintah. Rasio stabilitas
keamanan bangsa menunjukan kemampuan daerah dalam
menyelesaikan permasalahan stabilitas kesatuan bangsa. Rasio
stabilitas keamanan Kabupaten Bengkulu Utara berfultuasi namun
cenderung mengalami peningkatan. Sedangkan indeks demokrasi
menunjukan tingkat perkembangan demokrasi yang dipengaruhi oleh
aspek kebebasan sipil, pemenuhan hak-hak politik dan peran lembaga-
lembaga demokrasi. Untuk Indeks Demokrasi dilakukan pengukuran
untuk Provinsi Bengkulu. Perkembangan capaian indikator urusan
kesatuan bangsa dan politik disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 2.51  Capaian Indikator Urusan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020-2024

Capaian Indikator Tahunan

2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024

1 | Rasio stabilitas kesatuan bangsa 0,71 0,72 1,05 1,55 0,57

Indeks Demokrasi Provinsi
Bengkulu 72,20 72,73 73,23 74,26 n.a

No Indikator

Sumber : Badan Kesbangpol Kab. Bengkulu Utara, 2025; *data rilis sept 2025

2.1.4. Aspek Daya Saing Daerah

Daya saing daerah adalah kemampuan perekonomian daerah
dalam mencapai kesejahteraan yang tinggi dan berkelanjutan dengan
tetap terbuka pada persaingan dengan daerah lainnya, baik yang
berdekatan, domestik ataupun internasional. Daya saing daerah
merupakan salah satu aspek tujuan penyelenggaraan otonomi daerah
sesuai dengan potensi, kekhasan, dan keunggulan daerah. Aspek daya
saing daerah terdiri dari kemampuan ekonomi daerah, iklim berinvestasi,
sumber daya manusia, dan fasilitas wilayah atau infrastruktur. Suatu
daya saing (competitiveness) merupakan salah satu factor kunci
keberhasila pembangunan ekonomi yang berhubungan dengan tujuan
pembangunan daerah dalam mencapai tingkat kesejahteraan yang tinggi
dan berkelanjutan. Indikator yang digunakan untuk mengetahui aspek
daya saing daerah terdiri dari :

2.1.4.1. Fokus Kemampuan Ekonomi Daerah

Fokus kemampuan ekonomi daerah dapat dilihat dari Produksi
Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Bengkulu Utara. Laju
pertumbuhan PDRB Kabupaten Bengkulu Utara tahun 2024 sebesar
4,43%. Hal ini menyebabkan banyak sektor yang mengalami
pertumbuhan negatif diantaranya sektor perdagangan sebesar 4,14%,
industri pengolahan sebesar 0,86%, jasa perusahaan sebesar 7,66%.
Sedangkan sektor penyumbang PDRB yaitu sektor pertanian hanya
bertumbuh 3,39%. Pertumbuhan ekonomi tertinggi dicapai oleh
lapangan usaha jasa keuangan dan asuransi sebesar 5,32%,
pengadaan listrik dan gas sebesar 4,56% dan jasa kesehatan dan
kegiatan sosial sebesar 9,65%. Perkembangan Produk Domestik
Regional Bruto Kabupaten Bengkulu Utara Atas Dasar Harga Konstan
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2020-2024 disajikan sebagai berikut.

Tabel 2.52 Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Bengkulu Utara
ADHK Menurut Lapangan Usaha (Persen) 2020-2024

No Lapangan Usaha 2020 | 2021 2022 2023* | 2024**

(1) ) ) (6) (7) (7) (7)

A Perttanlan, Kehutanan, dan 0,11 .55 5.07 2,29 3,39
Perikanan

B Pertaml?angan dan 219 | 15.57 5,83 12,4 1,02
Penggalian

C | Insdustri Pengolahan (4,57) 2.19 2.88 1,72 0,86
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D | Pengadaan Listrik dan Gas 11,03 7.94 9,16 3,73 4,56
Pengadaan Air, Pengelolaan 1.038 5,43 4,23 6,09
E sampah, Limbah dan Daur 0,98
Ulang
F | Konstruksi 0.11) 1.38 0,98 5,03 5,72
Perdagangan Besar dan 3.79 5,93 3,21 4,14
G | Eceran; Reparasi Mobil dan (4,62)
Sepeda Motor
i 3.74 7,82 7,10 7,18
u Transportasi dan 2,00
Pergudangan
Penyediaan Akomondasi dan 1.11 8,51 9,43 9,73
I . (1,05)
Makan Minum
J Informasi dan Komunikasi 3,75 5.89 9,60 9,48 9,23
6.63 -3,10 -5,71 5,32
K Jasa Keltlangan dan 12.86
Asuransi
L Real estate 0,90 0.10 3,57 5,01 4,32
M,N | Jasa Perusahaan (3,02) -0.22 8,91 7,29 7,66
Administrasi Pemerintahan,
O | Pertanahan dan Jaminan 1,13 2.04 0,47 6,12 8,66
Sosial Wajib
P Jasa Pendidikan 1,01 2.27 4,99 4,96 8,03
Jasa Kesehatan dan 9.26 4,10 9,08 9,65
Q . . 5,44
Kegiatan Sosial
R,S,T ) 1.25 6,87 9,74 9,80
’%’ Jasa Lainnya (0,58)
PRODUK DOMESTIK REGIONAL ok e ~r e 443
BRUTO ’ ) K ) ki

Sumber: Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Angka 2025

A. Nilai Tukar Petani dan Nilai Tukar Nelayan

Nilai Tukar Petani (NTP) adalah perbandingan indeks harga yang
diterima petani terhadap indeks harga yang dibayar petani. NTP
merupakan  salah satu indikator untuk  melihat tingkat
kemampuan/daya beli petani di perdesaan. Nilai Tukar Petani
pengukurannya dilakukan oleh Badan Pusat Statistik untuk tingkat
Provinsi Bengkulu. Nilai Tukar Petani terus mengalami peningkatan dari
94,01 tahun 2018 menjadi sebesar 141,38. Kenaikan NTP dikarenakan
Indeks Harga yang Diterima Petani (It) naik sebesa 1,29 persen, lebih
tinggi dari kenaikan Indeks Harga yang Dibayar Petani (Ib) sebesar 0,30
persen. Perkembangan Nilai Tukar Petani dan Nilai Tukar Nelayan
disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 2.40. Perkembangan Nilai Tukar Petani dan Nilai Tukar

Nelayan Tahun 2020-2024

180 158.41
160 143.93 141.38
140 122.12 1.67
120 P 85 35
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40
20
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® Nilai Tukar Petani ™ Nilai Tukar Nelayan

Sumber: Badan Pusat Statistik (Diolah) 2025

B. Pengeluaran Per Kapita

164.41

““iii

2024

Pengeluaran per kapita adalah biaya yang dikeluarkan untuk
konsumsi semua anggota rumah tangga selama sebulan dibagi dengan
banyaknya anggota rumah tangga. Data pengeluaran dapat mengungkap
tentang pola konsumsi rumaht angga secara umum menggunakan
indikator proporsi pengeluaran untuk makanan dan non makanan.
Pengeluaran Per Kapita rumah tangga mengalami fluktuasi namun terus
meningkat dari tahun 2020-2024 sebagaimana disajikan dalam gambar

berikut.

Gambar 2.41. Pengeluaran Per kapita di Kabupaten Bengkulu Utara

Tahun 2020-2024

11,479 11,890

10,8
7i

2022

11,013 11,156

10,2
ii4
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10,380

Kabupaten Bengkulu Utara
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2023 2024

Provinsi Bengkulu

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025

2.1.4.2. Fokus Fasilitas Wilayah/Infrastruktur

Kualitas infrastuktur sangat mempengaruhi

111 10,8
88
| 1JI

12,340

B Nasional

daya saing suatu

wilayah. Pengembangan infrastuktur strategis di wilayah Kabupaten

Bengkulu Utara terus dipacu. Dalam 5 tahun

terakhir kualitas
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infrastuktur strategis meningkat cukup signifikan dilihat dari persentase
jalan dalam kondisi baik/mantap, jembatan dalam kondisi baik/mantap,
dan irigasi dalam kondisi baik/mantap. Selain infrastuktur kewenangan
kabupaten, di Kabupaten Bengkulu Utara juga dilakukan pembangunan
Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) untuk meningkatkan akses listrik.
Selain itu juga pembangunan infrastuktur di tingkat Provinsi Bengkulu
seperti pembangunan jalan tol Bengkulu-Lubuk Linggau, pengembangan
Pelabuhan Pulau Baai, dan pengembangan Bandara Fatmawati
diharapkan juga sebagai daya ungkit bagi infrastuktur daerah.
Selengkapnya perkembangan capaian infrastuktur strategis disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 2.53 Perkembangan Capaian Infrastuktur Strategis Kabupaten
Bengkulu Utara 2020-2024

. Capaian Indikator Tahunan
No Indikator

2020 2021 2022 2023 2024

Persentase jalan dalam 77,81 60,72 44,67 52,80 58,58
kondisi baik/mantap (%)

9 Persentase jembatan dalam 64,66 59,73 59,95 0 0
kondisi baik/mantap (%)
3 Persentase irigasi dalam 67,5 70,4 73,92 84,67 81,6

kondisi baik/mantap (%)

Sumber: Dinas PUPR Kab. Bengkulu Utara, 2025

2.1.4.2. Fokus Iklim Investasi

Investasi merupakan salah satu elemen untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Iklim investasi pada suatu daerah
harus ramah dan aman. Investor harus mempercayai suatu daerah
memiliki prospek investasi yang bagus serta daerah mampu menjamin
keamanan dalam berinvestasi. Perkembangan nilai investasi di
Kabupaten Bengkulu Utara mengalami fluktuasi dan cenderung
mengalami penurunan. Nilai investasi tertinggi terjadi tahun 2020 senilai
Rp. 210.951 Juta dan cenderung terus meningkat menjadi Rp. 2.443.049
M pada tahun 2024. Meskipun jumlah investor terus meningkat dari 242
tahun 2020 menjadi 2.664 pada tahun 2024. selengkapnya
perkembangan jumlah investor dan nilai investasi disajikan pada grafik
berikut.

Gambar 2.42. Jumlah Investor dan Nilai Investasi di Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2020-2024

28,158,558
30,000,000
20,000,000 2,286,760 921,060 2:443,049
210,951 ,
10,000,000 247 1,8 2,61F 2,66’ Nilai Investasi
— — A— A— — Jumlah Investor

2020 2021 2022 2023 2024

Jumlah Investor B Nilai Investasi

Sumber: Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kab. Bengkulu Utara, 2025
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2.1.4.4. Fokus Sumber Daya Manusia

Rasio ketergantungan digunakan untuk mengukur besarnya
beban yang harus ditanggung oleh setiap penduduk berusia produktif
terhadap penduduk yang tidak produktif. Penduduk muda berusia
dibawah 15 tahun umumnya dianggap sebagai penduduk yang belum
produktif karena secara ekonomis masih tergantung pada orang tua atau
orang lain yang menanggungnya. Selain itu, penduduk berusia diatas 65
tahun juga dianggap tidak produktif lagi sesudah melewati masa
pensiun. Penduduk usia 15-64 tahun, adalah penduduk usia kerja yang
dianggap sudah produktif. Atas dasar konsep ini dapat digambarkan
berapa besar jumlah penduduk yang tergantung pada penduduk usia
kerja. Meskipun tidak terlalu akurat, rasio ketergantungan semacam ini
memberikan gambaran ekonomis penduduk dari sisi demografi.

Rasio ketergantungan (dependency ratio) dapat digunakan sebagai
indikator yang secara kasar dapat menunjukkan keadaan ekonomi suatu
negara apakah tergolong negara maju atau negara yang sedang
berkembang. Dependency ratio merupakan salah satu indikator
demografi yang penting. Semakin tingginya persentase dependency ratio
menunjukkan semakin tingginya beban yang harus ditanggung
penduduk yang produktif untuk membiayai hidup penduduk yang belum
produktif dan tidak produktif lagi. Sedangkan persentase dependency
ratio yang semakin rendah menunjukkan semakin rendahnya beban
yang ditanggung penduduk yang produktif untuk membiayai penduduk
yang belum produktif dan tidak produktif lagi. Rasio ketergantungan
adalah perbandingan jumlah penduduk usia <15 tahun dan >64 tahun
terhadap jumlah penduduk usia 15-64 tahun. Rasio ketergantungan
Kabupaten Bengkulu Utara berfluktuasi namun menurun hingga pada
angka 48,10% pada tahun 2024. Data rasio ketergantungan Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2020-2024 disajikan sebagaimana grafik berikut.

Gambar 2.44. Rasio Ketergantungan Kabupaten Bengkulu Utara
Tahun 2020-2024

48.18
48.12
48.10
48.04
|||||||| ‘l‘]‘lll\

2020 2021 2022 2023 2024

Sumber: Hasil analisis (data diolah), 2025
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2.2. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Perencanaan Daerah Sampai
Dengan Tahun Berjalan

Pada subbab ini disajikan capaian kinerja Triwulan [ Tahun 2025
untuk dapat memberikan informasi penting mengenai kinerja
penyelenggaraan pemerintahan daerah pada tahun 2025 hingga triwulan
I yang diperoleh dari evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara. Evaluasi terhadap
hasil pelaksanaan program dan kegiatan RKPD sampai tahun berjalan
dan realisasi RPJMD merupakan bagian penting dari siklus perencanaan
yang befungsi untuk memberikan masukan balik (feedback) terhadap
perencanaan program dan kegiatan pada tahun rencana dan sebagai
kontrol terhadap pencapaian target RPJMD. Secara detail disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 2.54 Realisasi Capaian Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah

Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2025 Triwulan I

Capaian Kinerja Capaian Anggaran
NO SKPD
Perse;ntase Predikat Persc:ntase Predikat
(%) (%)
1 Dinas Pendidikan 0 SR 1,415 SR
2 Dinas Kesehatan 0,838 SR 0 SR
3 Dinas Perumahaq Rakyat dan 2,518 SR 3,09 SR
Kawasan Permukiman
4 Dinas Pekerjaan Umum dan 2,599 SR 3,732 SR
Penataan Ruang
5 Satuan Polisi Pamong Praja dan 1,333 SR 11,493 SR
Pemadam Kebakaran
6 Badan Penanggulangan Bencana 19,113 SR 14,828 SR
Daerah
7 Dinas Sosial 25,651 SR 8,497 SR
3 Dinas K.etene.tgakerjaan dan 1,127 SR 6,304 SR
Transmigrasi
UPTD BALAI LATIHAN KERJA
9 KELAS A 0 SR 10,173 SR
10 Dinas Pe.mberdayaan Perempuan 0.28 SR 6,508 SR
dan Perlindungan Anak
11 Dinas Ketahanan Pangan 4,622 SR 17,514 SR
12 | Dinas Lingkungan Hidup 10,17 SR 18,527 SR
13 Dinas Kepenc}u.dukan dan 2,719 SR 5,003 SR
Pencatatan Sipil
14 Dinas Pemberdayaan Masyarakat 0 SR 3,726 SR
dan Desa
15 Dinas Pengendalian Penduduk 1,563 SR 2,904 SR
dan Keluarga Berencana
16 Dinas Perhubungan 12,195 SR 6,964 SR
17 | Dinas Komunikasi dan 12,784 SR 15,173 SR
Informatika
18 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan 25,389 SR 6,085 SR
Menengah
Dinas Penanaman Modal dan
19 Pelayanan Terpadu Satu Pintu 0,725 SR 2,783 SR
20 | Dinas Kepemudaan dan Olahraga 0,193 SR 0,059 SR
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21 E;?;i;fgigjgan dan 0,87 SR 2,342 SR
22 Dinas Perikanan 2,436 SR 4,2 SR
23 Dinas Pariwisata 2,362 SR 4,156 SR
Dinas Tanaman Pangan
24 Hortikultura dan Petgern:akan 0,399 SR 0,039 SR
25 Dinas Perkebunan 0,096 SR 4,244 SR
26 | Dinas Perdagangan 2,073 SR 1,65 SR
27 Sekretariat Daerah 3,116 SR 11,117 SR
28 | Sekretariat DPRD 4,188 SR 1,228 SR
Badan Perencanaan
29 Pembangunan, Penelitian, dan 12,639 SR 14,529 SR
Pengembangan Daerah
30 gzi?;hxeuangan dan Aset 1,235 SR 2,792 SR
31 | Badan Pendapatan Daerah 10,668 SR 6,474 SR
Badan Kepegawaian dan
32 | Pengembangan Sumber Daya 1,852 SR 9,105 SR
Manusia
33 | Inspektorat 15,255 SR 0,063 SR
34 Kecamatan Arga Makmur 15,607 SR 22,194 SR
35 Kecamatan Arma Jaya 28,629 SR 26,573 SR
36 Kecamatan Air Besi 33,333 SR 28,911 SR
37 Kecamatan Air Napal 37,963 SR 32,956 SR
38 Kecamatan Air Padang 48,502 SR 39,789 SR
39 Kecamatan Batik Nau 47,685 SR 33,854 SR
40 | Kecamatan Enggano 43,974 SR 25,55 SR
41 Kecamatan Giri Mulya 85,137 T 54,504 R
42 Kecamatan Hulu Palik 39,94 SR 32,324 SR
43 Kecamatan Kerkap 15,637 SR 18,233 SR
44 Kecamatan Ketahun 44 872 SR 34,974 SR
45 Kecamatan Lais 46,6 SR 22,933 SR
46 | Kecamatan Marga Sakti Sebelat 38,75 SR 37,096 SR
47 Kecamatan Napal Putih 46,825 SR 39,497 SR
48 Kecamatan Padang Jaya 39,734 SR 49,661 SR
49 | Kecamatan Pinang Raya 1,754 SR 37,628 SR
S0 Kecamatan Putri Hijau 49,053 SR 39,425 SR
51 Kecamatan Tanjung Agung Palik 68,056 S 32.768,593 UNK
352 Kecamatan Ulok Kupai 36,045 SR 36,163 SR
53 Ba(?la.ln Kesatuan Bangsa dan 1,157 SR 17,069 SR
Politik
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Evaluasi Terhadap Hasil RKPD Perangkat Dacrah

Kabupaten Bengkulu Utara
Tahun 2025
> E Trusan / Dacrah dan Prog Program (outcome) / | Target a T Tahun yang Realisasi Kinerja Pada Triwulan (2025) Kinera
/ Kegiatan / Sub Kegiata 1 (sub- (2021-2026) ‘Tahun sebelumnya (2024) dievaluasi (2025) T 0 i ™ Tahun yang dievaluasi (2025) & Realisasi Anggaran Tahun yang dievaluasi (2025) Kinerja & Realisasi
P B " P 3 7 ] ) 1 1 12 13-(9+10+11+13) 14-(13/8°100)% 15=(7+13) 16=(15/6°100)% P
03 ®o 3 ®o 3 ®a 3 ®a 03 ®a 3 ®o 3 ®o 3 ®o im [ mora 3 Kim | Rora
USAN WAJIB YANG BERKAITAN
DENGAN PELAYANAN DASAR
o1 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PENDIDIKAN
ningkatnya aksebilitas o1[0z PROGRAM PENGELOLAAN PENDIDIKAN “APM PAUD T2 ”o o Rp 267,116,880,789.51 [ZXTTN R a5.000.000.00 Rp 6,933,312,000.00 B - B Rp 6,933,312,000.00) 15407.36 % Rp 274,050,192,789.51 0.00 % | Dinas Pendidikan
terhadap pendidikan APM sD. [T Ro of o647 % Rn ___45.000.000.00 15407 36 % 0.00%
o1/ 02[201 Panoelnlasn Pendidikan Sekolah Dasar
T 01[ 02 2.01]0006] Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utiitas Sckolah Jumlah Sarana, Prasarana dan Utiltas 139 Unit Rp_ 4.436,400,000.00 195 Unit Rp 48.912,28,703.29 93 Unit Rp  15.696,657,000.00) 0 Unit Rp o - - - - - - 0 Unit *o o 000% | 000% 195 Unit R 48,912,283,703.29| 140.20 % | 1102,52 % Dinas Pendidikan
Sckolah vane Telah Dibaneun
2 01| 02| 2.01 | 0014] Peneadnan Mebel Sekcolah Iumiah Mehel sekolah vane Tersediz 150 Paker o 9:” 600,000 00 0 Paker ) 0 Pl ®o 0 paker Rn o - - - - - - 0 Paker ®o o oon% | oo 0 paker = 0,00 % | 000 % | Dinas Pendidiian
3 01[02|2.01[0016| Pengadaan Perlengkapan Sekolah Jumlah Perlengkapan Sekolah yang Tersedia 95 Paket Rp_100,000,000.00; 251 Paket Rp  29,894,149,031.72 0 Paket R 5,000,000.00| 0 Paket R o - - 0 Paket Rp. o[ 0.00% | 000% 251 Paket Rp  29,894,149,031.72| 264.21 % | AA#A##i# | Dinas Pendidikan
0 01 02| 2.01| 0025 Pembinaan Minat, Bakat dan Kreativitas Siswa Jumlah Siswa yang Menglkuti Ajang 330 Pescrta Didik|Rp  100,000,000.00] 88 Peserta Didik_|[Rp __ 470,590,080.00] 0 Pescria Didik | Rp 0 Peserta Didik | Rp 9| E B - - B B 0 Peserta Didik | Rp o[ 000% | 000% 88 Peserta Didik_[Rp  479,590,080.00| 26.67 % | 479.50 % | Dinas Pendidikan
Kompetisi/Lomba Akademik dan Non
Akademik
B 01[ 02| 2.01 | 0026 Penyediaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan bagi Satuan | Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan 661 Orang o 100,000,000.00; 588 Orang Rp 9,060,726,000.00 661 Orang Rp 10,997,794,400.00) 0 Orang B 9| B B - - B B 0 Orang B} o[ 000% | 000% 588 Orang Rp  9,060,726,000.00| 88.96 % | 9060.73 % | Dinas Pendidikan
Pendidikan Sckolah Dasar yang Terscia pada Setuan Pendidien
Seckolah Das:
6 01 2] 201 [0027] Pengembangan Kare Pndidk dan Tenaga Kependiian pada | Jumlah Pendidic i Tenaga Kependiian 1250 Orang Fp 500,000,000.00; 100 Orang, Rp 72497536000 300 Orang Rp 66,127,750 0 Orang, B 9| E B - - B B 0 Orang R o[ 000% | 000% 100 Orang, Rp 72497536000 5.00% | 90.62% |Dinas Pendidikan
Satuan Pendidikan Sekolah Dasar yang Mendapatian Fasilitasi Kenaikan
Pangkat/Golongan, Pember 3
Peningkatan Kompete Kualifikasi
7 0102 2.01 0029 Pengelolaan Dana BOS Sekolah Dasar Jumah Sekolah Dasar yang Mengelola Dana| 228 Satuan Pendidikan |Rp _600,000,000,00| 479 Satuan Pendidikan | Rp _60,053,690,356.00| 240 Satuan Pendidikan | Rp _28,553,710,000.00| 0 Satuan Pendidikan | Rp _4,013,698,000.00| - B 0 Satuan Pendidikan | Rp_4,013,698,000.00 0.00% | 13.90% | 479 Satuan Pendidikan | Rp _64,067,388,356.00| 210.00 % | #####A## | Dinas Pendidikan
Ros
B 01[ 02| 2.01| 0030| Peningheatan Kapasitas Pengelolaan Dana BOS Sckolah Dasar | Jumlah Tenaga Pengelola yang Meningkat 237 Orang Fp100,000,000.00; 958 Orang Rp 283,718,000 0 Orang " 5.000,000.00| 0 Orang, " 9| E B - B E B 0 Orang Rp o[ 000% | 000% 958 Orang Rp  283,715,00000| 40422 % | 283.72 % |Dinas Pendidikan
Kapasitasnya dalam Pengelolaan Dana BOS
Sekolah Dasar
9 o1 02| 201 0035  Perbinaan Pengeumaan Teknolog, Tnformasdan Romunikas | Jumiah Orang yang Mendapatian 76 Orang o 100,000,000.00; 0 0rang ®p g 476 Orang Rp 3,213,000,000.00) 0 Orang B 9| B B - B B B 0 Orang R o[ 000% | 000% 0 Orang B [ 0.00% | 000% |Dinas Pendidikan
{TIK) untuk Pendidikan mbinaan Penggunaan Teknologi,
dorman: s Komnkass (1) antk
10 01 02 2:0T 0038  Koordingsi, Perencanaar, Superis dan Bvaluss Layanan & | Jumish Doluren Hasll Koordinast, T Dokumen Rp 1,512,200,000.00 0 Dokumen R 1,025,000.00) T Dokumen Rp  246,800,000.00] 0 Dokumen | Rp 9| - B - - - - O Dokumen | Rp o[ 000% | 000% 0 Dokumen ®p 1.025,000.00( 0.00% | 0.07% | Dinas Pendidikan
Bidang Pendidikan Perencanaan, Supervisi
Lavsnas d Gidane Pendiian
n O1[ 02| 2.01| 0039 Sosialisasi dan Advokas: Kebijakan Bidang Pendidikan solsas dan sl 2 Dokumen Rp 50,000,000.00 0 Dokumen B 1,025,000.00) 2 Dokumen Rp 8800000000 0 Dokumen  |Rp 9| - B O Dokumen | Rp o[ 000% | 000% 0 Dokumen R 1.025,000.00] 0.00% | 2.05% |Dinas Pendidikan
Kebiakan 4 bdang Pendidian san
2 01[ 02| 2,01 0046| Pengadaan Perlengkapan Peserta Didik Jumlah Perlengkapan Peserta Didik yang 25.85 Paket Rp 123,500,000.00; 0 Paket Rp g 1500 Paket Rp 4,075,000,000.00] 0 Paket Rp 9| B B - - - B 0 Paket Rp o[ 000% | 000% 0 Paket Rp [ 0.00% | 0.00% |Dinas Pendidikan
Tersedia
5 O1[ 02| 2.01| 0048| Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Prasarana dan Utilitas | Jumlah Sarana, Prasarana dan Utiitas 104 Unit Rp 500,000,000.00; 27 Unit Rp  2,743,588,575.00 0 Unit Rp 5,000,000.00| 0 Unit & 9| - B 0 Unit B o[ 000% | 000% 27 Unit Rp  2,743,588,575.00| 25.96 % | 546.72 % |Dinas Pendidikan
Sckolah Sckolah yang Telah Dirchabilitasi
1a 01[ 02| 2.01| 0049 Birmbingan Telenis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk | Jumlah Pescrta Bimbingan Teln 476 Orang Rp 20,000,000.00 0 Orang, R 1.025,000.00) 476 Orang Rp  88,000,000.00] 0 Orang, B 9| B B B B B B 0 Orang Rp o[ 000% | 000% 0 Orang, Rp 1025,000.00] 0.00% | 513 % |Dinas Pendidikan
Peningkatan Kapasitas Bidang Pendidikan Pelatinan, danata Magang/PKL untuk
Peningkatan Kapasitas Bidang Pendidikan
vane dilaksanakan
5 O1[ 02| 2.01 0050| Penyelenggaraan Proses Belajar Bagi Peserta Didik Jumlah Satuan Pendidikan yang 15.12 Satuan Pendidikan | Rp  20,000,000.00] 0 Satuan Pendidikan | Rp 19,629,750.00 0 Satuan Pendidikan | Rp. 0[ 0 Satuan Pendidikan | Rp 9| - - 0 Satuan Pendidikan | Rp. O] 000% | 000% | OSatuan Pendidikan | Rp 19,529,750.00] 0.00% | 99.15% | Dinas Pendidikan
Proses Felainr
o1]02[2.02 lolaan Pendidikan Sekolah Me:
16 01]02[2.02[0012| Pembangunan Sarana, Prasarana dan Uilitas Sckolah Jamish Sarens, Frasarans dan Utlias 74 Umit o 400,000,000.00; 116 Unit Rp 31,352,304,950.00 30 Umit Rp 5.407,463,250.00) 0 Unit Rp 9| B B - - - B 0 Unit Rp o[ 000% | 000% 116 Unit Rp 31,352,304,950.00| 156.76 % | 7838.08 % Dinas Pendidikan
Sekolah vane Telah Diban:
7 51 [02 202 0024 | Rehabiliast Sedang/Berat Sarans, Prasarana dan Uilias | Jumiah Sarana, Prasarana don Uias 74 Unit Rp 275,000,000.00; 105 Unit Rp  4.480,944,150.00 0 Unit Rp 5,000,000.00| 0 Unit R 9| B B - B B B 0 Unit ®p o[ 000% | 000% 103 Unit Rp  4,480944,150.00| 139.19 % | 1629.43 % | Dinas Pendidikan
Sckolah Sckolah yang Telah Dirchabilitasi
is 01102 2.02[0025] Pensadaan Mebel Sekolah. Jumlah Mebel Sckolah vane Tersedia 74 Paket Ro__150.000.000.00) 0 Paket Ro 0 0 Paket Ro o 0 Paket Ro o] N N N N N N 0 Paket Ro o 000% | 000w Paket Ro 0] 0.00% | 000 % |Dinas Pendidikcan’
19 0102 2.02] 0027| Pengadaan Perlengkapan Sckolah umlah Perlengkapan Sekolah yang Tersedia 74 Paket Rp 1,500,000,000.00 133 Paket Rp 9,966,635,000.00 0 Paket Rp 5,000,000.00| 0 Paket Rp o - - - - - - 0 Paket Rp. o[ 0.00% | 000% 133 Paket Rp  9,960,635,000.00[ 179.73 % | 664.44 % | Dinas Pendidikan
20 01| 02 | 2.02| 0038| Pembinaan Minat, Bakat dan Kreativitas Siswa Jumlah Siswa yang Menglkuti Alang 220 Peserta Didik_|Rp _ 350,000,000.00] 64 Peserta Didik_|Rp __ 377,525,000.00] 0 Peserta Didik | Rp 5,000,000.00( 0 Peserta Didik | Rp 9| - B 0 Peserta Didik | Rp o[ 000% | 000% 64 Peserta Didik_|Rp _ 377,525,000.00| 29.09 % | 107.86 % | Dinas Pendidikan
Kompetisi/Lomba Akademik dan Non
21 0102] 2.2 0039 Penyediann Pendide dan Tenaga Kependidlkan bugi Satuan | Jumiab Pk dan Tenaga Rependidian 396 Orang Rp200,000,000.00; 253 Orang Rp  4.390,980,750.00 0 Orang Rp g 0 Orang, " 9| E B - B E B 0 Orang Rp o[ 000% | 000% 253 Orang Rp  4,390,980,750.00] 63.89 % | 2195.40 % | Dinas Pendidikan
Pendidikan Sekolah Menengah Perta yang Tersdia pada Satuan Pendidikan
neah Pertama
2 o1 2| 2.2 0040] Pengembangan Karc Pndidl dan Tenaga Kependidian pada S Pepaiai qan Tensga Fependiian 1250 Orang Rp 30,000,000.00 0 Orang ®p o 0 Orang ®p o 0 orang B 9| B B - B B B 0 Orang R o[ 000% | 000% 0 Orang B [ 0.00% | 000% |Dinas Pendidikan
Satuan Pendidikan Sekolah Mencngah Pertam yang Mendapatian Festtal Kenakan
anghar/Golongan, Pemberian rom:
uatiiasi
23 01 [ 02| 2.02| 0042 Pengelolaan Dana BOS Sckolah Menengah Pertama. Jumlah Sekulah Meneng&h pertama yang | 70 Satuan Pendidikan | Rp50,000,000.00| 150 Satuan Pendidikan | Rp 29,132,559,518.00| 75 Satuan Pendidikan | Rp 13,855,120,000.00] 0 Satuan Pendidikan | Rp _2,071,183,000.00| B B - - B B 0 Satuan Pendidikan | Rp 2,071,183,000.00 0.00% | 14.95% | 150 Satuan Pendidikan | Rp_31,203,742,518.00| 214.29 % | ######¢# | Dinas Pendidikan
Menselola Dan:
2 01[ 02| 2.02 | 0043 Peningiatan Kapasitas Pengelolaan Dana BOS Sekolah S Tonsgsyang Ser ek 73 Orang Rp 50,000,000.00 296 Orang Rp  254,749,600.00 0 0rang B 5,000,000.00| 0 Orang B 9| - - 0 Orang R o[ 000% | 000% 296 Orang Rp  254,749,800.00| 40548 % | 509.50 % |Dinas Pendidikan
Menengah Pertama Kapasitasnya dalam Per\ge]olaxn Dana BOS
Sckolah Menenuah Pe
3 512 2020078 | P Pevggmasn Tekmolog, nformast dar Rormankast | umia Orang yang Memdapatian 566 Orang Rp  15,700,000.00 0 Orang ®p g 150 Orang Rp 969,000,000.00] 0 Orang Rp 9| B - - - B - 0 Orang Rp o 000% | 000% orang Rp O 0.00% | 0.00% |Dinas Pendidikan
(TIK) untuk Pendidikes Pembinaan Penggunaan Teknologi,
Informasi dan Komunikasi (TTK) untuk
Pendidikan
% o1 2] 2.2 0081 Kordinas,Perencanaan, Supervis dan BvaluadLayanan di | Jumiah Dokmen Hasl Koordinasi T Dokumen FARRRRRRRARRRARE 0 Dokumen B 1,025,000.00) T Dokumen Rp  266,600,00000] 0 Dokumen | Rp 9| - - - - - - O Dokumen | Rp o[ 000% | 000% 0 Dokumen R 102500000 0.00% | 0.00% |Dinas Pendidikan
Bidang Pendicikan upervisi dan Evaluasi
Tevanan & Bidone Penditan
27 01 [ 02| 2.02] 0052| Sosialisasi dan Advokas: Kebijakan Bidang Pendidikan Jumlah kegiatan sosialisasi dan advokas: 2 Dokumen Rp 113,000,000.00; 0 Dokumen R 1,025,000.00) 0 Dokumen Rp o ODokumen  |Rp 9| B B - - B - O Dokumen | Rp o[ 000% | 000% 0 Dokumen ®p 1,025,000.00] 0.00% | 0.91% |Dinas Pendidikan
kebijakan di bidang Pendidikan yang
B O1[ 02 2.02| 0058 Penyelenggaraan Proscs Belajar bagl Pescrta Didik Jumlah Peserta Didik yang Mengikuti Proses| 18120 Satuan Pendidikan | Rp _270,000,000.00| 74 Satuan Pendidikan | Rp __ 93,116,000.00| 0 Satuan Pendidikan | Rp 0[ 0 Satuan Pendidikan | Rp 9| - - - - - - 0 Satuan Pendidikan | Rp. O] 000% | 000% | 74 Satuan Pendidikan | Rp  03,116,000.00| 041% | 34.49 % |Dinas Pendidikan
2 O102] 2.2 0060 Bimbingan Tekni, eltian, dun/atau Magan/ PRI untak | Jumlah Peserta Bimbingan T, 566 Orang Rp 175,000,000.00; 0 Orang R 1,025,000.00) 150 Orang, Rp 69,000,000.00] orang Rp 9| B - - - B - 0 Orang Rp o 000% | 000% orang 3 1,025,000.00] 0.00% | 0.59% |Dinas Pendidikan
Peningkatan Kapasitas Bidang Pendidikan Pelatihan, dan /atau Magang /PKL untuk
Peningkatan Kapasitas Bidang Pendidikan
vane dilaksanakan
30 01| 02 2.02| 0062| Pengadaan Perlengkapan Peserta Didik Jumah Perlengkapan Pescrta Didik yang 20.42 Paket Rp 449,905,000.00; 0 Paket Rp g 500 Paket Rp 1,550,000,000.00) 0 Paket B 9| - - - - - - 0 Paket R o[ 000% | 000% 0 Paket B [ 000% | 000% |Dinas Pendidikan
Tersedin
o1]02[2.03 Penelol ‘Analk Usia Di
el G102 2050002  Permbangenan Surana:Presarns dan Celas PAVD Jumich Sarana, Frasaran dan Utlias 5 Unit Rp 60,000,000 76 Unit Rp 8,596,696,500.00 10 Unit Rp 3,000,000,000.00] 0 Unit R 9| B B - - B - 0 Unit ®p o[ 000% | 000% 76 Unit Rp  8,536,696,500.00| 1520.00 % ######7# | Dinas Pendidikan
PAUD vane Telah Diba:
E 37 03[ 205 0004 | Rehabiliast Sedang/Berat Pembanganan Sarana, Prasarana | Jumiah Sarana, Prasarana dan Uiias 5 Unit Rp  88,000,000.00 40 Unit o 8.460,860,000.00 0 Unit Rp 5,000,000.00| 0 Unit B 9| - - 0 Unit R o[ 000% | 000% 40 Unit Rp  8,160,860,000.00| 500.00 % | 9614.61 % | Dinas Pendidikan
dan Utilitas PAUD PAUD yang Telah Dirchabilitasi
33 1] 022,03 0009| Pensadaan Perlcnokanan b/ umiah perlenskanan PAUD vans Tersed: 315 R 50.000.000.00 23 Paleet Ro 72156.000.00 0 Pkt ko ol ko o - , , . - , 0 Paket Ro o 000% | o000% 23 Palcet 72.156.000.00]_0.07 % | 14431 % | Dinas Pendidikan
34 GT02] 2050015  Pngelcnsenrenn: proses el AU Jumlah Pescrta Didik PAUD yang Mengikuti | 24770 Peserta Didik | Rp 27,000,000.00( 0 Peserta Didik | Rp 1,025,000.00] 0 Peserta Didik | Rp 00 Peserta Didik | Rp o - B - - B - O Peserta Didik | Rp o[ 0.00% | 000% 0 Peserta Didik | Rp 1,025,000.00( 0.00% | 3.80% | Dinas Pendidikan
Proses Belaiar
35 0102203 [0015] Penyediaan Pendidi dan Tenaga Kependidikan bagi Satuan | Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan 171 Orang Rp 60,000,000.00 171 Orang Rp  2.870,025,000.00 0 Orang R g 0 Orang B 9| - - 0 Orang R o[ 000% | 000% 171 Orang Rp  2,670,025,000.00| 100.00 % | 4753.38 % | Dinas Pendidikan
vang Tersedin nada PAUD
36 102|203 0016] pmgm angan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada | Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan 1000 Orang Rp 20.000,000.00 120 Orang, Rp 75.229.410.00 0 Orang, Rp 0 0 Orang, B 9| E E - - B B 0 Orang, Rp o[ 000% | 000% 120 Orang, Rp 7522941000 12.00% | 376.15 % | Dinas Pendidikan
Satuan Pendidikan PAUD yang Mendapatian Fasilitasi Kenaikan
ingkat/Golongan, Pemberian Promosi,
Peningkatan Kombetensi dan Kualfikasi
37 O1[ 02| 2.03 0017| Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen PAUD Jumlah PAUD yang Dilaksanakan 281 Satuan Pendidikan |Rp _100,000,000.00| 506 Satuan Pendidikan | Rp _593,738,700.00| 281 Satuan Pendidikan |Rp __ 163,000,000.00] 0 Satuan Pendidikan | Rp 9| - - 0 Satuan Pendidikan | Rp. O] 000% | 000% |506Satuan Pendidikan |Rp  593,738,700.00| 180.07 % | 593.74 % | Dinas Pendidikan
embinaan Keiemb tanaiemen
38 0102 2.03] 0018 Peneelolaan Dana BOP PAUD umlah ane Mengelols Dana BOP__| 281 Satuan Pendidikan |Ro__150.000.000.00| 535 Satuan Pendidikan | Ro 8701 330 430.00] 281 Satuan Pendidikan | Ro __4202.008.000.00] 0 Satuan Pendidikan | Ro __630.301.000.00) - - 5 . - - 0 Satuan Pendidilcan | Ro___630.301.000.00_0.00 % 00 % | 535 Satuan Pendidikan | Ro __0.421.631.440.00] 190.30 % | 6281.00 % | Dinas Pendidiican
39 01 02[2.03] 0019 Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana BOP PAUD Jumiah Tenaga yang Meningkat 281 Orang Rp 70,000,000.00 755 Orang 370,983,900.00 0 Orang 5,000,000.00| 0 Orang 0| B - - - B - 0 Orang » o 0.00% | 000% 370,983,900.00] 268.68 % | 529.98 % | Dinas Pendidikan
Kapasitasnya dalam Pengelolaan Dana BOP
PAUD
W0 01 [ 02 2.03 0025| Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di | Jumlah Dokumen Hasil Koordinasi, T Dokumen Rp 55.000,000.00 0 Dokumen B 1,025,000.00) T Dokumen Rp 17600000000 0 Dokumen | Rp 9| - - O Dokumen | Rp o[ 000% | 000% 0 Dokumen R 1.025,000.00] 0.00% | 1.86% |Dinas Pendidikan
Bidang Pendidikan Perencanaan, Supervisi dan Eval
Lavanan di
a1 0102 2.03 0026| Sosialisasi dan Advokas Kebijakan Bidang Pendidikan Jumlah kegiatan sosialisasi dan advokas: 2 Dokumen Rp 500,000,000.00; 0 Dokumen ®p 1,025,000.00) T Dokumen Rp  176000,000.00] 0 Dokumen | Rp 9| B B - - B - O Dokumen | Rp o[ 000% | 000% 0 Dokumen ®p 1.025,000.00( 0.00% | 0.21% | Dinas Pendidikan
kebijakan di bidang Pendidikan yang.
2 o702 203 0039 imbingan Tete, P, Gan/ st Magang/ P k| Julah Peserts Bibingan el 146 Orang Rp200,000,000.00; 0 Orang B 1,025,000.00) 246 Orang, Rp  88,000,000.00] 0 Orang B 9| - - 0 Orang R o[ 000% | 000% 0 Orang R 1025,000.00] 0.00% | 051 % |Dinas Pendidikan
katan Kapasitas Bidang Pendidikan Pelatihan, dan/atau Magang/PKL u
Fenimgaion Kepasias Bdans Pendidiken
vang dilaksanakan
= 01 02| 2.03 | 0041| Pengadaan Perlengkapan Peserta Didik Jumlah Perlengkapan Peserta Didik yang 31500 Paket Rp  92.450,050.00 0 Paket B 1,025,000.00) 5 Paket Rp 2,299,892,000.00) 0 Paket Rp 9| B B - - B B 0 Paket R o[ 000% | 000% 0 Paket R 1.025,000.00( 0.00% | 1.11% | Dinas Pendidikan
Tersedia
01/ 02204 Penselolaan Pendidikan
W 01[ 02 2.04] 0001 Pembangunan Gedung/Ruang Kelas/Ruang Guru Jumlah Gedung/Ruang Kelas/Ruang Guru TUnit Rp 1570000000 TUnit Rp  955908,603.50 0 Unit Rp g 0 Unit B 9| - - - - - - 0 Unit Rp o[ 000% | 000% TUnit Rp  955908,603.50| 100.00 % | 6085.50 % | Dinas Pendidikan
Nonformaly Kesetaraan Nonformal/ Kesetaraan yang Telah Dibangun
[ 01[ 02| 2.04 | 0015 Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada | Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan 280 Orang Ro 1,000,000.00 0 Orang ) g 0 Orang ®o o 0 Orang B3 9| B B - - B B 0 0rang R o[ 000% | 000% 0 Orang B [ 0.00% | 0.00% |Dinas Pendidikan
Satuan Pendidikan Nonformal/Kesctaraan Jone endapatian Fasitas Kenskan
Pangkat/Golony n Promosi,
Peninekatan Komet b Kualifiasi
% 01[ 02| 2.04| 0016| Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah Juniah Sekolah Nonformal Kesctaraan yang] 9 Satuan Penddikan | Rp 49,000,000.00] 0 Sauan Penldian | R 1,025,000.00 0 Satuan Pendidikan | Rp 5,000,000.00 0 Satuan Pendidikan | Rp 9| E B - B E B 0 Satuan Pendidikan | Rp. O] 0.00% | 000% | OSatuan Pendidikan | Rp 1025,000.00] 0.00% | 2.38% | Dinas Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan Diaksanakan Pembinaan Klembagaa
g 1| 02| 2.04 0017 | Pengelolaan Dana BOP Sekolah Nonformal/Kesetaraan Sumian § Sekel:\h Nonformal/Kesetaraan yang| 9 Satuan Pendidikan | R 2,000,000,00| 27 Satuan Pendidikan |Rp 3,772,048,927.00] 9 Satuan Pendidikan |Rp 1,454,200,000.00] O Satuan Pendidikan | Rp 218,130.000.00 - - 0 Satuan Pendidikan | Rp_ 215,130,000.00 0.00% | 15.00% | 27 Satuan Pendidikan | Rp _ 3,990,178,927.00| 300.00 % | #####A## | Dinas Pendidikan
Menselola D
s 01[ 02| 2.04| 0018| Peningiatan Kapasitas Pengelolaan Dana BOP Sekolah e T— 9 Orang, Rp 25.000,000.00 36 Orang Rp  384237,195.00 0 Orang B 5,000,000.00| 0 Orang, B 9| - - - - - - 0 Orang R o[ 000% | 000% 36 Orang Rp  354,237,195.00| 400.00 % | 1536.05 % | Dinas Pendidikan
Nonformal Kesetaraan Kapasitasnya dalam Pengeooan Dana BOP
Sekolah
W 0102 2.04 | 0040| Pengadaan Perlengkapan Sekolah Jumlah Perlengkapan Sekolah yang Tersedia 9 Paket Rp 2,568,857,105.00 0 Paket ®p g 0 Paket Ro 5 0 Paket Rp 9| B B - - B B 0 Paket B o[ 000% | 000% 0 Paket B [ 0.00% | 0.00% |Dinas Pendidikan
50 O1[ 02| 2.04| 0041| Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Prasarana dan Utlitas | Jumlah Sarana, Prasarana dan Utiitas TUnit Rp  25.000,000.00 0 Unit Rp g 0 Unit R g 0 Unit B 9| - - - - - - 0 Unit R o[ 000% | 000% 0 Unit B [ 000% | 000% |Dinas Pendidikan
Sekolah Sekolah yang Telah Dirchabiltasi
51 0102 2.04 | 0046 Penyclenggaraan Proses Belajar bagi Peserta Didik Jumish Satuan Pendician yang 3320 Peserta Didik | Rp  148,789,145.00 0 Peserta Didik | Rp O] OPeseria Didik | Rp, O 0 Peserta Didik | Rp 9| B - - - B - 0 Peserta Didik | Rp o[ 000% | 000% 0 Peserta Didik | Rp [ 0.00% | 0.00% |Dinas Pendidikan
roses Belaiar
‘Rata-rata capaian kineria (%) 000 1is 000 000 000 000 000 000 000 115 12215 | 728008
Predikat kine sr s s» s» sr s s» s» s» sr [T i
litas o1]03 KURIKULUM Persentase nilai kearifan lokal y: 80% Rp o] Rp o] 5% Rp  4,179,470,750.00| Rp 9| - - - Rp o 0.00% Rp o 0.00 % |Dinas Pendidikan
pendidikan terakomodir dalam kurikulum pendidikan
o1/ 03[201 Penetanan Kurikulum Muatan Lokal Pendidikan Dasar
52 01[ 03 [ 2.01] 0002 Penyusunan Silabus Muatan Lokal Pendidikan Das: Jumlah Silabus Muatan Lokal Pendidikan 5 Dokumen Rp 14,501,840,000.00 0 Dokumen ) g 0 Dokumen o o[ ODokumen  |Rp 9| - B O Dokumen | Rp o[ 000% | 000% 0 Dokumen & [ 000% | 000% |Dinas Pendidikan
Dasar vane Tersusim
5 0103 | 2.01| 0003 Penyediaan Buku Teks Pelajaran Muatan Lokal Pendidikan | Jumlah Buku Teks Pelajaran Muatan Lokal 73000 Bulr Fp 250,000,000.00; 0 Buku Rp g 0 Buku ®p g 0 Buka B 9| B B B B B B 0 Buku Rp o[ 000% | 000% 0 Buka " 